PENGARUH SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DAN IKLIM
ORGANISASI TERHADAP KINERJA GURU SEKOLAH DASAR
NEGERI DI KECAMATAN PASAR MINGGU
JAKARTA SELATAN

TESIS

Disampaikan untuk memenuhi persyaratan
Memperoleh gelar Magister Pendidikan

Oleh :

MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
NIM : 1408036116

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2016



LEMBAR PERSETUJUAN

PENGARUH SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DAN IKLIM
ORGANISASI TERHADAP KINERJA GURU SEKOLAH DASAR
NEGERI KECAMATAN PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN

TESIS

Oleh

MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
NIM : 1408036116

Pembimbing Tanda tangan Tanggal
4?0/”; \E\Dg 20\~
Prof. Dr. H. Ch. Suprapto, M.M. el i

Anen Tumanggung, Ph.D.

Jakarta, ... A% .. N NG 20V

Ketua Program Studi Administrasi Pendidikan
Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA

Dr. Hj. Ihsana El Khulugo, M.Pd



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DAN IKLIM
ORGANISASI TERHADAP KINERJA GURU SEKOLAH DASAR
NEGERI KECAMATAN PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN

TESIS
Oleh

MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
NIM : 1408036116

Dipertahankan di Depan Penguji Tesis Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
Tanggal 29 November 2016

Penguji Tesis

Prof. Dr. Abd. Rahman A. Ghani, M.
(Ketua Penguji)

Anen Tumanggung, Ph.D.
(Sekretaris Penguji, Pembimbing 2)

Prof. Dr. H. Ch. Suprapto, M.M.
(Anggota Penguji, Pembimbing 1)

Dr. Somariah Fitriani, M.Pd
(Anggota Penguji 1)

Dr. H. Kamaluddin, M.Pd

(Anggota Penguji 2)

Direktur Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyal Prof. DR. Hamka

N
Prof. Dr. Abd.m Ghani, M.Pd



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena dengan rahmat dan hidayah-Nya,
penyusunan tesis ini telah selesai tanpa mengalami hambatan-hambatan yang
berarti.

Saya menyadari bahwa_penulisan_ tesis ini-tidak akan dapat selesai tepat
waktu, tanpa adanya bantuan. dari. pihak  lain. Oleh ‘sebab itu, penulis
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr.  H. Ch. Suprapto,”M.M. Selaku Pembimbing 1 yang telah
mengarahkan dan. membimbing saya dengan kesabaran tanpa mengenal lelah
serta mencurahkan pemikirannya untuk penulis dalam rangka selesainya
penulisan tesis ini dengan baik.

2. Anen Tumanggung, Ph.D. Ketua Program Studi Administrasi- Pendidikan
Sekolah Pascasarjana Universitas.Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dan
Selaku Pembimbing Il dalam penulisan tesis. ini, yang telah bersusah payah
tanpa mengenal waktu dan.tempat menerima penulis setiap berkonsultasi dan
memberikan pemikiran dalam rangka-membimbing dan mengarahkan penulis
untuk menyelesaikan tesis ini dengan baik.

3. Prof. Dr. Abd. Rahman A. Ghani, M.Pd, Selaku Direktur Pascasarjana
UHAMKA Jakarta beserta staf, karyawan, dan karyawati yang telah
memberikan pelayanan kepada penulis.

4. Prof. Dr. H. Suyatno, M.Pd. Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR.

HAMKA Jakarta.



5. Bapak dan Ibu Dosen pada Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. HAMKA Jakarta yang telah berbagi ilmu dan pengetahuan kepada
penulis selama dua tahun masa perkuliahan.

6. Seluruh Staf dan karyawan Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. HAMKA yang telah banyak membantu dan memberikan kemudahan
kepada penulis selama mengikuti perkuliahan.

7. Orangtua, Istri dan anak tercinta yang-telah memberikan-dukungan berupa doa
motivasi dari segi moril'maupun material sehingga penulis:bisa memberikan
yang terbaik bagi kalian semua.

8. Bapak Teguh Santosa selaku Kepala Seksi Dinas Pendidikkan Kecamatan
Pasar Minggu yang telah memberikan rekomendasi, izin, dan informasi dalam
observasi penelitian tesis.

9. Kepala SDN di Kecamatan.Pasar Minggu yang telah memberikan izin dalam
observasi penelitian tesis.

Saya mengharapkan adanya kritik-dan saran yang bersifat membangun
menuju perbaikan penyusunan dimasa yang akan. datang. Semoga tesis ini

bermanfaat bagi penulis dan masyarakat yang ingin menggunakannya.

Jakarta, November 2016

Muhammad Arifin Rahmanto



ABSTRAK

Muhammad Arifin Rahmanto, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Iklim
Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasar
Minggu Jakarta Selatan. Tesis. Program Studi Magister Administrasi
Pendidikan, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA.2016.

Tesis ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh supervisi kepala
sekolah dan iklim organisasi terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan jalur
dengan dua variabel eksogen. Sedangkan data-dan_informasi di lapangan dijaring
dengan bantuan kuesioner.

Supervisi  kepala .sekolah, memiliki. pengaruh, pesitif langsung yang
signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian tinggi rendahnya kinerja guru
dapat dijelaskan oleh supervisi kepala sekolah. Koefisien jalur supervisi kepala
sekolah (X;) terhadap-kinerja guru (X3) adalah p3; = 0,478, Dan Besarnya
pengaruh positif langsung supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah
KD = p312 X 100% =.0,478 x 0,478 x 100% = 22,84%, sisanya sebesar.77,16 %
dipengaruhi ‘oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan temuan_penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa“supervisi kepala sekolah berpengaruh positif secara langsung
dan signifikan terhadap kinerja guru” dapat diterima.

IKlim organisasi memiliki pengaruh positif “langsung dan signifikan
terhadap kinerja guru. Dengan demikian, kinerja guru dapat dipengaruhi oleh
iklim organisasi. Koefisien jalur iklim organisasi (Xj3).terhadap kinerja guru (Xs)
adalah p3; = 0,087. Besarnya pengaruh iklim organisasi terhadap Kinerja guru
sebesar 11.01%. Berdasarkan“temuan penelitian.ini dapat disimpulkan bahwa
“iklim organisasl, berpengaruh positif secara,langsung dan signifikan terhadap
kinerja guru” dapat diterima”.

Supervisi ‘kepala ‘sekolah, memiliki pengaruh positif langsung dan
signifikan terhadap iklim..organisasi. Dengan demikian.tinggi rendahnya iklim
organisasi dapat dijelaskan “oleh supervisi kepala sekolah. Koefisien jalur
supervisi kepala sekolah (X;) terhadap 1klim organisasi (X;) adalah p,; = 0,344.
Dan Besarnya pengaruh positif langsung supervisi kepala sekolah terhadap
kinerja guru adalah KD = px? x 100% = 0,344 x 0,344 x 100% = 11,83%,
sisanya sebesar 88,17% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan temuan
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa “supervisi kepala sekolah berpengaruh
positif secara langsung dan signifikan terhadap iklim organisasi” dapat diterima.

Diharapkan guru perlu meningkatkan tujuan belajar yang lebih baik yaitu
baik dengan memberikan pembinaan pendidikan dan pelatihan. Kompetensi guru
harus dikuasai untuk menjalankan tugas secara profesional. Serta sekolah perlu
melakukan upaya-upaya yang dapat menumbuhkan iklim organisasi dan kinerja
guru.
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ABSTRACK

Muhammad Arifin Rahmanto, The effect of supervision of principals and
organizational ulimate on the performance of public primary school teachers
districts south Jakarta Pasar Minggu. Tesis conrses graduate school education
administration. University of Muhammadiyah PROF.DR.HAMKA.2016.

The thesis aims to reveal the influence of principal supervisory and
organizational climate on the performace of public primary school teacher in the
district South Jakarta Pasar Minggu.

The search method used was survey method with two pones while the
exogenous variables in the field of data and information captured with the help of
questionnaires.

Supervision of the sehool principal has-a-positive effect significant direct
on teacher performace can be explained by the supervision of-the school principal
path coefficient supervision on of the schoal principal (X;) the formance of
teacher (X3) is p31 =0,478 and the magnitude of the positive influence the direct
supervision principals on teacher performance is KD = ps;2 x 100% = 0,478 x
0,478 x 100% = 22,84% the remaininng 77,16% influencedby other that the
“supervision’ of the.principal pesitive effect directly and significannt.example
where teachers performance”. ¢an acceptable.

Climate organiztion have apositif effect and significant direct on teacher
performance this performance of teacher can be influence by-organizational
climate organizational climate path coefficient (X;) the performance of teachers
(X3) p32 = 0,087. lever of influence of.organizational climate on performance
teacher amounted..to only 11.01%. based on the findings of this studdy can
concluede that the “positive organizational climate directly and significanly to the
performance of teacher” can net aceceptable.

Supervision of the school principal has positive influence on a direct and
significant impact.is thus the level of organizational climate can be explained by
the supervision of the school (X3) the organizational climate (Xjz) is p21 = 0,344.
and the magnifude of the positive influence the directh supervision of the school
principal the performance._the teacher is KD = p,:1® X 100% = 0,344 x 0,344 x
100% = 11,83%, of the remeining 88,17% influence.by other factors based on the
findungs of this study can be cantluded that the “supervision of the pincipal positif
after directly and significanty the organizational climate” can be accepted.

Teacher are expected to need to improve the learning objectives that better
is better by providing education. And training competence of teachers must be can
trolled to perform tasks in a profesional manner, and schools need to make afforts
to foster efforts organizational climate and teacher performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti diketahui bahwa keluhan publik terhadap mutu pendidikan dan
prestasi belajar siswa telah lama mengemuka. Mutu pendidikan akan selalu
menarik perhatian masyarakat.-Indonesia--karena masa depan bangsa
memasuki era globalisasi.Diakui bahwa mutu pendidikan pada umumnya dan
prestasi belajar-siswa diisekolah pada khususnya merupakan hasil dari proses
interaksi berbagai faktor seperti: guru, siswa, kurikulum, buku paket,
laboratorium, metodologi~ pengajaran, peraturan = perundang-undangan
dibidang pendidikan dan berbagai input lainnya.

Berdasarkan hal di atas, jelaslah bahwa keberadaan guru merupakan
bagian penting dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa di
sekolah. Oleh sebab itu, kinerja guru harus selalu .optimal dan tetap terjamin.
Kinerja guru'sangat terkait dengan keharusan guru dalam.melaksanakan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen yang mana Salah satupasal” dalam.-Undang-undang tersebut
berbunyi bahwa guru harus memiliki empat kompetensi yakni kompetensi
personal, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi
profesional. Sedangkan kinerja guru di sekolah sangat terkait dengan
terciptanya kualifikasi profesional guru dalam hal merancang program

pembelajaran, melaksanakan program atau mengelola proses pembelajaran,



menyelenggarakan evaluasi, mengadakan perbaikan (remedial teaching),
mengadakan pengayaan (enrichment), menguasai teknologi pendidikan,
mengadakan penelitian tindakan kelas, dan sebagainya. Beberapa kemampuan
tersebut menjadi indikasi sekaligus pertaruhan kinerja guru di semua tingkat
atau jenjang dan jenis sekolahselama “ini--.Guru sebagai transfer of
knlowledge, membimbing, dan.mengajar peserta didik “menjadi penerus
bangsa yang memiliki potensi dan sikap karakter yag mulia.
Dalam Al-Qur’an surat Al= Jumu’ah ayat 10 yang menyatakan :

A R R AT TNy &4 £t
S o 1933505 (o0NT 3 Typenloagball - 23 136

-8 85 9

Artinya : Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah.dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung.

Pada sisi lain,~meskipun faktor-faktor yang.menjadi input seperti
disebutkan di atas telah ditangani selama .ini,; baik kualitas maupun
kuantitasnya, sehingga kondisi saat ini sudah lebih baik dari pada kondisi
sebelumnya. Namun mutu pendidikan dan prestasi belajar siswa seperti yang
diinginkan belum terwujud. Tampaknya ada suatu faktor yang selama ini
belum mendapatkan perhatian yang setara dengan perhatian yang diberikan
pada faktor-faktor lainnya yakni manajemen pendidikan. Menurut Abdullah
Alhadza bahwa :

Sudah cukup banyak dana yang dibelanjakan untuk mengangkat dan
menatar guru dan tidak sedikit rupiah yang telah dihabiskan untuk



mencetak buku, membeli peralatan laboratorium, mengadakan sarana
dan prasarana pendidikan, namun masih sangat sedikit upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas manajemen
pendidikan.

Pendapat di atas jelas memberikan indikasi bahwa berbagai upaya
yang dilakukan oleh berbagai pihak yang terkait sehubungan dengan upaya
peningkatan mutu pendidikan di sekolah pada khususnya belum menyentuh
peningkatan mutu manajemen-pendidikan secara menyeluruh.

Salah satu wujud dan tingkatan manajemen pendidikan yang cukup
penting tetapi masih kurang tersentuh dalam  program “pembangunan
pendidikan ‘adalah kepemimpinan. Sesungguhnya, sebesar. apapun input
persekolahan ditambah atau diperbaiki, outputnya tetap tidak.akan optimal,
manakala faktor kepemimpinan yang merupakan aspek-yang sangat strategis
dalam proses belajar mengajar dibiarkan terlantar -atau tidak diberikan
perhatian yang serius. Hal.ini dikarenakan pada akhirnya pimpinan adalah
pengelola terdepan yang memutuskan (decision maker) dapat tidaknya setiap
input berproses.dan_berinteraksi secara positif dan simultan dalam sistem
belajar mengajar. Karena“itu pimpinan memiliki peluang yang besar untuk
mendorong atau menghambat “upaya_ manajerial peningkatan mutu serta
upaya-upaya inovatif lainnya baik yang berasal dari luar maupun yang timbul
dari dalam lembaga.

Kepala sekolah merupakan pemimpin pada Unit Kerja Perangkat

Daerah (UKPD), seorag pemimpin (ulil amri) mempunyai tugas memegang

mandat Allah SWT untuk mengemban amanah dan kepemimpinan langit di



muka bumi, hal ini seperti tercantum dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 59

- L= £ o 2 e £ _g~o £. 4 . e gE
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (nya), dan-ulil amri“di antara-kamu.-Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamubenar-benar
beriman kepada. Allah dan hari kemudian. yang demikian, itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Ayat ini menunjukan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin dalam
menjalankan tugasnya harus selalu berpedoman kepada Al-Qur’an dan sunah-
Nya. Jadi kepala sekolah_ (pemimpin) meurut konsep Islam adalah sikap
pemimpin dalam menjalankan kepemimpinan sebagai bentuk ketaatan kepada
Allah SWT dan Resul-Nya dengan selalu berpedoman-Al-Qur’an dan sunah.
Sikap kepala sekolahyang sesuai Al-Qur’an dan sunah dalam menjalankan
tugass kepemimpinan di sekolah.akan terefleksi dalam tingkah laku sehari-
hari seperti sikap mengayomi, seagai tauladan, orangtua, membimbing,
membina seluruh warga sekolah dengan arif, bijaksana, dan penuh kasih
sayang

Kepala sekolah sebagai ulil amri (pemimpin) sekurang-kurangnya
harus mempunyai 4 sifat seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad AW

yakni : (a) siddiqg (jujur) sehingga dapat dipercaya; (b) Tabligh (Penyampai)



atau  kemapuan berkomunikasi dan  bernegosiasi; () Amanah
(bertanggungjawab) dalam melaksanakan tugasnya; (d) Fathanah (cerdas)
dalam membuat perencanaan, visi, misi, strategi, dan mengimplementasinya.
Apabila ke empat sifat tersebut melekat pada jiwa kepala sekolah pastinya
menjadi kepala sekolah yang diidolakan guru sebagai tauladan disegani lini
kehidupan, yang akan membawa.implikasi positif untuk mencapai iklim
organisasi,disiplin dan kinerja guru semakin meningkat.

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan “Kebudayaan
(Permendiknas) nomor 13 tahun 2007 tentang -Standar. Kepala
Sekolah/Madrasah menjelaskan bahwa kepala “sekolah.-harus ‘memiliki
dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan
sosial. Selama dimensi. kompetensi supervisi belum. dilaksanakakn secara
optimal” oleh kepala sekolah diberbai jenjang pendidikan. Kepala sekolah
sebagaian besar masih berkutat pada seputar pemenuhan kebutuhan sarana
pembelajaran,.menangani masalah administratif, memonitor kehadiran guru,
membuat laporan kepengawasan ‘dan bagaimana.usaha dapat meraih nilai
ujian nasional yang maksimal.

Kualitas sekolah sangat berkaitan erat dengan kualitas kepala sekolah.
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Anis Basweldan selaku Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dalam acara International Conference of Best
Practice 1l: Strategy and Technical Experience Enhancing School
Management and Teaching Practice di Jakarta tahun 2015. Menurutnya:

Jika kualitas kepala sekolah berada pada tingkatan rata-rata maka

capaian prestasi peserta didik juga berada pada tingkatan rata-rata. Hal
ini karena kepala sekolah memiliki peran yang penting dalam



menentukan tinggi rendahnya kualitas sekolah. Kecakapan kepala
sekolah d_alam mengelola sekolah akan berdampak kepada peningkatan
prestasi siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa prestasi belajar siswa
hanya akan lahir dari sekolah yang berkualitas serta didukung oleh
kepemimpinan kepala sekolah yang kuat dan kualifikasi profesional guru.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa kualifikasi profesionalisme adalah
cermin dari kinerja guru yang dapat melahirkan siswa-siswa yang berprestasi.
Sedangkan kinerja guru hanya dapat diwujudkan bilamana kepemimpinan
kepala sekolah berjalan efektif.

Kepala sekolah merupakan figur yang patut dijadikan panutan oleh
semua warga sekolah. Kepala sekolah merupakan kunci berhasil tidaknya
sebuah sekolah sekaligus pertaruhan bagi baik-buruknya kinerja guru. Karena
itu, terkait dengan tugas-tugas kepemimpinan kepala sekolah yang
berhubungan langsung dengan upaya meningkatkan kinerja guru khususnya
dalam melaksanakan tugas-tugas pokok dan fungsinya sebagai guru atau
terkait dengan kompetensi profesional dan sejumlah kompetensi yang
diemban oleh guru adalah adalah supervisi kepala sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah pada dasarnya mengemban tugas di
samping harus berwawasan mutu ia pun harus berupaya sekuat tenaga
mengelola eksistensi sekolah secara menyeluruh. Artinya kepala sekolah
disibukkan dengan manajerial juga harus memiliki wawasan dan orientasi
mutu ke depan. Salah satu hal yang terkait langsung dengan pembinaan para
guru adalah sejauhmana kepala sekolah melakukan supervisi secara terencana

dan berkesinambungan.



Pada sisi lain, pelaksanaan tugas kepala sekolah dalam memberikan
supervisi pendidikan di samping sebagai bahan untuk proses pembinaan bagi
para guru dan segenap tenaga kependidikan, juga dapat menciptakan iklim
organisasi yang baik. Karena itu, supervisi kepala sekolah dan iklim
organisasi yang baik dapat berpengaruh terhadap kinerja guru.

Sementara itu, diketahui keberadaan guru di sekolah memegang
peranan strategis dalam pelaksanaan keseluruhan proses pembelajaran.
Karena itu Kinerja guru sebagai wujud kompetensi profesional menjadi amat
penting. Banyak sudah teori yang menegaskan bahwa peranan guru di sekolah
sangat menentukan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Bahkan
keberadaan guru lebih penting dari seluruh komponen dan variabel yang
menentukan keberhasilan belajar (achievement) siswa di sekolah. Oleh sebab
itu, guru harus memiliki disiplin yang tinggi untuk melaksanakan tugas
pokok, fungsi, dan perannya sebagai guru. Hanya dengan supervisi kepala
sekolah yang efektif dan iklim organisasi yang kondusif maka dapat
berpengaruh kuat terhadap kinerja guru. Berdasarkan hal di atas jelaslah
bahwa secara eksplisit kualitas supervisi kepala sekolahdapat menentukan
iklim organisasi yang pada akhirnya dapat pula menentukan kinerja guru di
sekolah.

Iklim Organisasi yang kuat dan positif akan menghasilkan kerja yang
positif juga. Kinerja yang positif juga diterangkan dalam al-qur’an surat At-

Taubah ayat 105 :
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Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang

Telah kamu kerjakan.

Berdasarkan ayat di atas dapat dikatakan bahwa konsep bekerja dalam
Islam menurut Quraish Shihab menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah
sebagai berikut :

Bekerjalah Kamu, demi karena Allah semata dengan aneka amal

yang saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk

masyarakat umum, maka Allah akan melihat yakni menilai dan
memberi ganjaran amal kamu itu.

Tafsir di atas adalah menilai dan memberi ganjaran terhadap amal
amal itu yang dimaksud ganjaran disini adalah compensation bagi yang
sudah bekerja dengan baik.

Kenyataan dilapangan, berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala
Seksi Dinas Pendidikan Pasar Minggu Selasa, 13 September 2016
menerangkan bahwa :

Masih terdapat beberapa sekolah tingkat kinerja guru masih kurang
hal tersebut disebabkan karena kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kepala

sekolah, penerapan supervisi sangat menentukan dalam peningkatan kualitas

kinerja guru.



Beberapa Sekolah Dasar di Jakarta Selatan diperoleh informasi umum
dan observasi tentang persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan
iklim organisasi yang terkait dengan Kkinerja mereka, pada saat peneliti
melakukan studi penjajakan (entry research) bahwa: (1) masih ditemukan
beberapa guru yang absen saat melaksanakan acara-acara hari nasional/hari
besar agama yang diselenggarakan oleh sekolah; (2) masih ditemukan ada
beberapa guru yang lalai” saat ia tahu di hari tersebut kepala sekolah sedang
tidak ada di tempat; (3) masih ada guru yang berleha-leha di ruang guru pada
jam belajar ketika kepala sekolah tidak ada di tempat; (4) para guru
menunjukkan sikap dan perilaku disiplin yang tinggi hanya saat
“ditongkrongi” oleh kepala sekolah; (5) para guru sibuk menyusun program
pembelajaran saat kepala sekolah telah menyuruh secara langsung ; (6) para
guru sibuk menyusun program pembelajaran dan administasi keguruan
lainnya hanya saat kepala sekolah telah menyuruhnya; (7) Masih terdapat
beberapa guru yang belum paham akan administrasi pembelajaran,
penguasaan information and communication technology (ICT) dan kurikulum
Kurtilas; (8) Para guru tampak antusias melaksanakan tugas pokok, fungsi,
dan perannya dengan baik setelah kepala sekolah memberikan pembinaan
kepada mereka secara terus-menerus. Pendek kata, loyalitas, dedikasi, dan
kinerja guru masih lemah; (9) Supervisi kepala sekolah bersifat administratif
hanya formalitas untuk kelengkapan akreditasi dan tidak ada tindak lanjut
terhadap evaluasi terkait supervisi dan terkadang kepala sekolah tidak
melaksanakan kunjungan kelas; (10) Sesama rekan guru maupun karyawan

yang kurang harmonis, ini dapat berpengaruh pada semangat kerja di dalam



suatu organisasi. Untuk mengatasi masalah tersebut maka seharusnya di
ciptakan suasana yang harmonis dan kondusif dalam organisasi. Hal itu dapat
di nyatakan melalui penciptaan rasa keadilan bagi setiap stakeholder,
hilangkan rasa cemburu, iri hati, dan dengki pada setiap komponen yang

terdapa di sekolah.

Hal tersebut memberikan gambaran adanya pengaruh supervisi kepala

sekolah dan iklim organisasi terhadap kinerja guru di sekolah, oleh sebab itu,
jelaslah bahwa kinerja guru di sekolah sangat ditentukan oleh supervisi

kepala sekolah dan iklim organisasi itu sendiri.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah dapat di

identifikasi sebagai berikut:

1.

Masih ada beberapa guru yang berleha leha di ruang guru pada jam belajar
ketika kepala sekolah tidak ada ditempat

Para guru menunjukkan prilaku disiplin hanya saat ada kepala sekolah
Guru sibuk menyusun program pembelajaran saat diperintahkan oleh
kepala sekolah

Masih rendahnya guru dalam penguasaan administrasi pembelajaran dan
multimedia atau information and communication technology (ICT)

Masih rendahnya kedisiplinan bebrapa guru dari kedatangan dan pulang
tidak tepat waktunya

Masih terdapat beberapa guru yang belum paham akan administrasi

pembelajaran atau kurikulum 2013



7. Supervisi kepala sekolah bersifat administratif hanya formalitas untuk
kelengkapan akreditasi

8. Kepala sekolah masih jarang melakukan supervisi yang bersifat kunjungan
kelas

9. Kepala sekolah tidak menindaklanjuti evaluasi setelah supervisi

10. Budaya organisasi yang belum optimal, karena belum terwujudnya
komunikasiu antar pribadi para guru ataupun guru dengan kepala sekolah.

11. Sebagian guru cenderung suka berkumpul di ruang guru, ketika seharusnya
sudah masuk ke dalam kelas.
12. Lingkungan kerja dibeberapa sekolah belum kondusif mulai dari sarana

prasarana sampai dengan sikap dan suasana guru yang kurang harmonis

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, begitu
banyak masalah yang timbul, maka dalam penelitian ini penulis membatasi
pada :
1. Kinerja Guru ( X3) sebagai variabel terikat
2. Supervisi Kepala Sekolah (X1) sebagai variabl bebas

3. Iklim organisasi (X2) sebagai variabel bebas

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah yang diteliti
dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru



di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Minggu Jakarta Selatan?

2. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru di
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Minggu Jakarta Selatan?

3. Apakah terdapat pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap iklim

organisasi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Minggu Jakarta Selatan?

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak terkait, khususnya bagi:

1. Peneliti, secara teoritik dapat menambah wawasan, sedangkan secara
praktis dapat menambah pengalaman dalam melakukan penelitian di
lapangan (field research);

2. Kepala sekolah, secara teoritik dapat menambah wawasan tentang tugas
pokok dan fungsinya sebagai kepala sekolah, sedangkan secara praktis
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk
menentukan kebijakan yang mengarah pada perbaikan mutu pendidikan
dan pembelajaran di sekolah masing-masing;

3. Guru, secara teoritik dapat menambah wawasan tentang peningkatan
kualifikasi profesional, sedangkan secara praktis dapat menciptakan
pembelajaran yang kreatif, inovatif, bermakna, efektif, menyenangkan,
menggembirakan, dan berbobot sehingga proses pembelajaran berlangsung

secara efektif.



BAB 1l

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Kinerja Guru (X3)
Perkataan “kinerja” menurut Triyadi berarti “(1) melakukan,
menjalankan, melaksanakan, (2) memenuhi atau menjalankan kewajiban,
(3) melandaskan atau menyempurnakan tanggung jawab, (4) melakukan
5 1

sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau media”.

Menurut Prawirosentono sesuai dengan kaidah bahasa Inggris jika

2 iz

kata kerja “fo perform” ini mendapat imbuhan “ance” menjadi Kkata
performance berarti kata benda, yang salah satu maknanya adalah “thing
done” artinya sesuatu dari hasil yang telah dikerjakan.?

Lembaga Administrasi Negara RI yang dikutip oleh Hardjitdalam
penyusunan perencanaan dengan pendekatan PIP  (Performance
Improvement Planning), mengartikan “performance sebagai prestasi kerja
atau kinerja”.?

Demikian juga As’ad mengartikan “performance kerja dengan

istilah prestasi kerja”.* Selanjutnya untuk memperoleh pemahaman yang

lebih mendalam tentang pengertian Kkinerja perlu Kkiranya ditelaah

Triyadi. 2000. Kinerja Pemilik Dikmas : Studi Korelasional Antar Motivasi Kerja, Pengetahuan
tentang Perencanaan Pendidikan Luas Sekolah (PLS), dan Keterlibatan dalam Pengambilan
Keputusan dengan Kinerja Pemilik Dikmas (2000). Jakarta : Program Pasca Sarjana Universitas
Negeri Jakarta, hal. 5

“SuyadiPrawirosentono.2009.Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Gunung Agung, hal. 1-
2

*Dydit Hardjit. 2007. Psikologi Individu. Yogyakarta : BPFE, hal. 55

*Moch. As’ad. 2007. Psikologi Industri. Jakarta: Liberty, hal. 59



pendapat-pendapat dari para ahli lainnya.

Dalam Kamus Bahasa Inggris, istilah kinerja adalah
performance. Performance merupakan kata benda. Salah satu
entry-nya adalah “thing done” (sesuatu hasil yang telah
dikerjakan).® Jadi arti performance atau kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai
dengan moral maupun etika.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia “kinerja berarti
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan
kerja”. Menurut Simamora Kinerja adalah “seseorang untuk
melaksanakantugasnya yang baik untuk menghasilkan hasil yang
memuaskan, gunatercapainya tujuan sebuah organisasi atau
kelompok dalam suatu unitkerja. Jadi, kinerja guru merupakan
hasil kerja di mana para gurumencapai persyaratan-persyaratan
pekerjaan”.’

Menurut Mangkunegara, kinerja adalah “hasil kerja secara
kualitasdan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnyasesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”.’Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan
erat dengan sistem pemberian penghargaan yang diterapkan oleh
lembaga/organisasi  tempat mereka  bekerja.  Pemberian
penghargaan yang tidak tepat dapat berpengaruh terhadap

peningkatan kinerja seseorang.

Berdasarkan uraian tentang arti kinerja dan arti guru, maka dalam

*Desy Anwar. 2003. Kamus Lengkap 1 Milliard: Indonesia-Inggris Inggris-Indonesia.Surabaya :
Amelia, hal. 529

®Henry Simamora. 2005. Manajemen Sunber Daya Manusia.Jakarta: STIE YKPN, hal.443

'A. A. Anwar Prabu Mangkunegara. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia.Bandung: PT.
Rosda Karya, hal. 67



konteks penelitian ini makna kinerja guru dipahami sebagai cara berpikir,

cara bersikap, dan cara berperilaku guru sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya. Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya
sehari-hari, Satori menyatakan bahwa guruperlu memiliki tiga kemampuan
dasar agar kinerjanya tercapai yakni sebagai berikut:

a. Kemampuan pribadi meliputi hal-hal yang bersifat fisik seperti
tampang, suara, mata atau pandangan, kesehatan, pakaian,
pendengaran, dan hal yang bersifat psikis seperti humor, ramabh,
intelek, sabar, sopan, rajin, kreatif, kepercayaan diri, optimis, Kkritis,
obyektif, dan rasional,

b. Kemampuan sosial antara lain bersifat terbuka, disiplin, memiliki
dedikasi, tanggung jawab, suka menolong, bersifat membangun, tertib,
bersifat adil, pemaaf, jujur, demokratis, dan cinta anak didik;

c. Kemampuan profesional sebagaimana dirumuskan oleh P3G yang
meliputil0 kemampuan profesional guru yaitu: menguasai bidang studi
dalamkurikulum sekolah dan menguasai bahan pendalaman/aplikasi
bidang studi, mengelola program belajar mengajar,mengelola
kelas,menggunakan media dan sumber, menguasai landasan-
landasankependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai
prestasisiswa untuk kepentingan pendidikan, mengenal fungsi dan

programbimbingan penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan



administrasi sekolah, memahami prinsip dan menafsirkan hasil-hasil

penelitian pendidikan guna keperluan mengajar.?

Bertolak dari pengertian tersebut kata kinerja berhubungan dengan

faktor kecemasan karena terkait dengan kesungguhan dalam pekerjaan.
Kata kinerja juga menunjuk pada hasil dalam penyelesaian pekerjaan,
penanganan atau pelaksanaan suatu tugas. Dalam rangka organisasi,
menurut Zainun” Kinerja merupakan hasil evaluasi terhadap hasil
pekerjaan yang dilakukan dibandingkan dengan Kkriteria yang telah

ditetapkan”.’

Menurut Williams yang dikutip oleh Triyadi “kinerja puncak
‘atpeak performance’ menunjuk pada pribadi yang penuh
kemampuan, mampu menghadapi tantangan, serta selalu mencari
peluang untuk berkembang”.*’Dengan demikian, kinerja guru
adalah persepsi guru terhadap prestasi kerja guru yang berkaitan
dengan kualitas kerja, tanggung jawab, kejujuran, kerjasama dan

prakarsa.

Menurut Ivor K. Daviesmengatakan bahwa seorang mempunyai
empat fungsi umum yang merupakan ciri pekerja seorang guru,
adalah sebagai berikut:

a. Merencanakan yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan
belajar.

b. Mengorgasisasikan yaitu pekerjaan seorang guru untuk
mengatur dan menghubungkansumber-sumber belajar sehingga
dapat mewujudkan tujuan belajardengan cara yang paling
efektif, efesien, dan ekonomis mungkin.

c. Memimpin yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan,
mendorong, danmenstimulasikan murid-muridnya, sehingga
mereka siap mewujudkantujuan belajar.

d. Mengawasi yaitu pekerjaan seorang guru untuk menentukan
apakah fungsinyadalam mengorganisasikan dan memimpin di
atas telah berhasil dalammewujudkan tujuan yang telah
dirumuskan. Jika tujuan belum dapatdiwujudkan, maka guru

®Djam’an Satori. 2002. Menjadi Guru Profesional. Bandung : Remaja Rosdakarya Algensindo,

hal.48

®Buchari Zainun. 2004. Manajemen Sumber Daya Manusia.Jakarta : Gunung Agung, hal.57
Triyadi, op. cit., hal. 23



harus menilai dan mengatur kembalisituasinya dan bukunya
mengubah tujuan.'

Dengan demikian, penulis menyimpulkan dari pengertian di
atasbahwa kinerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan
tugasnyayang menghasilkan hasil memuaskan, guna tercapainya
tujuanorganisasi kelompok dalam suatu unit kerja.

Jadi, kinerja guru dalam proses belajar mengajar adalah
kemampuanguru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yang
memilikikeahlian mendidik anak didik dalam rangka pembinaan peserta
didikuntuk tercapainya institusi pendidikan.

Kinerja dan hasil kerja selalu merupakan tanda keberhasilan
organisasi dan orang-orang yang ada dalam organisasi tersebut. Prestasi
kerja dan Kkinerja dipengaruhi oleh cara-cara yang ditempuh, usaha yang
dilakukan, tetapi pada gilirannya prestasi kerja mempengaruhi kepuasan
dan ganjaran. Sementara itu faktor cara dan usaha, kepuasan dan ganjaran
memiliki hubungan dan arah.

Dari berbagai acuan tersebut, maka dalam penulisan tesis ini
menggunakan istilah kinerja sebagai terjemahan dari kata performance.
Jadi yang dimaksud dengan kinerja adalah cara, usaha
dan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan

secara tegas, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun

1vor K. Davies. 2008. Pengelolaan Belajar.Jakarta: PT. Rajawali Pers, hal. 35-36



etika.

Dalam kaitannya dengan kinerja guru di sekolah setelah menunjuk
beberapa rumusan kinerja maka rumusan kinerja guru dapat dipahami
sebagai cara, usaha dan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru di
sekolah (organisasi) sesuai wewenang dan tanggung jawabnya masing-
masing.

Setiap organisasi memiliki kriteria-kriteria atau yang disebut
prestasi atau hasil kerja yang berhasil atau belum berhasil. Sekalipun
demikian setiap orang yang bekerja di suatu organisasi tentu juga
menginginkan adanya promosi, kenaikan gaji, lingkungan kerja yang baik,
ditempatkan pada posisi-posisi yang berprestasi, dan juga menginginkan
pekerjaan yang memberi mereka kepuasan.

Disinilah pentingnya suatu mekanisme penilaian. Oleh sebab itu,
Bittle dan Newstrommengatakan bahwa :

Tanpa ada suatu mekanisme penilaian guru sulit merencanakan
kerja. Ketidakjelasan penilaian ini juga akan mengundang
perdebatan, sulit dibela dan kehilangan maknanya sebagai alat
pengembangan guru. Oleh sebab itu, kinerja guru dalam
pekerjaannya harus dirumuskan secara jelas dan dikomunikasikan
secara terbuka.™

Sedangkan menurut Triyadi yang menyatakan bahwa :

Pada awalnya, sistem penilaian guru itu digunakan untuk

mengendalikan perilaku guru dan juga sebagai instrumen untuk

memberikan ganjaran, hukuman dan ancaman, mengambil
keputusan mengenai kenaikan gaji dan promosi, menempatkan

orang supaya dapat melaksanakan pekerjaan yang tepat dan untuk
mengenali  kebutuhan para guru akan pelatihan dan

12| ester R. Bittle dan John W. Newstrom. 2006. Pedoman Bagi Penyelia(Terjemahan oleh
Bambang Hartono).Jakarta : PT. Pustaka Binaman Pressindo dan LPPM, hal. 222-223



pengembangan.’®

Sistem demikian ini sekarang cakupannya lebih luas, karena setiap
individu pada dasarnya mempunyai potensi dan kekuatan-kekuatan.
Kemampuan manusia dapat dikembangkan pada suatu iklim yang sehat,
jika organisasi mempunyai sebuah sistem penilaian yang berusaha
mengenali, mempertajam, mengembangkan, dan memanfaatkan potensi
dan kemampuan para gurunya. Pemahaman terhadap karakteristik setiap
guru itu penting, karena dengan pemahaman tersebut dapat dijadikan
sebagai salah satu dasar untuk menempatkan pada tempat-tempat yang
paling sesuai.

Teori atribusi mengatakan proses yang dilakukan dalam
menafsirkan penyebab perilaku mereka sendiri dan perilaku orang lain.
Menurut Davis dan Newstrom bahwa “’konsep ini berkeyakinan bahwa bila
kita dapat memahami cara orang-orang menetapkan penyebab hal-hal yang
mereka lihat, maka kita dapat memperkirakan perilaku mereka di masa
depan secara lebih akurat”.**

Namun demikian Heide yang dikutip oleh As’admenambahkan
bahwa “performance kerja adalah hasil interaksi antara motivasi dan
ability (kemampuan)”.**Secara matematis dirumuskan menjadi P = M x A
(P = performance, M = motivation dan A = ability). Artinya, jika

seseorang motivasinya tinggi dengan kemampuan yang tinggi pula, maka

¥ Triyadi, loc. cit.

YKeithDavis dan John W. Newstrom.2006.Perilaku Organisasi (Terjemahan Agus Darma).
Jakarta : Erlangga, hal. 96-97

“Moch. As’ad, op. cit.,hal. 57-58



performance (kinerjanya) juga tinggi. Sebaliknya, jika motivasi seseorang
rendah walaupun memiliki kemampuan yang tinggi, tetap saja
performance-nya rendah. Ternyata rumusan matematis model Heider ini
banyak mengilhami para pakar manajemen lainnya mulai dari Vroom,
Lowler, Porter, sampai pada Rue dan Byars.

Performance model Vroom misalnya, hanya menambah bahwa
performance seseorang merupakan fungsi dari interaksi perkalian antara
Motivasi (M) dengan Ability (kemampuan = K) atau P=f (M x K). Vroom
juga memperjelas yang dikutip oleh Triyadi bahwa “yang menyebabkan
tinggi rendahnya motivasi seseorang adalah valence (nilai-nilai),
instrumentality (I = alat) dan expectancy (E = harapan)”.’® Rumusan
matematis model Vroom ini dengan asumsi bahwa setiap orang
mempunyai sasaran-sasaran pribadi yang ia harapkan dapat dicapai
sebagai akibat dari prestasi kerja yang diberikan. Berbagai alasan tersebut
jelas mempunyai nilai (valence) yang berbeda-beda bagi setiap individu,
bisa positif bisa negatif. Jika seseorang guru dapat diharapkan, seberapa
jauh sasaran pribadinya dapat dipenuhi? Dengan kata lain, sejauh mana
prestasi kerjanya dapat memperoleh apa yang diharapkan, inilah yang
dimaksud oleh Vroom dengan istilah expectancy (harapan).

Sementara itu, menurut Lawler dan Porter seperti dikutip oleh
Munandar mengatakan bahwa “prestasi kerja seseorang dipengaruhi oleh
effort (usaha), ability (kemampuan), dan role perceptions (pengamatan

terhadap peran) secara matematis menjadi performance = effort x abilities

Triyadi, op. cit., hal. 8



x role perception”.'’Effort (usaha) yaitu banyaknya energi yang
dikeluarkan seseorang dalam situasi tertentu. Ability yaitu potensi
seseorang yang bersifat relatif stabil seperti intelligensi, sifat-sifat
keterampilan-keterampilan tertentu dan sebagainya. Selanjutnya menurut
Davis,role perceptions adalah “kesesuaian antara usaha yang dilakukan
seseorang dengan pandangan evaluator (penilai) umumnya atasan
langsung tentang role requirement-nya”.'®

Demikian pula menurut Rue dan Byars yang dikutip oleh Triyadi
bahwa “kualitas kinerja pegawai (guru) ditentukan oleh kombinasi tiga
faktor yaitu effort, ability dan direction”.**Effort (usaha) menggambarkan
bagaimana gigihnya seseorang bekerja. Sedangkan ability berhubungan
dengan kemampuan seseorang, dan direction menjelaskan bagaimana
seseorang memahami dengan baik apa yang diharapkan pada pekerjaannya
itu. Secara lebih lengkap Rue dan Byars menggambarkan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang. Faktor-faktor pengaruh
tersebut terdiri dari usaha yang dilakukan, kemampuan yang dimiliki, dan
pengarahan yang diperoleh yang ketiganya merupakan faktor lingkungan
yang sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnaya kinerja. Diasumsikan
apabila ada usaha sungguh-sungguh. Kemampuan yang tinggi disertai

penggarahan yang jelas maka kinerjanya akan tinggi dan atau sebaliknya

YMunandar. 2000. Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen. Jakarta : Raja Grafindo
Persada, hal. 36

8K eith Davis&John W. Newstrom, op. cit., hal. 510

YTriyadi, op. cit., hal. 10



apabila faktor lingkungan tersebut tidak ada dalam kondisi yang baik.?

Asumsi dasar yang digunakan oleh Rue dan Byars adalah karena
keempat faktor inilah (usaha, kemampuan dan memberi arah) yang dapat
dikontrol. Di samping itu faktor-faktor ini saling menunjuang satu sama
lainnya, sedangkan menunjang satu sama lainnya, sedangkan faktor
lainnya seperti politik, budaya, hukum, ekonomi dan teknologi, praktek
kebijakan manajemen, gaya kepemimpinan, dan ciri-ciri struktural sulit
dikontrol.

Dari penjelasan di atas, istilah kemampuan (ability) selalu menjadi
salah satu faktor penting kinerja seseorang. Apakah yang dimaksud
dengan istilah kemampuan ini? Seperti dijelaskan Lawler dan Porter di
atas, yang dimaksud ability yaitu potensi seseorang yang sifatnya relatif
stabil seperti intelligensi, sifat-sifat, keterampilan-keterampilan tertentu
dan lain-lain. Sedangkan menurut Zainun yang dimaksud kemampuan
(ability) adalah “kesanggupan (capacity) seseorang untuk melaksanakan
pekerjaan”.21

Hasil penelitian Rue dan Byars menunjukkan bahwa kemampuan
terbesar yang harus dimiliki seorang supervisor adalah masalah
pengetahuan teknis, hubungan antarmanusia,
administrasi,pengembalian,dan  keputusan.?> Termasuk di dalamnya

keterampilan teknis (technical skills) ini.

2 pid.

!Buchari Zainun, op. cit., hal. 73
*Triyadi, op. cit., hal. 12



Menurut Thohakinerja adalah “pengetahuan mengenai metode,
proses, prosedur dan teknik untuk melakukan sebuah kegiatan khusus dan
kemampuan untuk menggunakan alat-alat dan peralatan yang relevan bagi
kegiatan tersebut”.?®

SedangkanTriyadimen jelaskan bahwa :
Keterampilan ~ untuk  melakukan  hubungan  antarpribadi
(interpersonal skills) yaitu pengetahuan tentang perilaku manusia
dan proses-proses hubungan antar pribadi, kemampuan untuk
mengerti perasaan, sikap serta motivasi orang lain dari apa yang
mereka katakan dan lakukan (emphaty, sensitivitas, and social),
kemampuan menyakinkan orang, serta kemampuan untuk
membuat hubungan yang efektif dan kooperatif (kebijaksanaan,
diplomasi, keterampilan mendengarkan pengetahuan mengenai
perilaku sosial, dan dapat diterima.**

Kemampuan lainnya menurut Sudyaatmadjayaitu administrative
skills, maksudnya adalah kemampuan melakukan sebuah fungsi atau
perilaku manajerial tertentu (misalnya: merencanakan, mengorganisasi,
mendelegasikan, bernegosiasi, coaching, dan interpersonal skills).?®> Oleh
karena itu batas antara keterampilan dan perilaku menjadi rancu, bila
keterampilan didefinisikan dalam hubungannya dengan kemampuan untuk
melakukan fungsi manajerial. Salah satu fungsi terpenting supervisor
adalah membuat keputusan. Suatu keputusan biasanya dibuat setelah
melakukan serangkaian prosedur, mulai dari kemampuan analisis umum,
berpikir nalar, kepandaian dalam membentuk konsep dan konseptualisasi

hubungan yang kompleks serta kreativitas dalam mengembangkan ide dan

pemecahan masalah, kemampuan untuk menganalisis peristiwa dan

ZMiftah Thoha. 2003. Kepemimpinan dalam Manajemen. Jakarta: PT Raja Grafindo, hal. 12
*Triyadi, op. cit., hal. 9
»Maman Sudyaatmadja. 2000. Kepemimpinan Yang Efektif. Jakarta : Bintang Tiga, hal. 34



kecenderungan yang dirasakan mengantisipasi perubahan-perubahan dan
sampai pada melihat peluang serta masalah-masalah potensi. kemampuan
seperti ini disebut keterampilan konseptual (conceptual skills).

Sementara itu, Triyadi menambahkan bahwa :
Kinerja (performance) dilihat dari sudut HRD (Human Resources
Development) merupakan interdependencies (saling ketergantungan) dari
seleksi (selection), penilaian (appraisal), imbalan (rewards), dan
pengembangan (development).?®

Karena HRD melihat organisasi sebagai suatu sistem, maka harus
ada input proses dari output. Input menurut Ferris dan Buckley yang
dikutip oleh Rulyadalah “pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan
karakteristik individu-individu yang ada dalam organisasi itu. Seluruh
input berproses untuk menghasilkan suatu barang atau jasa”.?” Sedikitnya
ada dua bentuk hasil dari suatu sistem, yaitu dengan bentuk effective dan
performance. Hasil afektif maksudnya perasaan guru karena ia menjadi
bagian dari sistem itu sendiri, sedangkan hasil performance adalah produk-
produk atau jasa-jasa yang dihasilkan oleh suatu organisasi itu.

Berdasarkan kriteria inilah maka seseorang jika ingin menjadi
bagian dari sistem organisasi itu harus mengalami proses seleksi baik
melalui pelatihan maupun proses sosialisasi nilai-nilai. Sebuah perusahaan
biasanya dalam mengontrol input-inputnya (termasuk input sumber daya
manusia) menggunakan spesifikasi khusus, penilaian dan perilaku individu

yang dapat menyumbang perusahaan.

Kinerja (performance) dari pandangan positif yang berorientasi

*Triyadi, op. cit., hal. 14
?’Ahmad S. Ruly. 2001. Sistem Manajemen Kinerja. Jakarta: Gramedia, hal.18



pada tujuan maksudnya memperbaiki Kinerja seseorang secara individu
pada suatu pekerjaan berarti mengakui perbaikan seluruh tingkat guru.
Pengembangan kinerja yang didasarkan pada kejelasan tugas, perbaikan
komunikasi, dan memahami antara guru dan atasan akan menghasilkan
kemajuan baik di tingkat personal kelompok maupun organisasi secara
keseuruhan.

Handayaningrat menyatakan bahwa dokumen Kkinerja guru di
sekolah memiliki beberapa aspek sebagai berikut :
Mampu menyusun program pengajaran
Mampu melaksankaan program pembelajaran
Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar
Mampu melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar
Mampu melaksanakan program perbaikan dan pengayaan
Mampu menyusun dan melaksankaan program bimbingan dan

konseling
g. Mampu membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler®®

o o0 o

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa kinerja amat berkaitan
dengan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok dan
fungsinya sebagai guru. Dengan kata lain, kinerja guru berkaitan erat
dengan kompetensi profesional guru.

Hal ini sesuai dengan pendapat Satori bahwa ”kinerja guru
merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok dan
fungsinya sebagai guru yang diwujudkan dalam sikap dan perilakunya”.29

Begitu pun menurut Nawawi menurutnya Kinerja guru berkaitan

dengan “kemampuan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok
yang memiliki indikator:  kesetiaan, disiplin, prakarsa,

28Suwarno Handayaningrat. 2000. Pengantar Studi Islam Administrasi dan Management. Jakarta :
Haji Mas Agung, hal. 20
#Djam’an Satori, op. cit., hal. 47



kepemimpinan, dan tugas-tugas yang berkaitan dengan
profesinya”.e’0

Selanjutnya pengertian yang hampir sama tentang kinerja guru
dikemukakan oleh Hamalik, menurutnya

kinerja guru berkaitan dengan serangkaian penampilan

(performance) guru yang mampu dalam melaksanakan tugas dan

kewajiban yang ditopang oleh kesetiaan (loyalitas), inisiatif,

disiplin, dan kepemimpinan.*

Berdasarkan beberapa pendapat teori di atas, disintesiskan variabel
Kinerja guru berkaitan dengan penampilan guru secara utuh yang mampu
melaksanakan tugas-tugas pokok dan fungsinya:educator, trainer, teacher,
coacher, serta mampu melaksanakan kewajiban profesional yakni
merancang  program pembelajaran, mengelola proses pembelajaran,
menyelenggarakan evaluasi, menyelenggarakan perbaikan (remedial
teaching), dan menyelenggarakan pengayaan (enrichment), dan juga
memiliki kesetiaan (loyalitas), berdisiplin tinggi, berinisiatif, dan memiliki

jiwa kepemimpinan.

2. Supervisi Kepala Sekolah (X3)
Dunia pendidikan harus berorientasi pada perkembangan
masyarakat, dengan ungkapan lain pendidikan harus mampu
menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

terjadi di masyarakat, bahkan ditekankan pendidikan harus mampu

%%Hadari Nawawi. 2003. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis Kompetitif. Yogyakarta :
UGM Press, hal. 38
'0emar Hamalik. 2005. Azas-azas Mengajar. Bandung : CV. Martiana, hal. 56



mengadakan pembaharuan-pembaharuan atau inovasi yang diperlukan
masyarakat. Dengan demikian, pendidikan harus berkembang dan dinamis.

Sebagai konsekuensi dari pernyataan di atas, maka semua aparat
yang terlibat didalamnya dituntut untuk lebih sungguh-sungguh dalam
mengupayakan pendidikan bisa makin bernutu. Orang yang sungguh-
sungguh terlibat langsung dalam pendidikan di persekolahan di samping
guru adalah kepala sekolah.

Dalam bahasa, kata supervisi berasal dari bahasa Inggris supervisor
yang berarti pengawasan. Kata ini berasal dari dua kata super dan vision
yang berarti mellihat dengan teliti pekerjaan secara keseluruhan yang
dilakukan oleh pihak atasa terhadap aktivitas, kreatifitas dan kinerja
bawahan.

Mukhtar®* berpendapat bahwa supervisi adalah mengamati,

mengawasi atau membimbing dan memberikan stimulus kegiatan-

kegiatan yang dilakukan orang lain dengan maksdu mengadakan
perbaikan. Konsep supervisi didasarkan pada keyakinan bahwa
perbaikan merupakan suatu usaha yang kooperatif dari semua
orang yang berpartisipasi dengan supervisor sebagai pemimpin
yang bertindak sebagai stimulator, pembimbing dan konsultan bagi
bawahannya dalam rangka perbaikan tersebut. Jadi supervisi
adalah usaha mengoordinasi dan membimbing pertumbuhan guru-

guru di sekolah secara kontinu, baik secara individu maupun
kelompok.

Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, kepala sekolah
mempunyai peranan sebagai administrator dan supervisor pendidikan.
Ametembun mengungkapkan bahwa “peran kepala sekolah sebagai

administrator, maka ia harus bertanggung jawab sepenuhnya terhadap

%2Muktar dan Iskandar. 2009. Orientasi Baru Suervisi Pendidikan. Jakarta : Gaung, Persada Press.
Hal 40-41



kelancaran pelaksanaan pendidikan di sekolahnya, sedangkan sebagai
supervisor ia mempunyai tugas untuk membina dan mengembangkan

stafnya agar mereka dapat dan mampu melaksanakan tugasnya dengan

sebaik-baiknya danmereka dapat bekerja lebih produktif lagi.”*

Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball Wiles* yang
menjelaskan supervisi sebagai suatu kegiatan pelayanan yang
disediakan untuk membantu para guru menjalankan pekerjaa
mereka lebih baik.” Jadi supervisi yang baik hendaknya
mengembangkan kepemimpinan di dalam kelompok, membangun
program latihan dalam jabatan untuk meingkatkan ketrampilan
guru dan membantu guru meningkatkan kemampuan dalam
menilai hasil pekerjaannya.

Konsep supervisi tidak bisa disamakan dengan inspeksi, karena
inpeksi lebih menekankan kepada kekuasaan dan bersifat otoriter,
sedangkan supervisi lebih berssifat demokratis, menekankan pada
persahabatan yang dilandasi oleh pemberian pelayanan dan kerjasama

yang lebih baik diantara guru-guru.

Menurut Boardmen et al*®

mengatakan :

“supervision of istructionn is the to stimuate, coordinnate, and
guide the continued / growth of the teacher ini a scholl, both
inividually and collectively, in better understanding and more
effective performance at all the functions of instruction so they may
be better able to stimulate and guaide the continued growth of
every pupil toward the richest and most intelligent paticipation in
modern democratic society.”

Supervisi adalah suatu usaha menstimulasi, mengkoordinasikan

dan membimbing secara ontinyu pertumbuhan guru-guru sekolah baik

*N.A. Ametembun. 2001. Supervisi Pendidikan: Penuntun Bagi Para Penulis. Pengawas.Kepala
Sekolah dan Guru.Bandung : Suni, hal. 15

¥*Kimbal Wiles dalam Wahidin. Pentingna supervisi pendidikan sebagai upaya peningkatan
profesionalisme guru (http://emakalah.wordpress.com/2009, hal 1

*Boardman et al dalam Soekarto IndraFachrudi. 2006. Bagaimana Memimpin Sekolah yang
Efektif. Jakarta : Ghalia, hal 88



http://emakalah.wordpress.com/2009

secara individu maupun secara kelompok, agar lebih mengerti, dan lebih
efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi penngajaran, sehingga dengan
demikian mereka mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat
demokrasi modern.

Burton dalam Purwanto mengatakan supervision is an expert
technical service primarily aimed at studying and improving co-
operatively all factors which affect child growth and development

Sesuai dengan rumusan Burton tersebut, maka supervisi yang baik
mengarahkan perhatian kepada dasar-dasar pendidikan dan perkembangan
dalam pencapaian tujuan umum pendidikan

Karena aspek utama adalah guru, maka layanan dan aktivitass
kesupervisian harus lebih diarahkan kepada upaya memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru dalam mengelola
kegiatan pengajaran. Untuk itu guru harus memiliki :

1. Kemampuan personal

2. Kemampuan profesional

3. Kemampuan sosial

4. Kemampuan pedagogik

Arikunto® berpendapat bahwa hal yang perlu mendapat perhatiaan

dalam supervisi tipe ini adalah bahwa pemimpin bukan hanya

memusatkan perhatian pada kemajuan situasi belajar mengajar
saja. Untuk meninkatkan kualitas, kepala sekolah sebagai
supervisor harus mampu meningkatkan kepemimpinannya yang
dapat mengembangkan program sekolah dan memperdayakan
lingkungan bagi semua guru, mengusahakan terciptanya
kelengkapan  sarana  dan  peralatan  belajar  sehingga
memungkinankan orang dapat bekerja dan berkomunikasi secara

optimal dalam pencapaian tujuan dan cara melaksanakan stategi
pencapaian tujuan pendidikan.

%6Suharsimi Arikunto. 2004. Dasar — Dasar Supervisi. Jakarta: Rineka Cipta, hal 4



Berdasarkkan uraian di atas, maka pengertian supervisi dapat
dirumuskan sebagai serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru
dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh supervisor
(pengawas, kepala sekolah dan pembina lainnya) guna meninngkatkan
mutu pendidikan. Karena supervisi lebih menekankan pada pembinaan
guru tersebut pula. “pembinaan profesional guru” yakni pembinnaan yang
lebih diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
profesional guru. Supervisi adalah pelayan yang disediakan oleh pimpinan
untuk stafnnya agar menjadi personal yang cakap sesuai dengan ilmu
pengetahuan pada umumya dan ilmu kejujuran pada khusunya agar
mereka mampu meningkatkakn moivasi berprestasinya.

Dalam wusaha membina para guru untuk meningkatkan
kemampuannya, maka kedua peranan kepala sekolah tersebut tidak dapat
dipisahkan dan saling menunjang dalam pelaksanaannya.

a. Peranan kepala sekolah sebagai Administrator
1) Pengertian Administrasi Pendidikan
Secara umum, administrasipendidikan merupakan
keseluruhan proses yang mempergunakan dan mengikutsertakan
semua sumber potensi yang tersedia dan yang sesuai baik
personal maupun material secara efektif dan efisien dalam usaha
mencapai tujuan pendidikan.
M. Rifai mengartikan administrasi pendidikan sebagai
keseluruhan proses  yang mempergunakan dan

mengikutsertakan semua sumber potensi yang tersedia dan
yang sesuai baik personil, maupun materil dalam usaha



mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.*’

Adapun administrasi merupakan faktor penting dalam
menyelenggarakan  usaha  pendidikan, karena administrasi
merupakan usaha bersama yang dilakukan orang-orang untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Sebagaimana Nawawi mengemukakan bahwa :

Administrasi pendidikan adalah rangkaian kegiatan atau

keseluruhan pengendalian usaha kerja sama sejumlah orang

untuk mencapai tujuan pendidikan secara berencana dan

sistematika yang diselenggarakan di lingkungan tertentu

terutama berupa lembaga pendidikan formal.*®

Oleh karena membina para guru untuk mendayagunakan
narasumber, kepalasekolah harus berusaha agar kegiatan tersebut

berjalan lancar dan mencapai tujuan pembinaan yang telah

ditetapkan.
2)Fungsi-fungsi Administrasi Pendidikan

Dalam kegiatan sehari-hari, kepala sekolah bertindak sebagai
administrator mempunyai tanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan di sekolahnya. Oleh karena itu,ia harus
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan pembinaan guru-
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kepala sekolah
sebagai administrator harus mampu dalam menjalankan fungsi-
fungsinya dengan baik dalam kegiatan pembinaan tersebut.

Dalam proses administrasi, kegiatan-kegiatan tersebut pada

%M. Rifai. 2002. Micro Teaching: Apa, Mengapa, dan Bagaimana. Bandung : Biro Praktek
Keguruan UPI, hal. 25
%¥Hadari Nawawi, op. cit., hal. 11



dasarnya bisa diklasifikasikanatas tiga kegiatan utama. Sebagaimana
dikemukakan oleh Ametembun yakni sebagai berikut :

a) Perencanaan (planning) : merumuskan apa yang akan

dicapai.

b) Pelaksanaan (execution : mewujudkan apa yang telah

direncanakan.

c) Penilaian (evaluation) : menilai apakah tujuan yang telah

ditetapkan mencapai tujuan.*

Berdasarkan uraian tersebut, maka untuk mewujudkan tujuan
pembinaan terhadap guru-guru dalam mendayagunakan narasumber,
kepala sekolah harus merencanakan suatu program pembinaannya,
melaksanakan program tersebut, dan evaluasi.Setelah penilaian
berakhir maka kepala sekolah perlu mengadakan tindak lanjut
(follow-up) dengan harapan bisa mengembangkan yang sudah baik
dan memperbaiki yang masih kurang.

Perencanaan adalah kegiatan merumuskan tujuan yang akan
dicapai dan bagaimana cara-cara mencapainya. Dalam hal
ini,kepalasekolah perlu membuat perencanaan agar usaha pembinaan
guru-guru dalam mendayagunakan narasumber dapat berjalandengan
lancar ke arah tercapainya tujuan.

Perencanaan pembinaan yang dibuat oleh kepala sekolah
tersebut mempunyai arti penting dalam menentukan arah dan tujuan
yang jelas serta tepat. Sebagaimana dikemukakan oleh Sutisna, yakni

sebagai berikut:

Perencanaan melihat ke depan. la menggariskan arah. la
merumuskan tujuan-tujuan, menetapkan prioritas-prioritas,

¥N. A. Ametembun, op. cit., hal. 20



dan menggariskan jalan yang hendak ditempuh. la

menetapkan tahap-tahap operasional, program-program

kegiatan, dan proses-proses yang akan memanfaatknn sebaik-
baiknya sumber fisik, tenaga dan biaya.*’

Dalam pembuatan rencana pembinaan terhadap guru-guru
dalam mendayagunakan narasumber, kepala sekolah harus
memikirkan dan merumuskan secara seksama tentang apa yang
harus diperbuat, kapan melaksanakannya, dan bagaimana caranya
sehingga tujuan pembinaan dapat tercapai dengan lancar dan baik.
Dalam hal perencanaan, Ametembunmengemukakan bahwa :

Perencanaan adalah pemikiran dan perumusan secara
seksama dan sistematis tentang (what) yang akan disupervisi,
bagaimana (how)supervisi dilakukan, mengapa (why)
supervisi dilakukan, dan siapa (who) atau siapa arah yang lain
berpartisipasi dalam kegiatan supervisi, serta kapan (when)
dan dimana(where) kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan.*

Selain itu, kepala sekolah dalam pembuatan rencana
pembinaan terhadap guru-guru dalam meningkatkan kualifikasi
profesional perlu mengetahui terlebih dahulu kekurangmampuan
guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran, serta
perencanaan harus kooperatif, kreatif, komprehensif, fleksibel, dan
kontinu.

Menurut Sudyaatmadja, arti pelaksanaan adalah sebagai
berikut:

Kegiatan mewujudkan apa yang telah direncanakan

sebelumnya. Rencana yang telah dibuat itu harus

diimplementasikan dalam kegiatan-kegiatan nyata. Kepala
sekolah harus mengatur segala sesuatunya agar pelaksanaan

“°Oteng Sutisna. 2002. Administrasi Pendidikan.Bandung : Rosdakarya, hal. 23
“IN. A. Ametembun,op. cit., hal. 101



pembinaan terhadap para gurudalam meningkatkan prestasi

kerja dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.Kepala

sekolah harus mendahulukan kegiatan yang cukup urgen

sehingga pelaksanaan pembinaan terhadap guru-guru dalam

miningkatkan kualifikasi profesional dapat berjalan lancar

dan sistematis.Pelaksanaan pembinaan tersebut harus

didasarkan pada prosedur kerja yang telah ditetapkan.*?

Lebih lanjut, Ametembun mengemukakan pendapatnya yakni
sebagai berikut:

Program supervisi pendidikan yang telah disusun supaya

diwujudkan, dilaksanakansecara  kontinu, dapat di

pergunakan sistem bertahap dengan mendahulukan kegiatan-

kegiatan yang paling urgen.*®

Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui apakah rencana
yang telah dijalankan mencapai keberhasilan atau tidak.Dalam
pelaksanaan pembinaan terhadap guru-guru dalam peningkatan
kualifikasi profesional ini perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi atau
penilaian itu harus dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek
yang ada hubungannya dan berdasarkan ukurannilai yang cocok.
Seperti dikemukakan oleh Sutisnabahwa :

Penilaian yang paling berfaedah ialah yang disadari dan

dijalankan dengan terampil dengan memperhitungkan segala

sesuatu yang ada hubungannya, dan menimbangnya dengan

ukuran nilai yang cocok.*

Untuk mengevaluasi penyelenggaraan pembinaan guru-guru

dalam mendayagunakan teknik-teknik evaluasi, diantaranya melalui:

tes, wawancara, dan observasi.Tindak lanjut adalah kegiatan yang

*2Maman Sudyaatmadja, op. cit., hal. 52
*N. A. Ametembun, op. cit., hal. 143
*0Oteng Sutisna, op. cit., hal. 24



perlu dilakukan setelah sesuatu keputusan diambil atau setelah suatu
kegiatan dilaksanakan.

Tindak lanjut di sini dilaksanakan setelah kegiatan penilaian
terhadap pembinaan guru-guru dalam peningkatan kualifikasi
profesional, artinya bahwa kegiatan tidak terhenti sampai di situ,
melainkan kegiatan tersebut dilanjutkan setelah diketahui apa yang

perlu dibina dan kegiatan apa yang perlu dikembangkan.

b. Peranan Kepala Sekolah sebagai Supervisor Pendidikan
1) Pengertian Supervisi Pendidikan
Usaha meningkatkan keaktifan belajar mengajar sebagian
besar terletak pada kegiatan guru dalam mendorong murid-
muridnya ke arah keaktifan dalam belajar.Agar tugas mendidik dan
mengajar dapat ditingkatkan, maka guru perlu mendapatpembinaan
secara teratur dan terencana.Kegiatan pembinaan inilah yang
dimaksud dengan supervisi. Seperti dikemukakan oleh
Ametembunbahwa :
Supervisi pendidikanadalah pembinaan kearah perbaikan
situasi pendidikan. Pembinaan yang dimaksud berupa
bimbingan atau tuntutan ke arah perbaikan situasi
pendidikan (termasuk pengajaran) pada umumnya dan
peningkatan mutu mengajar dan belajar pada khususnya.*
Sejalan dengan pendapat di atas, Satorimengemukakan

pendapatnya sebagai berikut:

Supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan

*N. A. Ametembun, op. cit., hal. 5



profesional bagi guru-guru. Bimbingan profesional yang
dimaksud adalah segala usaha yang memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk berkembang secara
profesional, sehingga mereka lebih mampu lagi dalam
melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan
menyempurnakan proses belajar murid-murid.*

Rumusan lain mengemukakan bahwa supervisi pendidikan
merupakan pelayanan dan bantuan dari supervisor kepada guru-
guru sehingga mampu mengatur proses belajar mengajar secara
efektif. Nawawimisalnya, mengatakan bahwa:

Supervisi  harus diartikan sebagai pelayanan yang
disediakan oleh pemimpin untuk untuk membantu guru-
guru/orang yang dipimpin agar menjadi guru-guru atau
personal yang makin cakap sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan
khususnya agar marnpu meningkatkan efektifitas proses
belajar mengajar di sekolah.*’

Berdasarkan kutipan di atas, maka kepala sekolah sebagai
pemimpin di sekolahnya mempunyai tanggung jawab yang penuh
terhadap peningkatan kemampuan guru dalammeningkatkan proses
pembelajaran.

2) Fungsi Supervisi Pendidikan

Seperti yang dikemukakan oleh Reksohadiprojo,kepala
sekolah yang akan mengadakanpembinaan terhadap guru-guru
dalam meningkatkan kualifikasi profesional mempunyai fungsi-

fungsi utama sebagai tugas pokok supervisor pendidikan, antara

lain:

*Djam’an Satori, op. cit., hal. 3
*"Nawawi Hadari. 2004. Administrasi Pendidikan.Jakarta : Gunung Agung, hal. 104



a)

b)

d)

Penelitian

Penilitian merupakan usaha pengumpulan data secara
lengkap, relevan, dan objektif. Dengan penelitian, kepala
sekolah dapat mengetahui kemampuan guru-guru dalam
meningkatkan  kualifikasi  profesional serta mengetahui
hambatan-hambatannya, sehingga kepala sekolah dapat
menyusun program pembinaannya.
Penilaian

Hasil penelitian itu dinilai secara seksama, sehingga
dapat menghasilkan kesimpulan mengenai tingkat kemampuan
guru-guru dalam meningkatkan kualifikasi profesional. Dari
kesimpulan ini kepala sekolah dapat menetapkan segiapa yang
perlu diprioritaskan dalam pembinaannya.
Perbaikan

Hasil penilaian atas kekurangmampuan guru-guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran perlu diperbaiki. Adapun
salah satu cara untuk memperbaikinya yaitu melalui pembinaan
yang terarah dan terencana, agar guru memiliki kualifikasi
profesional
Peningkatan
Setelah kepala sekolah mengadakan penelitian, penilaian, dan
perbaikan maka usaha selanjutnya adalah mengembangkan atau

meningkatkan kemampuan guru agar lebih terampil dan mampu



dalam melaksanakan proses pembelajaran.*®
3) Teknik-Teknik Supervisi
Dalam rangka pembinaan guru dalam meningkatkan
kualifikasi profesional, kepala sekolah dapat mempergunakan
teknik-teknik supervisi yang sesuai dengan situasi dan kondisi
sekolah masing-masing. Adapun Purwanto*’menerangkan bahwa
teknik-teknik supervisinya adalah sebagai berikut:
a) Teknik Kelompok dan Perorangan
1) Teknik Kelompok(Group Technique)
Teknik kelompok adalah teknik yang digunakan dalam
pelaksanaan pembinaan terhadap sekelompok guru yang
mempunyaimasalahyang sama  dalam  meningkatkan
kualifikasi profesional.
2) Teknik Perorangan
Teknik perorangan adalah bila orang-orang yang dibina
dihadapi tersendiri secara perorangan seperti melalui
percakapan pribadi.
b) Teknik Langsung dan Tak Langsung
1) Teknik Langsung (Direct Tecnique)
Teknik langsung merupakan suatu cara pendekatan langsung

terhadap sasaran supervisi. Maksudnya adalah kepala sekolah

*8Sukanto Reksohadiprojo. 2000. Administrasi dan Kepemimpinan. Jakarta : Gunung Agung, hal.
22

**M. Ngalim Purwanto. 2003. Administrasi dan Supervisi Pendidikan.Jakarta: Remaja Rosdakarya,
hal. 45



dalam melaksanakan pembinaan terhadap guru-guru dalam
meningkatkan kualifikasi profesional berhadapan secara
langsung untuk mengadakan pembicaraan masalah yang
perlu dibahas, baik hal itu menyangkut perorangan maupun
kelompok.
2) Teknik Tidak Langsung
Selain dapat menggunakan teknik langsung, kepala sekolah
dapat pula menggunakan teknik tidak langsung dengan
menggunakan berbagai media, seperti: buletin, kuesioner,
kursus tulis, dan lain seterusnya. Dengan
demikian,kepalasekolah dalam upaya membina guru-guru
dalam peningkatan kualifikasi profesional tidak berhadapan
langsung melainkan melalui media.
c) Kunjungan Kelas (Class-Visit)

Kunjungan kelas merupakan suatu penelitian dalam
rangka pengumpulan data yang lebih banyakdan relevan dengan
kebutuhan kepala sekolah dalam mencari pemecahan masalah
yang ditemui oleh guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

Kunjungan kelas dapat dilakukan oleh kepala sekolah
dengan beberapa, antara lain:

(1) Kunjungan dengan pemberitahuan
(2) Kunjungan tanpa pemberitahuan

(3) Kunjungan atas undangan



d) Observasi Kelas

f)

Sasaran yang diobservasi adalah kegiatan pembelajaran,
mengorganisasi kelas yang dilakukan guru-guru, kegiatan belajar-
mengajar, cara menggunakan media pengajaran, cara
pengorganisasian, dan pemanfaatan faktor penunjang untuk
kegiatan belajar-mengajar.

Melalui observasi kepala sekolah dapat menemukan
hambatan-hambatan yang perlu diatasi, agar kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan lancar.

Pertemuan Pribadi

Pertemuan pribadi merupakan suatu teknik dalam
melaksanakan teknik supervisi secara individual dan secara
langsung antara kepala sekolah dengan guru.Melalui pertemuan ini
dibicarakan tentang pendekatan metode yang digunakan dalam
setiap proses pembelajaran.

Tujuan diadakan pertemuan pribadi ini adalah untuk
mengembangkan segi-segi positif dari kegiatan guru-guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran, serta mendorong usaha-
usaha guru dalam mengatasi kelemahan-kelemahannya.

Rapat Supervisi

Rapat supervisi merupakan suatu teknik pemecahan

masalah yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru-guru dalam

menghadapi pembelajaran dan pendidikan pada umumnya.



9)

Intervisitasi

Dalam usaha pembinaan guru-guru dalam peningkatan
kualifikasi profesional, hendaknya kepala sekolah memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk saling mengunjungi sekolah
dan atau antar kelas sebagai bahan perbandingan bagi guru-
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Tujuan dari saling kunjung mengunjungi antara guru-guru
ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara melaksanan proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-gurulain, sehingga
hasilnya dapat menambah pengetahuan guru.

Kegiatan pembinaan kepala sekolah terhadap guru-guru
dalam pendayagunakan pelaksanaan proses pembelajaran ini tidak
lepas dari kesulitan dan hambatan. Semua itu merupakan tantangan
bagi kepala sekolah supaya diatasi agar tujuan pembinaan dapat
tercapai.

Dari uraian di atas disintesiskan bahwa secara konseptual
yang dimaksud dengan supervisi adalah pembinaan kearah
perbaikan situasi pendidikan. Pembinaan yang dimaksud berupa
bimbingan atau tuntutan ke arah perbaikan situasi pendidikan
(termasuk pengajaran) pada umumnya dan peningkatan mutu
mengajar dan belajar pada khususnya, dan kepala sekolah sebagai
educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan

motivator.



3. Iklim Organisasi (X3)
a. Pengertian Iklim Organisasi

Robbins mengemukakan bahwa “suatu organisasi merupakan
kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan suatu
batasan yang relatif dan dapat diidentifikasi.Relatif bekerja terus-
menerus untuk mencapai suatu tujuan atau sekelompok tujuan.
Batasan yang terakhir ini mengisyaratkan bahwa organisasi memiliki
kriteria: 1) kesatuan sosial, 2) dikoordinasikan secara sadar, 3)
memiliki batasan yang relatif dapat diidentifikasi, 4) bekerja secara
relatif dilakukan dengan cara terus-menerus, dan 5) mencapai suatu
tujuan atau sekelompok tujuan”.>® Linda menambahkan bahwa
“organisasi dapat dinyatakan pula sebagai sekumpulan orang-orang
yang bekerja bersama dalam suatu wahana yang terstruktur dan teratur
untuk mencapai seperangkat tujuan”.>

Di samping itu, organisasi merupakan sistem sosial yang terdiri
atas sub sistem manusia, subsistem teknologi, subsistem administrasi,
dan subsistem informasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
organisasi sebagai kumpulan unit atau subsistem yang saling terkait,
dan menyatu sebagai wahana untuk mencapai tujuan yang sama.
Selanjutnya, iklim organisasi merupakan sekumpulan total tingkatan

dan kualitas faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi anggota

*OStephen P. Robbins & Timothy A. Judge.2013.Organizational Behavior 15th Edition. New
Jersey: Pearson Education Prentice Hall, hal. 4
5!Linda K. Stroh, et al.2002. Organizational Behavior A Management Challenge 3rd Edition.New
Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, hal. 293



organisasi, yang biasanya diukur melalui persepsi. Iklim organisasi
atau suasana kerja organisasi yang dilihat, dipikir, dan dirasakan oleh
para pekerja diharapkan dapat menimbulkan suasana kerja yang
kondusif, persuasif, danedukatif.

IKlim organisasi seperti yang dinyatakan oleh Gibson,
Ivancevich, dan Donelly merupakan

“Serangkaian sifat lingkungan kerja yang dinilai langsung
ataupun tidak langsung oleh pegawai, yang dianggap menjadi
kekuatan utamadalam mempengaruhi perilaku pegawai”.>

Dapat dikatakan pula bahwa iklim organisasi merupakan
gambaran kolektif yang bersifat umum terhadap suasana Kerja
organisasi yang membentuk harapan dan perasaan seluruh pegawai
sehingga kinerja organisasi meningkat.

Dalam menciptakan iklim organisasi diperlukan hubungan
sosial yang harmonis antara sesama pegawai. Hubungan sosial
mencakup komunikasi baik vertikal maupun horizontal, kerjasama
antara para pegawai, supervisi, dukungan dari bawahan, dan kejelasan
tugas yang diemban oleh masing-masing pegawai. Dengan kata lain,
iklim organisasi merupakan nilai-nilai, kepercayaan, tradisi, dan
asumsi yang diberikan kepada para pegawai, baik yang diekspresikan
maupun Yyang tidak diekspresikan. Dalam hal pengukuran iklim
organisasi, hanya dapat dideskripsikan dan diukur secara tidak

langsung melalui persepsi para anggota dalam suatu organisasi. Secara

faktual, iklim organisasi selalu ada dalam setiap organisasi.Pada

52James L. Gibson, et al. 2005. Organization. Jilid | (ahli bahasa oleh Drs Djakarsih, MPA).
Jakarta: Erlangga, hal. 702



umumnya iklim organisasi berakibat pada setiap pegawai dan setiap
pekerjaan yang mereka lakukan, di mana setiap individu dapat pula
mempengaruhi iklim organisasi.

Luthans menyatakan bahwa iklim organisasi dapat dilihat dari
budaya organisasi karena di dalamnya dibicarakan hal-hal yang
mencakup:

1) perubahan organisasi, 2) karakteristik organisasi, 3) kreasi,

4) contoh budaya organisasi serta memelihara, menjaga

organisasi, 5) prinsip-prinsip organisasi, dan 6) tipe-tipe

organisasi.’

Budaya organisasi dapat dibentuk oleh mereka yang terlibat
dengan organisasi (pemilik, pemimpin, dan pegawai) dengan mengacu
pada etika organisasi, peraturan kerja, dan struktur organisasi.Bersama
dengan struktur organisasi, budaya organisasi membentuk dan
mengendalikan perilaku organisasi dan perilaku pegawainya.

Robbins menjelaskan pengertian iklim organisasi sebagai
“persepsi umum dan kepercayaan nilai yang dipegang oleh anggota
suatu organisasi yang berupa seperangkat Kkarakteristik yang
merupakan nilai organisasi. Salah satu definisi iklim organisasi adalah
persepsi  dari  sekumpulan  orang terhadap  lingkungan
organisasinya.Persepsi dapat bersifat teoretis, non evaluatif dan

multidimensional”.>*

53Fred Luthans. 2011. Organizational Behavior An Evidence—Based Approach 12th Edition.New
York: McGraw—Hill Irwin, hal. 496
%Stephen P. Robbins, op. cit., hal. 246



Selain yang telah disebutkan di atas, terdapat pula faktor-faktor
lain, yaitu non organisasi, struktur sosial, perbedaan individu, tujuan
organisasi, atribut lingkungan eksternal, karakteristik tugas, lokasi,
ukuran keberhasilan organisasi, dan perangkat teknologi.Untuk
menjaga iklim organisasi yang kondusif, maka dalam melakukan
eksplorasi menjelajahi ide baru maupun cara baru perlu disesuaikan
dengan kreatifitas. Locke mengemukakan bahwa “iklim organisasi
merupakan suatu keseluruhan perasaan yang disampaikan melalui tata
ruang fisik, cara peserta saling berhubungan, dan cara anggota
organisasi melakukan pendekatan diri dengan pelanggan atau orang
lain/luar”.>® Iklim organisasi membicarakan mengenai sifat-sifat atau
ciri-ciri yang dirasakan dalam lingkungan kerja yang timbul akibat
kegiatan organisasi dan hal ini dianggap dapat mempengaruhi perilaku
organiasasi.

Menurut Kumar, beberapa dimensi iklim organisasi mencakup
: 1) struktur tugas, 2) hubungan imbalan-hukuman, 3) sentralisasi
keputusan, 4) tekanan pada prestasi, 5) tekanan pada latihan dan
pengembangan, 6) keamanan kerja, 7) keterbukaan, 8) status dan
semangat, 9) pengakuan dan umpan balik, dan 10) kompetensi dan

keluwesan organisasi secara umum?.>®

>Edwin A.Locke.2009. Handbook Of Principles Of Organizational Behavior Indispensable
Knowledge For Evidence—Based Management 2th Edition.UK: John Wiley and Sons, hal. 498
S6Arti Bakhshi Atul Dutt Sharma Kuldeep Kumar. 2011. Organizational Commitment as predictor
of Organizational Citizenship Behavior.India: European Journal of Business and Management, hal.
73



Menurut W Halpin dan Don B Croff Iklim organisasi
merupakan istilah yang lebih luas yang mengacu pada presepsi
mengenai lingkungan kerja, organisasi formal, organisasi informal,
kepribadian partisipan dan kepemimpinan organisasi, jadi iklim
organisasi adalah seperangkat persepsi orang-orang yang hidup dan
bekerja dalam suatu lingkungan dan mempengaruhi prilaku mereka.

Maka dapat disintesiskan bahwa iklim organisasi adalah
sejumlah persepsi orang-orang terhadap lingkungan dimana ia bekerja.

W Halpin dan Don B Croff°’ mengemukakakn enam dimensi
iklim orgnasisasi yaitu : supportive behavior, directive behavior,

restrictive behavior, collegial behavior, intimate behavior.

b. Iklim Organisasi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya

Para ahli dari Barat mengartikan iklim organisasi sebagai suatu

unsur fisik, dimana iklim dapat sebagai suatu atribusi dari organisasi

atau sebagai suatu atribusidaripada persepsi individu sendiri.DuBrin

mencirikan iklim organisasisebagai keseluruhan faktor-faktor fisik dan

sosial yang terdapat dalam sebuahorganisasi.Menurutnya iklim kerja

sebuah organisasi dapat diukur melalui empatdimensi yakni sebagai
berikut:

1) Dimensi Psikologikal, yaitu meliputi variabel seperti beban

kerja, kurangotonomi, kurang pemenuhan sendiri (self-
fulfilment clershif), dan kuranginovasi.

%’Pudjosumedi.2014.0Organisasi dan Kepemimpinan.Jakarta:Uhamka press, hal.45



2) Dimensi Struktural, yaitu meliputi variabel seperti fisik,
bunyi dantingkat keserasian antara keperluan kerja dan
struktur fisik.

3) Dimensi Sosial, yaitu meliputi aspek interaksi dengan klien
(dari segikuantitas dan ciri-ciri permasalahannya), rekan
sejawat (tingkat dukungan dankerja sama), dan penyelia-
penyelia (dukungan dan imbalan).

4) Dimensi Birokratik, yaitu meliputi Undang-undang dan
peraturankonflik peranan dan kekaburan peranan”.>®
Kemudian dikemukakan oleh Wirawan yang menyatakan

bahwa

Iklim organisasi adalah lingkungan internal atau psikologi
organisasi.>®

Iklim organisasi mempengaruhi praktik dan kebijakan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang diterima oleh anggota organisasi.Perlu
diketahui bahwa setiap organisasi akan memiliki iklimorganisasi yang
berbeda. = Keanekaragaman pekerjaan yang dirancang di
dalamorganisasi atau sifat individu yang ada akan menggambarkan
perbedaan tersebut. Semua organisasi tentu memiliki strategi dalam
memanajemen SDM.
Lebih lanjut, Wirawan mengatakan bahwa
Iklim organisasi yang terbuka memacu pegawai untuk
mengutarakan kepentingan dan ketidakpuasan tanpa adanya rasa
takut akan tindakan balasan dan perhatian. Ketidakpuasan seperti
itu dapat ditangani dengan cara yang positif dan bijaksana.®
Iklim keterbukaan, bagaimanapun juga hanya tercipta jika

semua anggota memiliki tingkat keyakinan yang tinggi dan

mempercayai  keadilan tindakan.Iklim organisasi  penting

8Andrew J. DuBrin. 2012.Essential Of Management 9th Edition.USA: South-Western, hal. 29
$Wirawan. 2007.Budaya dan Iklim Organisasi.Jakarta : Salemba Empat, hal. 31

I pid.



diciptakan karena merupakan persepsi seseorang tentang apa yang
diberikan oleh organisasi dan dijadikan dasar bagi penentuan

tingkah laku anggota selanjutnya.

Wirawan menambahkan bahwa “iklim ditentukan oleh

seberapa baik anggota diarahkan, dibangun, dan dihargai oleh

organisasi. Batasan pengertian iklim organisasi itu bisa ditinjau dalam

dimensi iklim organisasi”.®" Gitosudarmo sebagaimana menyebutkan

enam dimensi iklim organisasi,yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Flexibility —conformity. Fleksibilitas dan kenyamanan
merupakan kondisi organisasi yang memberikan keleluasan
bertindak bagi pegawai serta melakukan penyesuaian diri
terhadap tugas-tugas yang diberikan. Hal ini berkaitan dengan
aturan yang ditetapkan organisasi, kebijakan, danprosedur
yang ada.

Responsibility. Penerimaan terhadap ide-ide baru yang
merupakan nilai pendukung di dalam mengembangkan iklim
organisasi yang kondusif demitercapainya tujuan organisasi.
Hal ini berkaitan dengan perasaan pegawai mengenai
pelaksanaan tugas organisasi yang diemban dengan rasa
tanggung jawab atas hasil yang dicapai, karena mereka terlibat
di dalam proses yang sedang berjalan.

Standards. Perasaan pegawai tentang kondisi organisasi
dimana manajemen memberikan perhatian kepada pelaksanaan
tugas dengan baik, tujuan yang telah ditentukan serta toleransi
terhadap kesalahan atau hal-halyang kurang sesuai atau kurang
baik.

Reward. Hal ini berkaitan dengan perasaan pegawai tentang
penghargaan dan pengakuan atas pekerjaan yang baik.

Clarity. Terkait dengan perasaan pegawai bahwa mereka
mengetahui apa yang diharapkan dari mereka berkaitan dengan
pekerjaan, peranan, dan tujuanorganisasi.

Tema Commitment.Berkaitan dengan perasaan pegawai
mengenai perasaan bangga mereka memiliki organisasi dan

kesediaan untuk berusaha lebih saat dibutuhkan”.%

®1bid., hal. 32

62|, Gitosudarmo dan Sudita, I. N. 2000.Perilaku Keorganisasian Jilid Pertama.Yogyakarta :

BPFE, hal. 34



Sementara itu, Dharma menambahkan lebih lanjut yakni:

1) Struktur, merupakan tingkat paksaan yang dirasakan pegawai
karena adanya peraturan dan prosedur yang terstruktur atau
tersusun.

2) Responbility, merupakan tingkat pengawasan yang dilakukan
organisasi dan dirasakan oleh para pengawai.

3) Reward, merupakan tingkat penghargaan yang diberikan atas
usaha pegawai.

4) Warmt, berkaitan dengan tingkat kepuasan pegawai Yyang
berkaitan dengan kepegawaian dalam organisasi.

5) Support, berkaitan dengan dukungan kepada pegawai di dalam
melaksanakan tugas-tugas organisasi. Dukungan seperti itu
dapat berasal daripimpinan atau pun rekan kerja.

6) Organizational identity and loyalty, berkaitan dengan perasaan
banggaakan keberadaannya dalam organisasi dan kesetiaan
yang ditunjukkan selama masa kerja.

7) Risk, berkaitan dengan pegawai diberi ruang untuk melakukan
atau mengambil resiko dalam menjalankan tugas sebagai
sebuah tantangan.®®

Sedangkan menurut Steers yang menyatakan bahwa
iklim organisasi merupakan lingkungan internal yang mewakili
faktor dalam organisasi yang menciptakan kultur dan
lingkungan sosial dimana aktivitas-aktivitas pencapaian tujuan
berlangsung.®
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Iklim Organisasi
Iklim kerja yang positif dapat terjadi dengan terjadinya
hubungan yang baik dan harmonis antara pimpinan dengan seluruh
pegawai dan seluruh peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Owensyang menyatakan bahwa “’faktor-faktor penentu iklim
organisasi sekolah terdiri dari:1) Ekologi, yaitulingkungan fisik seperti

gedung, bangku, kursi, alat elektronik, dan lain-lain. 2) Hubungan

sosial, 3) Sistem sosial yakni ketatausahaan,

%3Dharma. 2008. Manajemen Perilaku Organisasi.Jakarta : Erlangga, hal. 22
Richard M. Steers & Lyman W. Porter.2001.Motivation and Work Behavior. New York:
McGraw-Hill, hal. 19



perorganisasian,pengambilan keputusan, dan pola komunikasi, 4)

Budaya yakni nilai-nilai, kepercayaan, norma, dan cara berpikir orang-

orang dalam organisasi”.

Adapun Steers yang mengatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi iklim organisasi adalah “struktur tugas, imbalan dan
hukuman yang diberikan, sentralisasi keputusan, tekanan pada
prestasi, tekanan pada latihandan pengembangan, keamanan, dan
risiko pelaksanaan tugas, keterbukaan dan ketertutupan individu,
status dalam organisasi, pengakuan dan umpan balik, serta kompetensi
dan fleksibilitas dalamhubungan pencapaian tujuan organisasi secara
fleksibel dan kreatif”.%°

Uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa variabel Iklim organisasi
dalam penelitian ini, Secara konseptual yang dimaksud dengan iklim
organisasi merupakan keadaan di tempat kerja baik fisik maupun non
fisik yang mendukung pelaksanaan tugas dalam organisasi dengan
dimensi Supportive behavior (keterdukungan) dan indikator (1)
keterbukaan atas masalah (2) dapat menerima kritik dan saran (3)
saling menghargai. Dimensi kedua Directive behavior (pengarahan)
dengan indikator (1) pembagian tugas adil sesuai kompetensi (2)
pemberian saran dalam menyelesaikan tugas (3) komunikasi efektif
dimensi ke tiga Restrictive behavior (pembatasan) dengan indikator
(1) sosialisasi (2) hadiah dan sangsi (3) kerjasama (4) komitmen
kerja. Dimensi ke empat Collgial behavior (pertemanan) dengan
indikator (1) semangat bekerja (2) disiplin kerja (3) akrab dalam
diskusi (4) mudah bergaul dengan baik. Dimensi ke lima Collgial
behavior (pertemanan) dengan indikator (1) solidaritas tinggi (2)
saling menghargai (3) saling menghormati (4) saling membantu dan
mendukung.

%R.E. Owens. 2004. Language Development: An Introduction.Colombus: O.H: Charles E. Merrill
Publishing Company, hal. 23
%Richard M. Steers & Lyman W. Porter, op. cit., hal.28



B. Penelitian Yang Relevan
1) Berdasarkan hasil penelitian dari Ny.R. Tedja Gurat Baktinia dalam
Desertasinya yang berjudul Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru dan Hasil Belajar Siswa, menyimpulkan bahwa :
1. Terdapat pengaruh positif dari supervisi Kepala Sekolah terhadap
kinerja Guru sebesar 49,28 %.

2. Terdapat pengaruh positif dari kinerja guru terhadap hasil belajar
siswa sebesar 47,17 %.

3. Terdapat penngaruh positif dari supervisi kepala sekolah terhadap
hasil belajar siswa sebesar 13,98 %.

2) Hasil penelitian Rahmat Fajar dalam Desertasinya yang berjudul
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja , Motivasi Kerja,
dan Prestasi Kerja Karyawan. Menyimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan budaya organisasi
terhadap prestasi kerja.

2. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan budaya organisasi
terhadap motivasi kerja.

3. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja

3) Hasil penelitian Tesis dari Helmizati, 2009. Judul Pengaruh iklim kerja
terhadap kepuasan kerja guru SMPN Kecamatan Duren Sawit. Terdapat
pegaruh Iklim kerja terhadap kepuasan kerja guru Sekolah Menengah

Pertama Kecamatan Duren Sawit dengan persamaan regresi X3= 98,54 +



4)

5)

6)

-0,112 X2 koefiensi korelasi sebesar r,; = 0, 639 dan koefisien jalur p
sebesar 0,313

Hasil penelitian Tesis dari Neti Kurniati, 2015 Judul Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah terhadap kepuasan kerja guru SMPN Kecamatan Rangkas
bitung. Terdapat pengaruh supervisi Kepala Sekolah (x1) terhadap
kepuasan kerja guru (x3) denngan koefisiensi korelasi 0,9967 dan
persamaan regresi X = 84,3739 + 0,3729 X 1.

Hasil penelitian Tesis dari Deila Subrayanti, S.Pd. 2013 Judul Pengaruh
supervisi Akademik dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Mengajar
Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Cianjur,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan umum skor
responden variabel X1 (Supevisi Akademik Kepala sekolah)Variabel X2
(Iklim Organisasi dan Variabel Y (Kinerja Mengajar Guru) termasuk
dlam katergori baik hasil analisis koefisien korelasi diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dan positif dan kuat antara variabel X1
dan X2 terhadap vaiabel Y.

Hasil penelitian Tesis dari Mutofa, 2015 dengan Judul Hubungan antara
Supervisi Kepla Sekolah dan Kompensasi Nonfinansial dengan Kinerja
Guru SMPN di kebayoran Baru Jakarta Selatan. Relevansi dari hasil
penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara
supervisi kepala sekolah dan kompensasi nonfinensial dengan Kinerja
guru. Hal ini berarti bahwa jika supervisi kepala sekolah dan kompensasi
nonfinensial ditingkatkan bersama — sama maka Kkinerja guru akan

meningkat pula. Kadar hubungan variabel tersebut ditunjukkan oleh



koefisien sebesar Ry, =0,5968. Sementara itu koefisien determinasinya
adalah (Ry,)* = (0,5968) > = 0,356 atau 35, 7 % yang berarti bahwa
supervisi kepala sekolah dan kompensasi nonfinensial secara bersama —
sama memberikan sumbangan sebesar 35,7 % terhadap kinerja guru.
Selanjutnya melalui analisis regresi sederhana diperoleh persamaan Y =
108,873 + 0, 29X1 + 0,307 X2. Persamaan garis tersebut bila
diinterpretasikan akan menyebutkan bahwa jika variabel supervisi kepala
sekolah dan kompensasi nonfinensial ditingkatkan sebesar 1 unit secara
bersama-samamaka akan diikuti pula dengan peningkatan kinerja guru

sebesar 1 unit pada arah yang denngan konstanta sebesar 108.873.

Dari Ke enam penelitian di atas dapat disintesiskan bahwa terdapat
pengaruh supervisi Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja
Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan.
Dengan demikian supervisi kepala sekolah dan iklim organisasi dapat

meningkatkan kinerja guru.



B. Kerangka Berpikir
Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan

dibawah ini.:
X1 Psq
Pyq T2 " Tys
X3
32
X
Gambar 1

Kerangka Pikir Penelitian
X1 :Supervisi Kelapa Sekolah
X :1klim Organisasi

X3 :Kinerja Guru

Penjelasan bagan di atas :

1. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru (X; — X3)

Banyak faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru. Faktor-faktor
tersebut diantaranya motivasi, disiplin, budaya kerja, iklim kerja, kepuasan
kerja, dan sebagainya.Pada sisi lain dipahami bahwa guru pada satuan

tingkat pendidikan merupakan jabatan fungsional yang memberikan



pelayanan yang optimal kepada selruh warga sekolah untuk meningkatkan
mutu pendidikan dalam disiplin ilmu pengajaran sesuai kompetensi,
penguasaan materi, kualifikasi, dan kompetensi guru yang handal. Oleh
sebab itu, esensi kinerja guru adalah kompetensi profesional yang dimiliki
oleh guru itu sendiri yang didukung oleh royalitas, dedikasi, dan disiplin.

Kinerja guru pada dasarnya ditentukan oleh banyak faktor dan salah
satunya adalah kepemimpinan kepala sekolah. Oleh sebab itu, pula maka
kepala sekolah harus memiliki peran besar sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya yakni sebagai pendidik (educator), manajer, administrator,
supervisor, leader, inovator, dan motivator. Di samping itu, kepala sekolah
harus memiliki sifat dan gaya kepemimpinan yang benar-benar dapat
dicontoh dan membanggakan bawahannya khususnya para guru.

Bilamana supervisi kepala sekolah efektif, dalam arti diterima oleh
bawahannya maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja guru pada
khususnya. Oleh sebab itu, maka dapat ditegaskan bahwa semakin baik
supervisi kepala sekolah maka akan semakin baik pula kinerja guru.
Sebaliknya, semakin buruk supervisi kepala sekolah maka akan semakin

buruk pula kinerja para guru.

2. Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru (X; . X3)
Sebagaimana telah dijelaskan oleh beberapa teori yang
dikemukakan para ahli bahwa kinerja guru merupakan kunci keberhasilan

proses dan hasil belajar di sekolah. Kinerja guru merupakan cermin dari



tanggung jawab guru atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya sebagai
guru. Kinerja guru hakikatnya dapat diwujudkan dengan serangkaian
kemampuan profesional guru atau kompetensi profesional guru yang
ditopang oleh loyalitas yang tinggi, dedikasi yang tinggi, konsep diri, dan
tanggung jawab yang tinggi pula.

Kinerja guru ditentukan oleh banyak faktor baik secara psikis
maupun psikologis. Psikis terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidup
yang bersifat materialistik, sedangkan yang bersifat psikis terkait dengan
kepuasan batin. Kepuasan batin pada tataran tertentu terkait dengan
disiplin diri karena disiplin diri merupakan akibat (kausalitas) dari
terpenuhinya serangkaian kebutuhan dan terpenuhinya kepuasan yang
selanjutnya dapat melahirkan sikap mental disiplin dan tanggung jawab
secara sukarela. Bilamana guru memiliki disiplin yang tinggi maka dapat
berpengaruh terhadap kinerja mereka. Oleh sebab itu, dapat dibuat sebuah
premis bahwa semakin disiplin seorang guru maka akan semakin baik
kinerja mereka. Sebaliknya, disiplin yang lemah dapat berpengaruh buruk

terhadap kinerja mereka.

. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadaplklim Organisasi (X; —
X2)

Berdasarkan beberapa teori menyimpulkan bahwa baik supervisi
kepala sekolah maupun disiplin guru dapat menentukan kinerja guru itu
sendiri. Oleh sebab itu, supervisi kepala sekolah harus senantiasa efektif;

kepala sekolah mampu melaksanakan tugas pokok, fungsi, dan peran



sebagaimana mestinya dengan baik. Begitu pun disiplin guru harus selalu
terpelihara dengan baik. Sehubungan dengan itu, maka guru secara
personaliti dan semua pihak yang terkait harus benar-benar dapat
memperhatikan disiplin guru dengan cara memenuhi kebutuhan hidupnya,
kesejahteraannya, dan harapannya sehingga para guru dengan penuh
kesadaran tinggi dapat memelihara bahkan dapat meningkatkan disiplin
diri khususnya dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi, peran, dan
tanggung jawabnya sebagai guru.

Hal tersebut dimaklumi bahwa supervisi kepala sekolah
berpengaruh positif terhadap iklim organisasi guru. Oleh karena itu pula
maka dapat disimpulkan dan ditegaskan bahwa semakin baik supervisi
kepala sekolah dan semakin tinggi iklim organisasi di sekolah maka akan
semakin baik pula kinerja mereka. Sebaliknya, semakin lemah supervisi
kepala sekolah dan semakin rendah iklim organisasi, maka akan semakin
buruk pula kinerja mereka.

B. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas, dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah terhadap
Kinerja guru
2. Terdapat pengaruh langsung positif iklim organisasi terhadap kinerja guru
3. Terdapat terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah

terhadap iklim organisasi guru



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini sebagai berikut :

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan, supervisi kepala
sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kematan Pasar
Minggu Jakarta Selatan.

2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan, iklim organisasi
terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasar Minggu
Jakarta Selatan.

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh supervisi kepala sekolah dan iklim
organisasiterhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kematan Pasar

Minggu Jakarta Selatan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasar
Minggu Jakarta Selatan. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli sampai November 2016. Adapun kegiatan selama enam bulan tersebut

adalah sebagai berikut :



Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

Aktivitas

Waktu Tahun 2016/ 2017

Juli Juni Agustus | Sepember | Oktober | November
Penelitian
1
pendahuluan
2| Menyusun proposal - TR [ e s N
3 | Seminar proposal A E o
4 Penyusunan instrumen J ) - P v
nyusun U U U T E
5 | Uji coba instrumen . N S E M
6 | Menjaring data - | T M B
v Tabulasi dan analisis : U B E
data S E R
Menyusun naskah R
tesis
9 Ujian tesis

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

survey dengan jalur dengan dua variable eksogen. Sedangkan data dan informasi

di lapangan dijaring dengan bantuan kuesioner. Langkah metode sebagai berikut :

1. Desain Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dapat digambarkan disain penelitian

dan model konstelasi masalahnya sebagai berikut :

X2

X3




Gambar 2.2 :
Model Konstelasi Penelitian X; dan X, dengan X
Keterangan:
Variabel Eksogen X : Supervisi Kelapa Sekolah
Veriabel Endogen X, @ Iklim Organisasi
X3 :Kinerja Guru

2. Bentuk Penelitian Kuantitatif

Penelitian ini bersifat kuantitatif , maka pengolahan dan analisis data
menggunakan statistik yang berperan untuk menyusun model teoritik,
perumusan hipotesis, pengembangan alat data, penyusunan rancangan
penelitian, analisis data, pengolahan data. Analisis data yang digunakan adalah
analisis jalur dengan dua variable eksogen yaitu (1) Supervisi kepala sekolah
dan (2) Iklim Organisasi sedangkan variabel endogenya adalah (3) Kinerja

Guru.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®’
Berdasarkan pemahaman di atas maka populasi tidak sekedar jumlah yang
ada pada objek atau subjek yang diteliti, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek itu.

Populasi yang diteliti adalah semua guru SD Negeri Tahun Pelajaran

2016 — 2017 yang melaksanakan tugas mengajar di Kecamatan Pasar Minggu

%’Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. him. 80.



Kota Administrasi Jakarta Selatan, baik sebagai guru tetap (Pegawai Negeri
Sipil) maupun guru tidak tetap (Guru Honorer), berjumlah 142 orang.
Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh guru Sekolah Dasar Negeri dari
17 Sekolah Kecamatan Pasar Minggu Kota Administrasi Jakarta Selatan.
Berikut Rincian Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.

Jumlah Populasi Penelitian
Tahun Pelajaran 2016-2017

JUMLAH
NO | NAMA SEKOLAH ALAMAT GURU
JI. Warung Jati Rt 7
SDN Ragunan 01 001/01 Ragunan
. JI. Syarifin No. 15 Rt. 8
SDN Ragunan 07 Pagi 006/8/9 Ragunan
SDN Ragunan 08 Pagi IJ:zlégunaI:arsono RM /
JI. Harsono RM g
SDN Ragunan 11 petang Ragunan Pasasr
Minggu
. . J.Memed | Komp. 11
SDN Cilandak Timur 03 Pg Marinir cilandak Timlﬂ)r
SDN Cilandak Timur 04 Pt | yvemed 1 Homp. 8
SDN Pejaten Timur 01 Pg %Iéj:&lrﬁa1q?r?1r&rlv No. 57 /
. . JI. Poltangan IV Rt. 12
SDN Pejaten Timur 02pt | 55,1 Pejgten Timur
i . JI. Poltangan IV Rt 7
SDN Pejaten Timur 04 pt 05/10 Pejat%n Timur
i . JI. Kemuning IV Rt 17
SDN Pejaten Timur07pg | 14 o6 Pejatgn Timur
. . JI. Masjid Baru Rt. 8
SDN Pejaten Timur 18 pg 007/01 PJejaten Timur
) . JI. Raya Ragunan No. 8
SDN Jatipadang 05 Pagi 40 KeI)./ Jatipéq dang
. JI. Rambutan VII No. 9
SDN Pejaten Barat 08 pg 12 Pejaten barat
SDN Pejaten Barat 09 pg IJDIéjat? rzntl)!alra?t 002/04 8




15 SDN Pasar Minggu 03 pg JRIéle\/gutj)anrblu Rt. 006/09 6
16 . JI. Rawa bambu | Rt. 6
SDN PasarMinggu05pg | 498/ pasar Minggu
17 JI. Kebagusan raya rt 5
SDN Kebagusan 05 pt 007/04
TOTAL GURU 142
2. Sampel

Sebagaimana dikemukakan oleh Gay bahwa ““ ada jumlah sampel
terkecil pantas (bukan ketentuan). Untuk riset deskripsi 10% dari populasi;
riset korelasi 30 subyek; riset kausal-komparatif 30 obyek per kelompok;
dan riset eksperimen 50 subyek per kelompok”®. Kemudian Singarimbun
dan Effendi menyatakan bahwa :

Salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan
besarnya sampel dalam suatu penelitian adalah derajat keseragaman
(degree of homogeneity) dari populasi. Makin seragam populasi itu,
makin kecil yang dapat diambil. Apabila populasi itu seragam
sempurna (completely homogenous), maka satu satuan elementer saja
dari seluruh populasi itu sudah cukup representative untuk diteliti.
Sebaliknya apabila populasi itu secara sempurna tidak seragam
(completely heterogeneous), maka hanya pencacahan lengkaplah yang
dapat memberikan gambaran yang representatif.®®

Atas dasar pendapat di atas dan karena jumlah populasi cukup
besar, maka peneliti menentukan untuk mengambil sampel 50% dari
jumlah sampel yakni sebanyak 105 orang guru Sekolah Dasar Negeri di

Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan yang dipilih sebagai sampel

dalam penelitian ini.

%8Gay, Robins. 2003. Metode Penelitian. Bandung : Rajawali, hal. 87
9Masri Singarimbun & Sofian Effendi. 2002. Metode Penelitian Survai. Jakarta : LP3ES, hal. 150



3. Teknik Sampling

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
random sampling, yang artinya sampel diambil secara acak dari anggota
populasi, sehingga semua subjek-subjek di dalam populasi mempunyai
peluang yang sama’®. Sampel menurut Arikunto adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat margin kesalahan 5%
(0,05), yaitu sebagai berikut :

diperoleh ukuran sampel sebesar 105 guru.

n N
1+Ne?
Keterangan :
n = Sampel
N = Populasi

e = Margin kesalahan = 0.05

n = 142
1+142x (0.05)?

142
1+142x(0.0025)

= 142 =104.797 = 105
1.355

= 105 orang guru (dibulatkan)
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis

metode proportional random sampling. Teknik sampling ini diberi nama

demikian Karena di dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur”

Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : PT.
Rineka Cipta. him. 177.



subjek-subjek di dalam populasi, sehingga semua subjek-subjek di dalam
populasi dianggap sama. Adapun caranya adalah dengan memberikan
kuesioner kepada 105 orang yang dijadikan populasi terjangkau berjumlah
17 sekolah dengan populasi 142 orang maka penentuan sampel yang
bersifat akademik menggunakan perhitungan. Penelitian ini ditentukan
sampel hasil perhitungan rumus Slovin™ yaitu sampel berjumlah 105

orang guru dan uji coba 30 orang yang tidak termasuk sampel seperti pada

tabel di beri :
Tabel 3.
Daftar Sekolah, Populasi, Sampel dan Uji Coba Instrumen

No | Nama Sekolah Populasi | Sampel Uji Coba

1 SDN Ragunan 01 7 105/142 x 7 =5 30/142x7=1
2 SDN Ragunan 07 Pagi 8 105/142 x 8 =6 30/142x8=2
3 SDN Ragunan 08 Pagi 7 105/142x7=5 30/142x7=1
4 SDN Ragunan 11 petang 8 105/142 x 8 =6 30/142x8=2
5 SDN Cilandak Timur 03 | 11 105/142 x 11 =8 | 30/142x11=2
6 g%N Cilandak Timur 04 | 8 105/142 x 8 =6 30/142x8=2
7 ::)N Pejaten Timur 01 Pg 7 105/142 x 7 =5 30/142x7=1
8 SDN Pejaten Timur 02 pt 12 105/142 x 12 =9 | 30/142x12=3
9 SDN Pejaten Timur 04 pt 7 105/142x7=5 30/142x7=1
10 SDN Pejaten Timur 07 pg 17 105/142 x 17 =13 | 30/142x 17 =4
11 SDN Pejaten Timur 18 pg 8 105/142 x 8=6 30/142x8=2
12 SDN Jatipadang 05 Pagi 8 105/142 x 8 =6 30/142x8=2

"‘pedoman Tesis dan Desertasi,2008, Jakarta, program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah

Prof.DR. HAMKA, Jakarta:UHAMKA PRESS, hal 23




13 SDN Pejaten Barat 08 pg 9 105/142 x 9 =7 30/142x9=2

14 SDN Pejaten Barat 09 pg 8 105/142 x 8 =6 30/142x8=2

15 SDN Pasar Minggu 03 pg 6 105/142 x 6 =4 30/142x6=1

16 SDN Pasar Minggu 05 pg 6 105/142 x 6 =4 30/142x6=1

17 SDN Kebagusan 05 pt 5 105/142 x 5 =4 30/142x5=1
Jumlah 142 105 30

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiono, teknik pengumpulan data adalah “suatu pernyataan
(statement) tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu, dan sejenisnya.
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian“.”*Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini mempergunakan teknik random sampling.

Sugiyono mengatakan bahwa random sampling adalah “pengambilan
anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.”® Dalam pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan angket tertutup sebagai data primer.

Sedangkan menurut Nasution, yang dimaksud dengan angket tertutup
adalah setiap pertanyaan ataupun pernyataan telah disertai sejumlah pilihan
jawaban, responden hanya memilih jawaban yang paling sesuai. Sementara
yang dimaksud dengan data primer adalah data yang diperoleh secara

langsung diambil dari objek penelitian oleh peneliti perorangan maupun

"Ibid., hal.40
"*Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta, hal. 64




organisasi. Adapun data skunder adalah data yang didapat tidak secara
langsung dari objek penelitian.”

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai oleh peneliti
dalam memperoleh data yang diperlukan dalam penelitiannya berkaitan
dengan variabel-variabel penelitian. Kualitas data ditentukan oleh kualitas
alat pengambilan data atau alat ukur yang digunakan.Teknik pengambilan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan survei
dengan menggunakan alat berupa angket yang terdiri dari butir-butir
pernyataan yang dipergunakan untuk mengumpulkan data berkaitan dengan
variabel supervisi kepala sekolah, Iklim organisasi, dan kinerja guru. Angket
supervisi kepala sekolah, iklim organisasi, dan kinerja guru disusun dalam
bentuk skala Likert dengan lima butir pilihan yaitu sangat selalu (SL), sering

(SR), Kadang-kadang (KK), jarang (JR), dan tidak pernah (TP).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian variabel bebas dikembangkan dalam bentuk
kuesioner model skala Likert yang mengukur supervisi kepala sekolah, iklim
organisasi, dan kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri di Kecaatan Pasar
Minggu Jakarta Selatan. Pengembangan kuesioner dengan pertimbangan: (a)
penentuan indikator dan Kkisi-kisi variabel, (b) pembuatan kumpulan
pernyataan beserta taraf skala, (c) dikonsultasikan kepada dosen pembimbing,
kemudian (d) diujicobakan untuk menentukan validitas empirik dan

reliabilitas.

7S, Nasution. 2005. DidaktikMetodik.Bandung : Jenmars, hal. 32



Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner
dengan menggunakan Skala Model Likert yang memiliki lima pilihan
jawaban (opsi) dengan skala peringkat 5 sampai 1 untuk pertanyaan positif
dan skala peringkat 1 sampai 5 pada pertanyaan negatif yang ditunjukkan

table di bawah ini:

Tabel 4.
Penilaian Nilai Item Angket’
. Nilai Item
Alternatif Jawaban Positif (+) Negalif (-
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KK) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Instrumen penelitian dijabarkan berdasarkan indikator-indikator yang
dikemukakan para ahli. Indikator variabel yang dijabarkan adalah instrumen
supervisi kepala sekolah (X3), iklim organisasi(Xy), dan kinerja guru (X 3 ).
Ketiga instrumen tersebut dirancang sendiri oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri
supervisi kepala sekolah, iklim organisasi, dan kinerja guru seperti
dikemukakan oleh para ahli. Definisi konseptual masing-masing variabel di
atas adalah sebagai berikut:

1. Kinerja Guru (X3)
a. Definisi Konseptual
Kinerja guru adalah kesanggupan guru dalam melaksanakan tugas
pokoknya sebagai guru secara profesional.

b. Definisi Operasional

" Suharsimi Arikunto. Op.Cit. him. 195.



Kinerja guru adalah skor yang diperoleh dari jawaban responden
dengan menggunakan instrumen variabel Kinerja Guru yang diukur
melalui dimensi Profesional dengan indikator (1) mampu merancang
program (2) melaksanakan program (3) mengadakan evaluasi (4)
mengadakan perbaikan nilai (5) mengadakan pengayaan (6)
menguasai teknologi pendidikan. Kemudian dimensi kedualoyal
dengan indikator (1) menunjukan kepedulian (2) menunjukan
kebersamaan (3) memberikan sumbangsih (4) mampu menghadapi
masalah. Kemudian dimensi ketiga dedikatif dengan indikator (1)
menunjukan kedisiplinan kerja (2) melaksanakan kemampuan
intrapersonal (3) menjaga nama baik sekolah (4) memberi prestasi.
Kemudian dimensi keempat inisiaptif dengan indikator (1) mampu
menyelesaikan masalah (2) memiliki kreatifitas. Kemudian dimensi
ke lima kepemiminan dengan indikator (1) mengendalikan diri dan
emosi (2) memiliki ketrampilan intrapersonal (3) mandiri.

Adapun scor tersebut diperoleh menggunakan skala model likert
dengan 5 opsi jawaban yaitu : Selalu (SL) dengan nilai 5; Sering
(SR) dengan nilai 4, Kadang-kadang (KK) dengan nilai 3; Jarang

(JR) dengan nilai 2; dan Tidak Pernah (TP) dengan nilai 1



c. Kisi-kisi

Tabel 5.

Kisi-kisi dan Butir Pernyataan Instrumen

Kinerja Guru (X3)

Variabel

Dimensi

Indikator

Nomor Butir
Kuesioner

Kinerja
Guru
(X3)

Profesional

1. Mampu merancang program

2. Melaksanakan program

3. Mengadakan evaluasi

4. Menngadakan perbaikan nilai

5. Mengadakan pengayaan

6. Menguasai teknologi pendidikan

1’2’3’4’5’6’7’
8,9,10

Loyal

1. Menunjukan kepedulian
terhadap sekolah

2.Menunjukan Kebersamaan dan
pengabdian kepada sekolah

3. Memberikan sumbangsi
keikhlasan kepada sekolah

4.Mampu mengadapi masalah
personal dan organisasi

11,12,13,14,
15.

Dedikatif

1. Menunjukkan kedisiplinan kerja

2. Melaksanakan kemampuan
inprapersonal

3. Menjaga nama baik sekolah

4. Memberikan prestasi

16,17,18,19

Inisiatif

1. Mampu dengan cepat
menyelesaikan masalah  dan
solusi

2. Memiliki kreativitas

21,22,23,24,
25,26

Kepemimpin
an

1. Mampu mengendalikan diri dan
emosi

2. Memiliki ketrampilan
intrapersonal

3. Mandiri

27,28,29,30,
31,32,33,34,
35

Jumlah

35




d. Validasi dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Sebelum pelaksanaan pengumpulan data yang sesungguhnya,
dilaksanakan terlebih dahulu uji coba instrument yang telah disusun. Hal
itu dimaksudkan untuk mengetahui tingkat validasi dan reliabilitas
angket yang dipergunakan, sehingga kelemahan dan kekurangan angket
baik dalam isi maupun bahasa dapat diperbaiki atau disempurnakan. Dari
hasil uji coba 35 butir pernyataan ternyata 34 pernyataan dinyatakan
valid dan satu butir item dinyatakan tidk valid/drop. Sedangkan uji
reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Dari uji reliabilitas
didapat nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,955 (lihat lampiran uji validitas
dan reliabilitas X3) yang menunjukan variabel tersebut reliabilitas

dengan membandingkan dengan nilai cut off point nilai r>0.60.

2. Supervisi Kepala Sekolah (X3)
a. Definisi Konseptual
Supervisi kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam
mempengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan bawahannya untuk

mencapai tujuan.

b. Definisi Operasional
Supervisi kepala sekolah adalah skor yang diperoleh dari jawaban
responden dengan menggunakan instrumen variabel Supervisi Kepala
sekolah dengan dimensi edukator yang diukur melalui dindikator (1)

kemampuan profesional (2) kemampuan model pembelajaran (3)



kemampuan penguasaan teknologi (4) kemapuan intrapersonal dan
kecerdasan emosional. Kemudian dimensi kedua diukur dengan
manajer dengan indikator (1) kemampuan mengelola dan
mengembangkan sekolah (2) kemampuan manajerial program (3)
strategi peningkatan mutu pendidikan. Dimensi ketiga administrator
dapat diukur melalui indikator (1) kemapuan mengelola administrasi
(2) kemampuan menyusun dan mengembangkan kurikulum. Dimensi
keempat Supervisor dapat diukur melalui indikator (1) melaksanakan
rutin supervisi (2) tindak lanjut supervisi (3) pengembangan program
supervsisi (4) pengendalian mutu (5) pemanfaatan hasil evaluasi.
Dimensi ke lima leader dengan indikator (1) memberikan petunjuk
dan pengawasan (2) meningkatkan kemampuan kinerja (3) membuka
komunikasi baik.

Adapun skor tersebut diperoleh menggunakan skala model likert
dengan 5 opsi jawaban yaitu : Selalu (SL) dengan nilai 5; Sering (SR)
dengan nilai 4, Kadang-kadang (KK) dengan nilai 3; Jarang (JR)

dengan nilai 2; dan Tidak Pernah (TP) dengan nilai 1.

c. Kisi-kisi
Tabel 6.
Kisi-kisi dan Butir Pernyataan Instrumen
Supervisi Kepala Sekolah (X;)
Variabel | Dimensi Indikator Nomqr S
Kuesioner
Kepala Edukator 1. Kemampuan profesional kepala | 1,2,3,
sekolah 4,5,6,7,8

Sekolah .
% 2. Kemampuan model pembelajaran
(Xa) menarik




Kemampuan penguasaan
teknologi
Kemampuan intrapersonal dan
kecerdasan emosional
Manajer Kemapuan  mengelola  dan | 9,10,11,12,13
mengembangkan sekolah 14
Kemampuan menejerial program
dan menjaga harmonis suasana
kerja
. Strategi peningkatan ~ mutu
sekolah dengan program sekolah
Administrat Kemampuan mengelola | 15,16,17,18
or administrasi
Kemampuan penyusunan dan
pengembangan kurikulum
Supervisor Menyusun dan Melaksanakan | 19,20,21,22,2
supervisi 3,24,25
Melaksanakan  tidak  lanjut
supervisi
Pengembangan program
supervisi
Pengendalian mutu pendidikan
dalam meningkatkan kinerja
Pemanfaatan hasil dari evaluasi
Leader Mempu memberikan petunjuk | 26,27,28
dan pengawasan
Mampu meningkatkan
kemampuan Kinerja
Mampu membuka komunikasi
baik
Inovator Mampu memberikan gagasan dan | 29,30,31,32
ide baru
Mengintegrasikan setiap kegiatan
Memberikan teladan  kepada
semua warga sekolah
Mengembangkan model
pembelarajan dengan inofatif dan
kreatif
Motivator Memberikan contoh semangat | 33,34,35
kerja kepada semua warga
sekolah
Lingkungan fisik
Jumlah 35




d. Validasi Instrumen Penelitian
Sebelum pelaksanaan pengumpulan data yang sesungguhnya,
dilaksanakan terlebih dahulu uji coba instrument yang telah disusun.Hal
itu dimaksudkan untuk mengetahui tingkat validasi dan rehabilitas angket
yang dipergunakan, sehingga kelemahan dan kekurangan angket baik
dalam isi maupun bahasa dapat diperbaiki atau disempurnakan. Dari hasil
uji coba 35 butir pernyataan ternyata 29 pernyataan dinyatakan valid
dengan r-hiwng X2>0.3 maka 29 butir dinyatakan valid dan 6 butir
dinyatakan tidak Valid/Drop (lampiran uji validitas dan reliabilitas X1).
Sedangkan uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Dari
uji reliabilitas didapat nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,894 (lihat
lampiran uji validitas dan Reliabilitas X1) yang menunjukan variabel
tersebut reliabilitas dengan membandingkan dengan nilai cut off point

nilai r>0.60.

3. Iklim Organisasi (X;)
a. Definisi Konseptual
Iklim organisasi adalah keadaan di tempat kerja baik fisik
maupunnonfisik yang mendukung pelaksanaan tugas dalam
organisasi.
b. Definisi Operasional
Iklim organisasi adalah skor yang diperoleh dari jawaban responden
dengan menggunakan instrumen variabel Iklim Organisasi yang

diukur melalui dimensi Supportive behavior (keterdukungan) dengan



indikator (1) keterbukaan atas masalah (2) dapat menerima kritik dan
saran (3) saling menghargai. Dimensi kedua Directive behavior
(pengarahan) dengan indikator (1) pembagian tugas adil sesuai
kompetensi (2) pemberian saran dalam menyelesaikan tugas (3)
komunikasi efektif dimensi ke tiga Restrictive behavior (pembatasan)
dengan indikator (1) sosialisasi (2) hadiah dan sangsi (3) kerjasama
(4) komitmen kerja. Dimensi ke empat Collgial behavior
(pertemanan) dengan indikator (1) semangat bekerja (2) disiplin kerja
(3) akrab dalam diskusi (4) mudah bergaul dengan baik. Dimensi ke
lima Collgial behavior (pertemanan) dengan indikator (1) solidaritas
tinggi (2) saling menghargai (3) saling menghormati (4) saling
membantu dan mendukung.

Adapun scor tersebut diperoleh menggunakan skala model likert
dengan 5 opsi jawaban yaitu : Selalu (SL) dengan nilai 5; Sering
(SR) dengan nilai 4, Kadang-kadang (KK) dengan nilai 3; Jarang

(JR) dengan nilai 2; dan Tidak Pernah (TP) dengan nilai 1.

c. Kisi-kisi
Tabel 7.
Kisi-kisi dan Butir Pernyataan Instrumen
Iklim Organisasi(X>)

: : : : Nomor Butir
Variabel | Dimensi Indikator Kuesioner
Iklim Suppo_rtive 1. Keterbukaan _atas masalar_\ _ 1,2,3,4,5,6,7,

. | behavior 2. Dapat menerima dan  kritik dan | 8
Organis keterdukun saran
asi (Xo) | K€ 9 : .
an) 3. Saling menghargai




Directive 1. Pembagian tugas adil sesuai | 9,10,11,12,13
behavior kompetensi ,14,15
(pengarahan) | 2. Pemberian  saran  dalam
menyelesaikan tugas

3. Komunikasi yang efektif
Restrictive 1. Sosialisasi yang tinggi di | 16,17,18,19,
behavior antara  pimpinan  dengan | 20,21,22
(pembatasan) bawahan

2. Kerja sama

3. Hadiah dan sangsi

4. Komitmen kerja
Collgial 1. Semangat bekerja 23,24,25,26,,
behavior 2. Disiplin kerja 27,28,29,30
(pertemanan) | 3. Akrab dalam diskusi

4. Mudah bergaul dengan baik
Intimate 1. Solidaritas tinggi 31,32,33,34,
behavior 2. Saling menghargai 35
(keintiman) 3. Saling menghormati

4. Saling membantu da

mendukung pekerjaan
Jumlah 35

Menurut W. Halpin dan Don B Croff

d. Validasi Instrumen Penelitian

Sebelum pelaksanaan pengumpulan data yang sesungguhnya,
dilaksanakan terlebih dahulu uji coba instrument yang telah disusun.Hal
itu dimaksudkan untuk mengetahui tingkat validasi dan rehabilitas angket
yang dipergunakan, sehingga kelemahan dan kekurangan angket baik
dalam isi maupun bahasa dapat diperbaiki atau disempurnakan. Dari hasil
uji coba 35 butir pernyataan ternyata 31 pernyataan dinyatakan valid
dengan r-hiwng X2>0.3 maka 31 butir dinyatakan valid dan 4 butir
dniyatakan Tidak Valid/Drop (lampiran uji validtas dan reliabilitas X2).
Sedangkan uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Dari

uji reliabilitas didapat nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,915 (lihat




lampiran uji validitas Reliabilitas X2) yang menunjukan variabel tersebut
reliabilitas dengan membandingkan dengan nilai cut off point nilai

r>0.60.

G. Teknik Analisis Data
a.  Analisis Deskriptif
Teknik analisis dibagi dalam dua kategori diantaranya teknik
analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. Analisis deskriptif data
yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi maupun
histogram selanjutnya dihitung nilai rata-rata, median, modus, dan
simpangan baku.
b.  Pengujian Persyaratan Analisis
1) Uji Normalitas
Untuk memenuhi persyaratan pengujian hipotesis, maka digunakan
pengujian normalitas sampel. Pengujian normalitas sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan uji Lilliefors dengan taraf signifikan o =
0,05, Pengujian normalitas sampel ini didasarkan atas asumsi bahwa data
yang diteliti dalam penelitian ini yaitu:supervisi kepala sekolah, iklim
organisasi, dan kinerja guru adalah bersifat normal. Dengan kata lain, data
yang ada dapat menggambarkan data supervisi kepala sekolah, iklim
organisasi, dan kinerja gurudari keseluruhan anggota populasi yang ada.
2). Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

"®Sudjana. 2000.Teknik Analisis Regresi dan Korelasi. Bandung : Tarsito, hal. 446



mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Pengujian pada SPSS 17,0 for windowsdengan menggunakan Test
for Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari
0,05.
3). Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  digunakan untuk mengetahui ada
atautidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat
yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
multikolinearitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan,
diantaranya : 1) dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model
regresi, 2) dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual
(r%) dengan nilai dengan determinasi secara serentak (R?), dan 3) dengan
melihat nilai egenvalue dan condition index. Pada pembahasan ini akan
dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai inflation factor (VIF)
pada model regresi. Menurut Sudjana, ”pada umumnya jika VIF lebih
besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya”.77

c. Teknik Pengujian Hipotesis
Setelah keseluruhan uji persyaratan analisis data terpenuhi dan

diketahui dan layak untuk diolah lebih lanjut, maka langkah berikutnya

""Sudjana. 2000. Metoda Statistik. Bandung : Tarsito, hal. 35



adalah menguji masing-masing hipotesis yang telah diajukan. Pengujian
hipotesis menggunakan teknik korelasi partial dan korelasi ganda, serta
regresi linier sederhana dan regresi linier ganda.

Dalam prakteknya, untuk perhitungan dan pengujian korelasi dan
regresi baik partial maupun ganda akan digunakan bantuan program SPSS
17.0. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

a) Analisis korelasi

Hasil perhitungan koefisien ganda bisa dilihat dari output
program SPSS melalui analisis regresi yakni pada tabel model
summary. Signifikasi dari koefisien korelasi tersebut diuji secara
manual atau dengan bantuan komputer melalui program aplikasi

Microsoft Excel. Adapun rumus pengujiannya adalah sebagai berikut:

DimanaR : Ry, yaitu koefisien korelasi ganda

n : banyaknya anggota sampel

k :banyaknya variasi bebas

b) Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t | Sig.




Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
1 (Constant) | a,
X1 a
X, a,

Dependent Variabel: X3

Dari tabel di atas, maka persamaan regresinya adalah:

Y=ag+a;x;+a,X,. Untuk pengujian signifikasi masing-masing koefisien

regresi ap a;, dan a; maka bisa digunakan kolom sig:

a. Jika digunakan kolom sig, maka kriteria signifikasinya adalah:

“Jika Sig < 0,05 maka koefisien regresi tersebut signifikan”

b. Jika digunakan kolom t, maka kriteria signifikasinya adalah:
“Jika thitung™ ttabel maka koefisien regresi tersebut signifikan”
Tiwper dipilih sesuai dengan ketentuan pengujian statistik pada
distribusi t, yaitu taraf nyata a dan dk = n — 2, di mana n adalah
banyaknya anggota sampel. Pengujian signifikansi koefisien
regresi a; berkaitan dengan signifikansi regresi variabel bebas X;
terhadap variabel terkait X3, dan pengujian signifikasi koefisien

regresi a; berkaitan dengan signifikasi regresi variabel bebas X,

terhadap variabel terkait X3.




¢) Pengujian Signifikansi Garis Regresi
Hasil pengujian signifikansi garis regresi dilihat dari output program

SPSS melalui analisis regresi yakni pada tabel ANOVA®.

ANOVAP

Model Sum Of Squares df | Mean Square F Sig.

1 | Regression

Residual

Total

a. Predictors: (Constant), X;, X,

b. Dependent Variabel: X3

Kriteria Signifikansinya adalah:

¢ Jika digunakan Kolom Sig, maka kriteria signifikansinya adalah:

“Jika Sig < 0,05 maka koefisien regresi tersebut signifikan”

e Jika digunakan kolom F, maka kriteria signifikasinya adalah:
“Jika Fhitung > Franel maka koefisien regresi tersebut signifikan”
Twner dipilih sesuai dengan ketentuan pengujian statistik pada

distributif F, yaitu taraf nyata o derajat (dk) pembilang = k dan



derajat (dk) penyebut = n — k — 1, di mana n adalah banyaknya

anggota sampel dan k adalah banyaknya variabel bebas.

Hipotesis Statistik

Berdasarkan pengujian hipotesis, maka dapat dirumuskan hipotesis

statistik sebagai berikut :

IA
o

Hipotesis 3 Hy : p21

H : p21 > 0

IA
o

Hipotesis 1 Hy, : p31

H : p31 > 0

IA
o

Hipotesis 2 Hy : p32
Hi : p32 > 0
Keterangan :
H, : Hipotesis nol
H,: Hipotesis penelitian
P21 - Koefisien pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap iklim
organisasi
P34 . Koefisien pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja
Guru
P32 Koefisien pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru
X 1 —Supervisi Kepala Sekolah
X , — Iklim Organisasi

X 3 - Kinerja Guru



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data yang dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari respoden
mengenai skor supervisi kepala sekolah, iklim organisasi dan skor kinerja guru
siswa SD Negeri Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan.

Ketiga data yang dideskripsikan, supervisi kepala sekolah (X1), iklim
organisasi (X2) dan kinerja guru (X3) diperolen melalui kuesioner yang disusun
peneliti berdasarkan indikator-indikatornya. Deskripsi data dari ketiga variabel

tersebut, sebagai berikut:

1. Kinerja Guru (X3)

Instrumen yang dibuat untuk mengukur variabel kinerja guru adalah
soal yang dibuat dalam bentuk angket, menggunakan skala likert dengan lima
option dan memilih satu jawaban yang paling tepat. Sedang skornya adalah 1-
5. Data rekapitulasi jumlah skor variabel diproses melalui bantuan komputer
dengan program IBM SPSS 20 setelah dilakukan uji standar residual terhadap

data yang outlier maka rangkuman data variabel kinerja guru (X3).



Tabel 8.

Statistics Kinerja Guru (X3)

N

Valid

Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Range

Minimum
Maximum

Sum

105

149,2381
1,05945
150,0000
148,00
10,85616
117,856
87,00
76,00
163,00

15670,00

Berdasarkan data penelitian untuk skor kinerja guru diperoleh skor
minimum 76 dan skor maksimum 163, secara keseluruhan skor kinerja guru
sebagai berikut : rata-rata 149,24 median 150 modus 148, standar devasi 10,86

dan varians sebesar 117,86. Perhitungan distribusi frekuensi skor kinerja guru

dan gambar histogram sebagai berikut:



Tabel 9.

Distribusi Frekuensi Kinerja Guru

. Cumulative

Skor Frequency | Percent | Valid Percent
Percent

76,00 1 1,0 1,0 1,0
86,00 1 1,0 1,0 19
132,00 1 1,0 1,0 2,9
136,00 1 1,0 1,0 3,8
143,00 1 1,0 1,0 4,8
144,00 15 14,3 14,3 19,0
145,00 1 1,0 1,0 20,0
147,00 2 19 19 21,9
148,00 16 15,2 15,2 37,1
149,00 9 8,6 8,6 45,7
150,00 9 8,6 8,6 54,3
151,00 4 3,8 3,8 58,1
152,00 1 1,0 1,0 59,0
153,00 14 13,3 13,3 72,4
154,00 9 8,6 8,6 81,0
155,00 1 1,0 1,0 81,9
157,00 8 7,6 7,6 89,5
158,00 9 8,6 8,6 98,1
159,00 1 1,0 1,0 99,0
163,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 105 100,0 100,0
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Gambar 2
Histogram Kinerja Guru

Dari tabel dan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa subyek penelitian
yang berada pada kelompok rata-rata sebanyak 9 orang atau 8,6%. Subyek
penelitian yang berada pada kelompok di bawah rata-rata sebanyak 39 orang
atau 37,1%. Sedangkan subyek penelitian yang berada pada kelompok di atas
rata-rata sebanyak 57 orang atau 54,29%. Dengan demikian data tergolong

baik.

. Supervisi Kepala Sekolah (X1)
Instrumen yang dibuat untuk mengukur variabel supervisi kepala

sekolah adalah soal yang dibuat dalam bentuk angket, menggunakan skala



Likert dengan lima option dan memilih satu jawaban yang paling tepat. Sedang
skornya adalah 1-5. Data rekapitulasi jumlah skor variabel diproses melalui
bantuan komputer dengan program IBM SPSS 20 setelah dilakukan uji standar
residual terhadap data yang outlier maka rangkuman data variabel supervisi

kepala sekolah (X1).

Tabel 10.
Statistics Supervisi Kepala Sekolah (X1)
N  Valid 105
Mean 149,3810
Std. Error of Mean ,89077
Median 150,0000
Mode 144,00°
Std. Deviation 9,12771
Variance 83,315
Range 56,00
Minimum 109,00
Maximum 165,00
Sum 15685,00

Berdasarkan data penelitian untuk skor supervisi kepala sekolah
diperoleh skor minimum 109 dan skor maksimum 165, secara keseluruhan skor
supervisi kepala sekolah sebagai berikut : rata-rata 149,38, median 150 modus
144, standar devasi 9,13 dan varians sebesar 83,32 Perhitungan distribusi

frekuensi skor supervisi kepala sekolah dan gambar histogram sebagai berikut:



Tabel 11.
Distribusi Frekuensi Supervisi Kepala Sekolah

Skor Frequency | Percent | Valid Percent Ci@?!:rt:tve
109,00 1 1,0 1,0 1,0
111,00 1 1,0 1,0 1,9
117,00 1 1,0 1,0 2,9
121,00 1 1,0 1,0 3,8
125,00 1 1,0 1,0 4,8
139,00 1 1,0 1,0 57
140,00 1 1,0 1,0 6,7
141,00 1 1,0 1,0 7,6
142,00 2 1,9 1,9 9,5
144,00 14 13,3 13,3 22,9
147,00 1 1,0 1,0 23,8
148,00 14 13,3 13,3 37,1
149,00 10 9,5 9,5 46,7
150,00 7 6,7 6,7 53,3
151,00 1 1,0 1,0 54,3
152,00 1 1,0 1,0 55,2
153,00 14 13,3 13,3 68,6
154,00 10 9,5 9,5 78,1
155,00 2 1,9 1,9 80,0
157,00 8 7,6 7,6 87,6
158,00 8 7,6 7,6 95,2
160,00 3 2,9 2,9 98,1
163,00 1 1,0 1,0 99,0
165,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 105 100,0 100,0
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Gambar 3
Histogram Supervisi Kepala Sekolah

Dari tabel dan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa subyek penelitian
yang berada pada kelompok rata-rata sebanyak 10 orang atau 9,5%. Subyek
penelitian yang berada pada kelompok di bawah rata-rata sebanyak 39 orang
atau 37,1%. Sedangkan subyek penelitian yang berada pada kelompok di atas

rata-rata sebanyak 56 orang atas 53,4%. Dengan demikian data tergolong baik.

Iklim organisasi
Instrumen yang dibuat untuk mengukur variabel iklim organisasi adalah
soal yang dibuat dalam bentuk angket, menggunakan skala sikap dengan empat

option dan memilih satu jawaban yang paling tepat. Sedang skornya adalah 1-



5. Data rekapitulasi jumlah skor variabel diproses melalui bantuan komputer
dengan program IBM SPSS 20 setelah dilakukan uji standar residual terhadap
data yang outlier maka rangkuman data variabel iklim organisasi (X2).

Tabel 12.
Statistics Iklim Organisasi (X2)

N  Valid 105
Mean 148,7524
Std. Error of Mean ,89829
Median 150,0000
Mode 144,00
Std. Deviation 9,20470
Variance 84,727
Range 53,00
Minimum 109,00
Maximum 162,00
Sum 15619,00

Berdasarkan data penelitian untuk skor iklim organisasi diperoleh skor
minimum 109 dan skor maksimum 162. Secara keseluruhan skor iklim
organisasi adalah sebagai berikut : rata-rata 148,75, median 150, modus 144,
standar devasi 9,20 dan varians sebesar 84,73 Perhitungan distribusi frekuensi

skor iklim organisasi dan gambar histogram sebagai berikut:



Tabel 13.

Distribusi Frekuensi Iklim Organisasi

Skor | Frequency Percent | Valid Percent C%@?J:;'tve
109,00 1 1,0 1,0 1,0
111,00 1 1,0 1,0 1,9
117,00 1 1,0 1,0 2,9
121,00 1 1,0 1,0 3,8
124,00 1 1,0 1,0 4,8
127,00 1 1,0 1,0 5,7
139,00 2 1,9 1,9 7,6
141,00 2 1,9 1,9 9,5
142,00 1 1,0 1,0 10,5
144,00 14 13,3 13,3 23,8
147,00 8 7,6 7,6 31,4
148,00 8 7,6 7,6 39,0
149,00 9 8,6 8,6 47,6
150,00 8 7,6 7,6 55,2
151,00 1 1,0 1,0 56,2
152,00 6 5,7 5,7 61,9
153,00 10 9,5 9,5 71,4
154,00 9 8,6 8,6 80,0
155,00 1 1,0 1,0 81,0
156,00 1 1,0 1,0 81,9
157,00 9 8,6 8,6 90,5
158,00 7 6,7 6,7 97,1
160,00 2 1,9 1,9 99,0
162,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 105 100,0 100,0
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Gambar 4
Histogram Iklim Organisasi
Dari tabel dan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa subyek penelitian
yang berada pada kelompok rata-rata sebanyak 9 orang atau 8,6%. Subyek
penelitian yang berada pada kelompok di bawah rata-rata sebanyak 41 orang
atau 39,05%. Sedangkan subyek penelitian yang berada pada kelompok di atas
rata-rata sebanyak 55 orang atau 52,38%. Dengan demikian data tergolong

baik.



Tabel 14.
Rangkuman Statistik Hasil Penelitian
Supervisi Kepala
Kinerja Guru Sekolah Iklim Organisasi
N Valid 105 105 105
Missing 0 0 0]
Mean 149,2381 149,3810 148,7524
Std. Error of Mean 1,05945 ,89077 ,89829
Median 150,0000 150,0000 150,0000
Mode 148,00 144,00 144,00
Std. Deviation 10,85616 9,12771 9,20470
Variance 117,856 83,315 84,727
Range 87,00 56,00 53,00
Minimum 76,00 109,00 109,00
Maximum 163,00 165,00 162,00
Sum 15670,00 15685,00 15619,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini digunakan untuk melakukan uji normalitas dari
data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam hal ini yang diuji adalah
hipotesis nol (Hop), yaitu “sampel berasal dari populasi berdistribusi normal”,
untuk menolak atau menerima hipotesis nol dengan membandingkan P-value
dengan taraf signifikansi pada o = 0,05. Apabila P-value lebih besar dari 0,05
maka Hy diterima, yang berarti bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan apabila P-value lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak
yang berarti bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak

normal. Dari hasil perhitungan uji normalitas, diperoleh hasil sebagai berikut:



a). Uji Normalitas Data X; (Supervisi Kepala Sekolah)

Tabel 15.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test X1
Supervisi Kep.Sek

N 105
Normal Parameters®® Mean 149.3810

Std. Deviation 9.12771
Most Extreme Differences  Absolute .202

Positive 125

Negative -.202

Kolmogorov-Smirnov Z 2.068

Asymp. Sig. (2-tailed) .060

Variabel supervisi kepala sekolah memiliki P-value sebesar 0,060 dan
lebih besar dari 0,05 maka hal ini menunjukkan Hy diterima yang berarti
bahwa bahwa data tersebar dengan pola distribusi Normal.
b). Uji Normalitas Data X, (Iklim Organisasi)
Tabel 16.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test X2
Iklim Organisasi

N 105
Normal Parameters*® Mean 148.7524

Std. Deviation 9.20470
Most Extreme Differences  Absolute 198

Positive 129

Negative -.198

Kolmogorov-Smirnov Z 2.030

Asymp. Sig. (2-tailed) .061




Variabel iklim organisasi memiliki P-value sebesar 0,061 dan lebih
besar dari 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa H, diterima yang berarti data

tersebar dengan pola distribusi Normal.

¢). Uji Normalitas X3 (Kinerja Guru)

Tabel 17.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test X3
Kinerja Guru
N 105
Normal Parameters®® Mean 149.2381
Std. Deviation 10.85616
Most Extreme Differences  Absolute .267
Positive 191
Negative -.267
Kolmogorov-Smirnov Z 2.737
Asymp. Sig. (2-tailed) .059

Variabel kinerja guru memiliki P-value sebesar 0,059 dan lebih
besar dari 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa Hg diterima yang berarti data

tersebar dengan pola distribusi Normal.

2. Uji Linearitas
Setelah teruji bahwa ketiga variabel data hasil penelitian memiliki pola
sebaran normal maka dilanjutkan dengan melakukan pengujian linieritas.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara peubah-

peubah dalam model adalah linear. Pengujian ini dilakukan dengan uji F.




Untuk menyatakan bahwa persamaan regresi berbentuk linear, maka dilakukan
dengan membandingkan uji Friwng dengan F e atau P-value dengan koefisien
signifikansi yang diajukan (0,05). Apabila F niwng lebih kecil dari F el atau P-
value lebih besar dari 0,05 maka Hy diterima dalam arti bahwa persamaan
regresi berbentuk linear dan apabila F niwng lebih besar dari F tanel atau P-value
lebih kecil dari 0,05 maka Hy ditolak yang berarti persamaan regresi tidak
berbentuk linear: Dari hasil perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Uji Linearitas Regresi X3 atas X;

Tabel 18.
Hasil Uji Linearitas Regresi X3 atas X;
Sum of Mean .
Squares f Square F Sig.
(Combined) 12192,624 23| 530,114 | 666,512 | ,000
Egtwee” Linearity 5543,314 1| 5543314 | 6969,605| 000
Kinerja guru * roups —
L. Deviation from
Supervisi kepala Linearity 6649,309 22| 302,241 | 380,008 | 842
sekolah
Within Groups 461.351 64,424 81 795
Total 680.983 12257,048 104

Dari tabel di atas, pada baris Deviation from Linearity didapatkan nilai
Fniung Sebesar 0,795 dengan P-value sebesar 0,842. Untuk menguji apakah
persamaan regresinya linier, maka P-value dibandingkan dengan taraf
signifikansinya. Karena P-value lebih besar dari 0,05 yaitu 0,842 > 0,05; maka

Ho diterima yang berarti bahwa persamaan regresi adalah linier.




2) Uji Linearitas Regresi X3 atas X;

Tabel 19.
Hasil Uji Linearitas Regresi X3 atas X,
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja guru * Between (Combined) 000
i Groups 12136,645 23| 527,680 | 354,993
organisast Linearity 4616,811 1| 4616,811 | 3105922 | 000
Deviation
from 7519,834 22| 341811| 229950 0211
Linearity
Within Groups 16.833| 120,403 81 1,486
Total
680.983| 12257.0 Loa
48

Dari tabel di atas, pada baris Deviation from Linearity didapatkan nilai
Friung Sebesar 1,486 dengan P-value sebesar 0,211. Untuk menguji apakah
persamaan regresinya linier, maka P-value dibandingkan dengan taraf
signifikansinya. Karena P-value lebih besar dari 0,05 yaitu 0,211 > 0,05; maka Ho
diterima yang berarti bahwa persamaan regresi adalah linier.

3) Uji Linearitas Regresi X, atas X;

Tabel 20.
Hasil Uji Linearitas Regresi X, atas X;
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Supervisi kepala sekolah * Between (Combined) 011
Iklim organisasi Groups 8650,864 23| 376,125 2192,118
Linearity 7299,372 1| 7299,372 | 42541,984 |-002
Deviation from
Linearity 1351,491 22 61,431 358,033 | 065
Within Groups 8089.460 13,898 81 172
Total
8664,76
14338.933 , 104




Dari tabel di atas pada baris Deviation from Linearity didapatkan nilai
Friung Sebesar 0,172 dengan P-value sebesar 0,065. Untuk menguji apakah
persamaan regresinya linier, maka P-value dibandingkan dengan taraf
signifikansinya. Karena P-value lebih besar dari 0,05 yaitu 0,065 > 0,05; maka

Ho diterima yang berarti bahwa persamaan regresi adalah linier.

3. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear
antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Ada beberapa
metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu dengan melihat
nilai inflation factor (VIF) pada model regresi. Menurut Santoso, pada
umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai

persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.

Collinearity
Model Statistics
Tolerance| VIF
1 (Constant)
Supervisi kepala sekolah 158 | 4,346
Iklim Organisasi ,158 | 4,346

a. Dependent Variable: Kinerja guru

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui nilai variance inflation
factor (VIF) untuk variabel iklim organisasi adalah 4,346 dan nilai variance

inflation factor (VIF) untuk variabel supervisi kepala sekolah adalah 4,346.



Karena kedua variabel penelitian memiliki nilai nilai variance inflation
factor (VIF) yang lebih kecil dari 5, sehingga bisa diduga bahwa antar variabel

independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas.

C. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pada bagian ini diuraikan analisis jalur menggunakan SPSS 20 yang
bertujuan untuk menguji apakah tiga hipotesis yang diuji dalam penelitian ini
telah teruji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh. Pengujian yang
dilakukan melalui langkah-langkah berikut :
1. Menentukan Model Jalur

Diagram jalur disusun sebagai berikut :

Gambar 5.

Diagram Analisis Jalur
Berdasarkan model analisis jalur tersebut, dirumuskan kerangka berpikir
dalam bentuk model konseptual sebagai berikut :

a) p21: Koefisien jalur X; terhadap X,



b) ps1 : Koefisien jalur X; terhadap X3

C) ps2: Koefisien jalur X, terhadap X3

Dari diagram jalur di atas, dapat diidentifikasi menjadi 2 model substruktural

yang perlu dianalisis, yaitu struktur 1 dan struktur 2 sebagai berikut :

Struktur 1 Struktur 2

\.x3

X1 X1

Gambar 6. Substruktur 1 Gambar 7. substruktur 2

2. Menentukan Koefisien Korelasi Sederhana.

Analisis korelasi digunakan untuk mencari koefisien korelasi, yang
selanjutnya koefisien korelasi tersebut akan digunakan untuk menentukan
koefisien jalur. Dalam melakukan analisis korelasi, peneliti menggunakan
SPSS 20 sebagai alat bantu. Matriks koefisien korelasi disajikan pada tabel
21. berikut :

Tabel 21.

Tabel Koefisien Korelasi



Supervisi Iklim Organisasi | Kinerja Guru
Kep.Sek
Pearson Correlation 1 344" 448"
Supervisi Kep.Sek  Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 105 105 105
Pearson Correlation 344" 1 077"
Iklim Organisasi Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 105 105 105
Pearson Correlation 448" 077" 1
Kinerja Guru Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 105 105 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 22.

Rangkuman Hasil Analisis Korelasi (Koefisien Korelasi)

Hubungan Antar Variabel Korelasi Nilai
Supervisi Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru ri3 0,448
Iklim Organisasi dengan Kinerja Guru r3 0,077
Supervisi  Kepala Sekolah dengan Iklim r 0,344
Organisasi
3. Menentukan Koefisien Jalur Berdasarkan Koefisien Korelasi
Untuk menentukan koefisien jalur berdasarkan koefisien korelasi

menggunakan rumus di bawah ini :

12 = p21

13 = p31 + p32 2

F23= p31 M2+t p32

Maka diperoleh :

P21 = 0,344

s =patpale




0,448 = p31 + p32 (0,344)

3 =patletpa

0,077 = p31 (0,344) + p3,
Dengan eliminasi diperoleh :

0,448 = p31 + p32 (0,344) [x 0,344 (0,154 = p3; (0,344) + p3o (0,1183)

0,077 = pa1 (0,344) + p3, | x 1 077 = pa; (0,344) + p3;
0,077 = p32 (- 0,8817) N
P = oo
ps2 =-0,087
s =partpsle

0,448 = ps; + (- 0,087) (0,344)

0,448 = p31 — 0,030

ps1  =0,448 + 0,030

ps1  =0478

Maka diperoleh koefisien jalur sebagai berikut :
po1 = 0,344

pa1 = 0,478

P32 =- 0,087

a. Koefisien jalur X; terhadap X;
Untuk menentukan koefisien jalur dari supervisi kepala sekolah (X;)

terhadap iklim organisasi (X;) terlebih dahulu dilakukan analisis model



persamaan struktur 1. Pada model ini X; sebagai variabel eksogen dan X5
sebagai variabel endogen.
Besar koefisien jalur dari X1 ke X, seperti terdapat pada perhitungan

di atas atau dapat dilihat pada tabel 23. Output SPSS Coefficient berikut

ini:
Tabel 23.
Output SPSS Cofficient X1 ke X2
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 10,489 5,903 1,777 ,079
1
Supervisi Kep.Sek ,344 ,103 ,344 3,340 ,000

a. Dependent Variable: lklim Organisasi

Berdasarkan Tabel 23. Output SPSS Coefficient besar koefisien jalur

dari X; ke X; adalah py; = 0,344.

p2€1 = 0,9389
v
= 0,344
(1) = s ()
Gambar 8.
Diagram Jalur Variabel X; terhadap X;
Keterangan :

e py = Koefisien jalur supervisi kepala sekolah (X;) terhadap iklim

organisasi (X2)




o p,€; = Koefisien jalur variabel lain di luar penelitian ini (Koefisien

Residu) yang ditentukan dengan rumus : p2€1=/1 — p,,2 =0,9389
e Persamaan model substruktur 1 : X, = 0,344 X; +0,9389 €;

Untuk menentukan koefisien jalur dari X; ke X3 dan X; ke X3 terlebih
dahulu dilakukan analisis model persamaan struktur 2 (Gambar 7.). Pada
model ini X; dan X, sebagai variabel eksogen dan X; sebagai variabel
endogen. Besar koefisien jalur dari X; ke X3 dan X, ke X3 dapat dilihat

pada perhitungan di atas dan pada tabel 24. Output SPSS Coefficient

berikut ini :
Tabel 24.
Output SPSS Coefficient
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 30,032 13,241 2,268 ,025
1 Supervisi Kep.Sek 478 ,105 478 4,561 ,000
Iklim Organisasi -,087 ,105 -,087 2.833 ,904

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Koefisien jalur X; terhadap X3
Berdasarkan Tabel 24. Output SPSS Coefficient besar koefisien jalur X;
terhadap X3 adalah p3; = 0,478.

c. Koefisien jalur X, terhadap X3
Berdasarkan Tabel 24. Output SPSS Coefficient besar koefisien jalur X,

terhadap X3 adalah p3, =-0,087.




Supervisi IKlim
KepSek (X1) : Organisasi
: P3€2 = 0,9962 (ng)a
p31 =0,4 : p32 =- 0,087
v
Kinerja Guru
(X3)
Gambar 9.

Diagram Jalur Variabel X; dan X, terhadap X3

Keterangan :
e p3; = Koefisien jalur supervisi kepala sekolah (X;) terhadap kinerja
guru (Xs)
e p3 = Koefisien jalur iklim organisasi (X2) terhadap kinerja guru (Xs)
o p3€,; = Koefisien jalur variabel lain di luar penelitian ini (Koefisien
Residu) yang ditentukan dengan rumus : p3€; - m -0,9962

e Persamaan model substruktur 2 : X3 =0,478 X; - 0,087 + 0,9962 €,

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian pengaruh atau signifikansi pada penelitian ini menggunakan
uji-t atau uji Sig dengan analisis SPSS 20, dengan kriteria sebagai berikut :
Kriteria pengujian :
o Jika thitung > travel, Ho ditolak dan H; diterima.

o Jika thitung < traber, Ho diterima dan H; ditolak.

Atau



e Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar daripada nilai probabilitas Sig.
(0,05 > Sig.) dan Hy ditolak dan H; diterima, artinya signifikan.
e Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil daripada nilai probabilitas Sig.

(0,05 < Sig.), Ho diterima dan Hj ditolak, artinya tidak signifikan.

a. Pengujian Hipotesis Pertama
Ho : Tidak terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah
(X31) terhadap iklim organisasi (Xy).
H; : Terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah (X;)
terhadap iklim organisasi (X5).
Untuk mengetahui pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah
(Xy) terhadap iklim organisasi (X) dapat dilihat pada tabel 16.
Berdasarkan tabel 23. Output SPSS Coefficient pada baris supervisi
kepala sekolah diperoleh Beta = 0,344 dan Standar error 0,103 dengan
nilai thiwng = 3,340. Sedangkan nilai tine pada taraf signifikan 0,05. Untuk
jumlah sampel (n) sebanyak 105 (df=n-2, df=103), dengan bantuan
Microsoft Excel 2007 (formula : =tinv(sig;df) diperoleh type = 1,9889.
Selanjutnya nilai thiwng dibandingkan dengan nilai teapel. Nilai (thiung = 3,340
> tanel = 1,9889) pada taraf signifikan 0,05, atau (o = 0,05 > Sig.= 0,00).

Kurva pengujian hipotesis ini disajikan dalam gambar 11. berikut:

Daerah penolakan Hy Daerah penolakan Hy

rah penerimaan Hy




ttabel trabel thitung

-1,9889 1,9889 3,340
Gambar 10.

Kurva Pengujian Hipotesis Pertama

Dapat disimpulkan Hy ditolak, dan H; diterima. Artinya supervisi
kepala sekolah (X;) berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
iklim organisasi (X5).

Berdasarkan temuan di atas, hasil penelitian ini menolak hipotesis nol,
sehingga hipotesis pertama yang berbunyi : terdapat pengaruh langsung

positif supervisi kepala sekolah, diterima dan teruji kebenarannya.

. Pengujian Hipotesis Kedua

Ho : Tidak terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah
(X,) terhadap kinerja guru (X3).

H; : Terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah (X;)
terhadap kinerja guru (X3).

Untuk mengetahui pengaruh langsung positif supervisi kepala
sekolah (X;) terhadap kinerja guru (Xs3) dapat dilihat pada tabel 24.
Berdasarkan tabel 24. Output SPSS Coefficient pada baris supervisi kepala
sekolah diperoleh Beta = 0,478 dan Standar error 0,105 dengan nilai thitung
= 4,561. Sedangkan nilai type pada taraf signifikan 0,05. Untuk jumlah
sampel (n) sebanyak 105 (df=n-2, df=102), dengan bantuan Microsoft

Excel 2007 (formula : =tinv(sig;df) diperoleh tupe = 1,9889. Selanjutnya



nilai thiwng dibandingkan dengan nilai tuaper. Nilai (thitung = 4,561 > tiapel =
1,9889) pada taraf signifikan 0,05, atau (a0 = 0,05 > Sig.= 0,000). Kurva

pengujian hipotesis pertama disajikan dalam gambar 10. berikut:

Daerah penolakan Hy Daerah penolakan Hy

rah penerimaan Hy

travel tabel thitung

-1,9889 1,9889 4,561
Gambar 11.

Kurva Pengujian Hipotesis Kedua

Dapat disimpulkan Hy ditolak, dan H; diterima. Artinya supervisi
kepala sekolah (X;) berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
kinerja guru (X3).

Berdasarkan temuan di atas, hasil penelitian ini menolak hipotesis
nol, sehingga hipotesis pertama yang berbunyi : terdapat pengaruh
langsung positif supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru, diterima
dan teruji kebenarannya.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga
Ho : Tidak terdapat pengaruh langsung positif iklim organisasi (X)
terhadap kinerja guru (Xs).
H; : Terdapat pengaruh langsung positif iklim organisasi (X;) terhadap
Kinerja guru (X3).
Besarnya pengaruh langsung positif iklim organisasi (X;) terhadap

kinerja guru (X3) dapat dilihat pada tabel 24. Output SPSS Coefficient.



Berdasarkan tabel tersebut pada baris iklim organisasi diperoleh Beta = -
0,087 dan standar error 0,105 dengan nilai thiung = 2,883. Sedangan nilai
taper  UNtuk jumlah sampel (n) sebanyak 105 (df=n-2, df=103), dengan
bantuan Microsoft Excel 2007 (formula : =tinv(sig;df) diperoleh tipe =
1,9889. Selanjutnya nilai -thiwng dibandingkan dengan nilai tipe. Nilai
(thitung = 2,883 > traner = 1,9889). Seperti terlihat pada gambar 12. berikut

ini:

Daerah penolakan Hy Daerah penolakan Hy

rah penerimaan Hy

trapel trapel thitung

-1,9889 1,9889 2,883

Gambar 12.
Kurva Pengujian Hipotesis Ketiga
Dapat disimpulkan Hy ditolak, dan H; diterima. Artinya iklim
organisasi (X;) berpengaruh langsung secara positif dan signifikan
terhadap kinerja guru (Xs). Atau terdapat pengaruh langsung positif iklim

organisasi terhadap kinerja guru.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa hipotesis

pertama, dan hipotesis kedua, dapat diterima, artinya: (a) Terdapat pengaruh



positif secara langsung supervisi kepala sekolah terhadap iklim organisasi. (b)

Terdapat pengaruh secara langsung supervisi kepala sekolah terhadap kinerja

guru; Sedangkan hipotesis ketiga tidak dapat diterima, artinya (c) Terdapat

pengaruh secara langsung iklim organisasi terhadap kinerja guru.

1.

Pengaruh Langsung Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru

Hasil perhitungan Uji-t dan Uji Sig. menunjukkan bahwa adanya
pengaruh secara langsung supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah yang
diukur oleh kinerja guru menunjukkan adanya korelasi yang signifikan dan
memiliki pengaruh positif langsung yang kuat (lebih besar daripada 0,05)
terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan oleh angka koefisien korelasi
sebesar 0,448 dan sig. 0,000 < 0,05.

Besarnya pengaruh langsung supervisi kepala sekolah terhadap kinerja
guru adalah KD = p3;® x 100% = 0,478 x 0,478 x 100% = 22,84%,
sisanya sebesar 77,16% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
supervisi kepala sekolah.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka hasil penelitian sesuai
dan sejalan dengan pengajuan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif langsung supervisi kepala sekolah terhadap
kinerja guru. Persepsi tentang kepribadian guru yang meliputi fleksibilitas
kognitif guru,

Pengaruh Posotif Langsung Iklim Organisasi Terhadap Kinerja

Guru.



Hasil perhitungan Uji-t dan Uji Sig. ditemukan adanya pengaruh
secara langsung dan signifikan variabel iklim organisasi terhadap variabel
kinerja guru pada taraf nyata a = 0,05. Temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan iklim organisasi
terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur angka
koefisien korelasi sebesar 0,087 dengan sig. 0,904 > 0,05.

Terdapat pengaruh positif langsung dan signifikan iklim organisasi
terhadap kinerja guru, hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar
0,087.

Besarnya pengaruh langsung iklim organisasi terhadap kinerja guru
adalah KD = p3,° x 100% = (-0,087) x (-0,087) x 100% = 0,76%, sisanya
sebesar 99,24% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar iklim
organisasi.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka hasil penelitian sesuai
dan sejalan dengan pengajuan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif langsung supervisi iklim organisasi terhadap
kinerja guru.

. Pengaruh Positif Langsung Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Iklim
Organisasi

Hasil perhitungan Uji-t dan Uji Sig. menunjukkan bahwa antara
variabel supervisi kepala sekolah dengan variabel iklim organisasi terdapat
pengaruh positif secara langsung dan signifikan pada taraf nyata a = 0,05.
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang

signifikan supervisi kepala sekolah terhadap iklim organisasi. Hal ini



ditunjukkan oleh angka koefisien korelasi sebesar 0,344 dan sig. 0,000 <
0,05.

Terdapat pengaruh langsung dan signifikan supervisi kepala sekolah
terhadap iklim organisasi, hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur
sebesar 0,344 (lebih besar daripada 0,05).

Nilai korelasi yang positif menyatakan bahwa semakin baik supervisi
kepala sekolah semakin positif pula pengaruhnya terhadap iklim
organisasi. Sebaliknya, semakin kurang baik supervisi kepala sekolah
dapat menurunkan iklim organisasi guru.

Besarnya pengaruh positif langsung supervisi kepala sekolah terhadap
iklim organisasi adalah KD = p,;> x 100% = 0,344 x 0,344 x 100% =
11,83%, sisanya sebesar 88,17% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar supervisi kepala sekolah.

Berdasarkan temuan di atas, supervisi kepala sekolah berkontribusi
terhadap peningkatan iklim organisasi. Sehingga guru diharapkan dalam
proses belajar mengajar dapat menciptakan iklim organisasi yang

kondusif, yaitu lingkungan belajar yang memupuk iklim organisasi.

E. Keterbatasan Penelitian

Dalam hal penelitian yang peneliti lakukan, masih terdapat beberapa
keterbatasan yang disadari oleh peneliti, baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan
maupun penyelesaian sehingga menyebabkan hasil yang dicapai masih kurang

dari sempurna. Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:



1. Secara teoritis, supervisi kepala sekolah dan iklim organisasi berpengaruh
terhadap kinerja guru. Namun, kedua variabel tersebut adalah variabel yang
bersifat laten sehingga tidak mudah diukur. Dengan kata lain, instrumen
penelitian sebagai alat ukur variabel supervisi kepala sekolah dan variabel
iklim organisasi membutuhkan banyak indikator sebagai alat ukur. Pada
penelitian ini, ada kemungkinan indikator yang disampaikan pada belum
memadai untuk mengukur seluruh aspek dalam supervisi kepala sekolah dan
iklim organisasi, sehingga instrumen penelitian ini perlu direvisi dan
dikembangkan lebih lanjut.

2. Jawaban responden terhadap kuisioner variabel supervisi kepala sekolah dan
iklim organisasi dimungkinkan adanya ketidakkonsistenan responden dengan
keyataan pribadi yang sebenarnya. Meskipun peneliti telah menuliskan
petunjuk pengisian lembar jawab agar responden tidak ragu dalam mengambil
keputusan.

3. Perhitungan statistik yang dilakukan dengan menggunakan sarana perangkat
lunak Microsoft Excel 2007 dan SPSS 20 kemudian dilakukan pembulatan
angka untuk menyederhanakan dan memudahkan perhitungan. Namun
demikian, sebenarnya hal tersebut mengakibatkan berkurangnya ketelitian

dalam melakukan penelitian.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dihasilkan beberapa temuan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah terhadap kinerja
guru. Dengan demikian tinggi rendahnya kinerja guru dapat dijelaskan oleh
supervisi kepala sekolah. Koefisien jalur supervisi kepala sekolah (X3)
terhadap kinerja guru (Xs3) adalah ps; = 0,478. Dan Besarnya pengaruh positif
langsung supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah KD = p3;? x
100% = 0,478 x 0,478 x 100% = 22,84%, sisanya sebesar 77,16 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Berdasarkan hasil uji-t dan uji signifikansi, didapat nilai (thiung = 4,561 >
taper = 1,9889) pada taraf signifikan 0,05, atau (o = 0,05 > Sig.= 0,000),
Keputusan: Hy ditolak dan H; diterima, artinya supervisi kepala sekolah (X3)
berpengaruh positif langsung dan signifikan terhadap kinerja guru (Xs).

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa “supervisi
kepala sekolah berpengaruh positif secara langsung dan signifikan terhadap
kinerja guru” dapat diterima.

2. Terdapat pengaruh langsung positif Iklim organisasi terhadap kinerja guru.
Dengan demikian tinggi rendahnya kinerja guru dapat dipengaruhi oleh iklim

organisasi. Koefisien jalur iklim organisasi (X;) terhadap kinerja guru (Xs)



adalah p3; = 0,087. Besarnya pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru
sebesar 11.01%.

Berdasarkan hasil uji-t dan uji signifikansi, Nilai (thiung = 2,833 > tiapel =
1,9889) pada taraf signifikan 0,05, atau (o = 0,05 < Sig.= 0,407), Keputusan:
Ho diterima dan Hj ditolak, artinya iklim organisasi (Xz) berpengaruh positif
langsung dan signifikan terhadap kinerja guru (Xs).

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa “iklim

organisasi berpengaruh positif secara langsung dan signifikan terhadap kinerja
guru” dapat diterima.
. Terdapat pengaruh langsung positif Supervisi kepala terhadap iklim organisasi.
Dengan demikian tinggi rendahnya iklim organisasi dapat dijelaskan oleh
supervisi kepala sekolah. Koefisien jalur supervisi kepala sekolah (Xj)
terhadap iklim organisasi (X;) adalah p,; = 0,344. Dan Besarnya pengaruh
positif langsung supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah KD =
p2° x 100% = 0,344 x 0,344 x 100% = 11,83%, sisanya sebesar 88,17%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Berdasarkan hasil uji-t dan uji signifikansi, Nilai (thitung = 3,340 > tiapel =
1,9889) pada taraf signifikan 0,05, atau (o = 0,05 > Sig.= 0,00), Keputusan: Ho
ditolak dan H; diterima, artinya supervisi kepala sekolah (X;) berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap iklim organisasi (X5)

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa “supervisi
kepala sekolah berpengaruh positif secara langsung dan signifikan terhadap

iklim organisasi” dapat diterima.



B. Implikasi

1. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang positif
bagi perbaikan kinerja guru melalui pendekatan psikologis, Yaitu
meningkatkan kinerja guru melalui peningkatan supervisi kepala sekolah.

2. Secara teoritis berguna bagi pengembangan kinerja guru di tingkat SD
khususnya, dan di tingkat lain umumnya.

3. Sumber referensi tentang konsep pengaruh supervisi kepala sekolah dan
iklim organisasi terhadap kinerja guru.

C. Saran-saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini peneliti menyarankan kepada

beberapa pihak:

1. Guru, hendaknya guru dalam proses belajar mengajar memberikan
pelayanan yang optimal kepada seluruh warga sekolah dengan disiplin
ilmu kompetensi, penguasaan materi, kualifikasi dan memperhatikan
Pengembangan keprofesian Berkelanjutan (PKB) mengembangkan
ketrampilan intruksional dan pengetahuan terhadap konten pembelajaran
sehingga meningkatan mutu pendidikan khususnya pada Satuan
Pendidikan Sekolah.

2. Kepala sekolah, memiliki peran yang sangat strategis dalam
pengembangan sekolah diantaranya kepala sekolah seharusnya
memperhatikan ~ suasana kerja dengan  mengedepankan  model
kepemimpinan yang efektif dengan konsiderasi menggambarkan sampai
sejauh mana tingkat hubungan kerja antara pemimpin dan bawahannya,

Kepala sekolah membuat program kerja dan mengatur jadwal supervisi.



3. Peneliti, menambah wawasan dan pengalaman terhadap penelitian ini agar

bisa di implementasikan di sekolah.
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LAMPIRAN 1

(Instrumen)



INSTRUMEN UJICOBA PENELITIAN
SUPERVISI KEPALA SEKOLAH (X;)

A. Berilah tanda silang pada kolom pilihan pernyatann yang sesuai dengan

kondisi anda saat ini.

B. Keterangan :
SL= Selalu
SR= Sering
KK= Kadang-kadang
JR = Jarang
TP= Tidak Pernah
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL|{SR|KK|JR | TP

1. | Supervisi Kepala Sekolah dilakukan secara
berkelompok/ kolektif.

2. | Kepala Sekolah melakukan kunjungan kelas
untuk tujuan supervisi.

3. | Kepala Sekolah duduk bersama murid untuk
melakukan penilaian cara mengajar saya.

4. | Kepala Sekolah turut mengatur cara duduk
siswa/ organisasi kelas saat saya sedang
mengajar.

5. | Kepala sekolah memberikan kemudahan untuk
menyediakan peralatan modern sebagai alat
pembelajaran.

6. | Kepala sekolah mempraktekan cara Kerja
peralatan pembantu pembelajaran.

7. | Supervisi Kepala Sekolah dilakukan secara
perorangan.

8. | Kepala Sekolah mengadakan pertemuan
pribadi dengan guru.

9. | Supervisi Kepala Sekolah dilakukan secara
langsung ke kelas.

10. | Supervisi Kepala Sekolah dilakukan secara
tidak langsung.

11. | Kepala Sekolah memeriksa rambu-rambu/




Alternatif Jawaban

No Pernyataan SLTSRTKK IR | TP
pajangan kelas.

12. | Kepala Sekolah memeriksa penampilan siswa.

13. | Supervisi Kepala Sekolah sebaiknya lebih
mengutamakan pada perbaikan mutu.

14. | Supervisi Kepala Sekolah sebaiknya bersifat
pembinaan melalui briefing, rapat kerja, dan
moment lain.

15. | Kepala Sekolah menilai saya saat sedang
mengajar.

16. | Kepala Sekolah mengevaluasi kinerja guru

17. | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada
guru untuk kreatif dalam mengembangkan
kurikulum

18. | Kepala sekolah menerapkan kurikulum sesuai
kurikulum yang berlaku.

19. | Supervisi Kepala Sekolah sebaiknya dilakukan
tanpa pemberitahuan sebelumnya.

20. | Supervisi Kepala Sekolah sebaiknya dilakukan
2x 1 semester.

21. | Menindaklanjuti  pertemuan dengan guru
Kepala Sekolah bukan hanya membicarakan
perkembangan siswa tetapi juga masalah guru.

22. | Kepala Sekolah menanyakan jumlah siswa
yang hadir.

23. | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada
guru dalam mengembangkan potensi peserta
didik

24. | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada
bawahannya sesuai tugasnya masing-masing

25. | Kepala sekolah melakukan tindak lanjut atas
pembinaan yang telah dilakukannya

26. | Kepala sekolah memberikan pembinaan
kepada bawahannya

27. | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada
guru untuk berinisiatif/berprakarsa dalam
meningkatkan mutu pelajaran

28. | Kepala sekolah berkomunikasi sangat baik
dengan guru dan siswa.

29. | Kepala sekolah melaksanakan prinsip “dari




Alternatif Jawaban

No Pernyataan SLTSRTKK IR | TP
kita-oleh kita-untuk kita”

30. | Kepala sekolah memutuskan setiap
keputusan/kebijakan yang dapat diterima oleh
semua pihak

31. | Kepala sekolah memberikan contoh yang baik
dalam kepemimpinan.

32.. | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada
guru untuk aktif dalam membina OSIS dan
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan yang
kreatif lainnya

33. | Kepala sekolah melakukan supervisi kelas

34. | Kepala sekolah bersemangat bekerja.

35. | Kepala sekolah mengatur dan mengelola

lingkungan sekolah




INSTRUMEN UJICOBA PENELITIAN

IKLIM ORGANISASI (X2)

A. Berilah tanda silang pada kolom pilihan pernyatann yang sesuai dengan

kondisi anda saat ini.

B. Keterangan :
SL = Selalu
SR =Sering
KK = Kadang-kadang
JR  =lJarang
TP = Tidak Pernah
No Pernyataan Jawaban
SL | SR| KK |JR | TP
1. Uraian tugas saya definisikan secara jelas dan
atu terstruktur dengan baik
2. Proses pengambilan keputusan dilakukan
secara demokratis
3. | Memberikan kewenangan secara jelas dalam
mengambil keputusan
4. Menghargai  segala  bentuk perbedaan
pendapat
5. | Saling menghargai sesama rekan kerja.
6. | Terbuka dalam setiap permasalahan agar
dapat mencari pemecahannya.
7. | Setiap saran dan kritik akan selalu ditampung.
8. | Saling mendukung sesama rekan kerja
9. Menentukan standard kerja yang baik
10. | Melaksanakan tugas sampai tuntas
11 | Merasa bangga atas kinerja.
12. | Memiliki tanggung jawab atas tugas yang
dikerjakan
13. | Harus bisa mengerjakan sesuatu dengan
menyelesaikan sendiri bila mampu.
14. | Berkomunikasi yang baik dengan rekan kerja
15. | Selalu memberi saran untuk menyelesaikan
tugas kepada rekan
16. | Pegawai harus peduli dengan apa yang terjadi




No Pernyataan Jawaban
SL |SR| KK | JR | TP

di tempat kerja

17. | Memiliki komitmen vyang tinggi terhadap
organisasi.

18. | Kerjasama yang baik sangat diperlukan dalam
setiap pekerjaan.

19. | Saling percaya antar satu dengan yang lain

20. | Memberikan penghargaan yang sesuai dengan
kinerja.

21. | Sistem promosi untuk pegawai yang baik

22. | Harus memiliki komitmen untuk
menyelesaikan setiap pekerjaan.

23. | Bertanggungjawab atas setiap pekerjaan yang
dilakukan.

24. | Meningkatkan produktivitas kerja

25. | Bersemangat dalam bekerja.

26. | Bersemangat dalam berorganisasi.

27. | Selalu berdisiplin dalam dalam menepati
waktu kerja

28. | Selalu berdisiplin  dalam  melaksanakan
pekerjaan.

29. | Mengedepankan musyawarah dalam
berdiskusi

30. | Musyawarah dilakukan dengan semangat
kekeluargaan.

31. | Mempunyai solidaritas yang tinggi sesama
rekan kerja

32. | Saling menghargai setiap perbedaan pendapat

33. | Saling menghormati perbedaan keyakinan.

34. | Saling menghormati setiap perbedaan status.

35. | Saling membantu dan mendukung dalam

menyelesaikan pekerjaan.




INSTRUMEN UJICOBA PENELITIAN

KINERJA GURU (X3)

A. Silanglah salah satu jawaban pada kolom pernyataan yang sesuai dengan

pengalaman/ pendapat kamu.

B. Keterangan :
SL = Selalu
SR =Sering
KK = Kadang-kadang
JR = Jarang
TP = Tidak Pernah
Jawaban
No Pernyataan
SL|{SR|KK|JR | TP
1 Saya mampu merancang tujuan program
pembelajaran dengan jelas
2 Saya menggunakan metode pembelajaran yang
lebih menarik
3 Saya menyusun silabus pembelajaran sesuai
dengan perkembangan kurikulum yang di pakai
di sekolah
4 Saya menyusun rencana proses pembelajaran
setiap akan melakukan pembelajaran
5 Saya mengorganisasikan materi pembelajaran
sesuai silabus yang berlaku
6 Saya melakukan pembelajaran di Laboratorium
7 Saya menyiapkan media dan alat bantu
pembelajaran untuk mendukung pokok bahasan
tertentu
8 Saya melakukan praktek dalam menjelaskan
materi pelajaran
9 Saya menggunakan buku-buku pendukung
untuk memperdalam buku paket
10 | Saya menggunakan alat peraga dalam
menjelaskan materi pelajaran
11 | Saya merancang tempat duduk siswa pada awal

tahun




Jawaban
No Pernyataan
SL|SR|KK|JR | TP

12 | Saya  mengayomi dan melindungi siswa
selama berada di lingkungan sekolah

13 | Saya menjaga ketertiban kelas selama proses
pembelajaran berlangsung

14 | Saya memanfaatkan perlengkapan PBM yang
disediakan sekolah

15 | Saya dapat mengendalikan peserta didik dalam
kelas

16 | Saya datang dan pulang tepat waktu

17 | Saya membuat alat peraga sendiri ketika akan
melakukan percobaan

18 | Saya mengadakan evaluasi setiap akhir
pembelajaran

19 | Saya melakukan evaluasi unjuk kerja bagi para
siswa

20 | Saya membuat administrasi pendidikan setiap
awal tahun

21 | Saya mengadakan penelitian tindakan kelas

22 | Saya memberikan kesempatan pada siswa
untuk dapat mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya

23 | Saya mendorong siswa dalam mengembangkan
sikap positif terhadap pelajaran

24 | Saya membimbing siswa yang mempunyai
kesulitan dalam pelajaran

25 | Saya membimbing siswa dalam melakukan
percobaan pada materi-materi praktek

26 | Saya selalu mencari solusi untuk setiap
permasalahan

27 | Saya memiliki kreativitas dalam beberapa
bidang.

28 | Saya memberikan sanksi bagi siswa yang
melanggar peraturan

29 | Saya membuat alat peraga dalam pembelajaran

30 | Peserta didik mengerti apa yang disampaikan
oleh guru

31 | Saya kurang mampu menguasai kelas, karena
hasil belajarnya sama saja

32 | Situasi kelas terkendalikan dengan baik setiap
saya mengajar

33 | Saya mengajar sesuka Saya, walaupun peserta




Jawaban

No Pernyataan
SL|SR|KK|JR | TP
didik tidak mengerti apa yang Saya sampaikan
34 | Saya dapat mengendalikan peserta didik dalam
kelas
35 | Saya mampu mandiri dalam mengurusi

pembelajaran yang baik.

Jakarta,
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INSTRUMEN PENELITIAN
SUPERVISI KEPALA SEKOLAH (X;)

C. Berilah tanda silang pada kolom pilihan pernyatann yang sesuai dengan

kondisi anda saat ini.

D. Keterangan :
SL= Selalu
SR= Sering
KK= Kadang-kadang
JR = Jarang
TP= Tidak Pernah
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL|{SR|KK|JR | TP

1. | Kepala Sekolah melakukan kunjungan kelas
untuk tujuan supervisi.

2. | Kepala Sekolah duduk bersama murid untuk
melakukan penilaian cara mengajar saya.

3. | Kepala Sekolah turut mengatur cara duduk
siswa/ organisasi kelas saat saya sedang
mengajar.

4. | Kepala sekolah memberikan kemudahan untuk
menyediakan peralatan modern sebagai alat
pembelajaran.

5. | Kepala sekolah mempraktekan cara kerja
peralatan pembantu pembelajaran.

6. | Supervisi Kepala Sekolah dilakukan secara
perorangan.

7. | Kepala Sekolah ~mengadakan pertemuan
pribadi dengan guru.

8. | Supervisi Kepala Sekolah dilakukan secara
langsung ke kelas.

9. | Supervisi Kepala Sekolah dilakukan secara
tidak langsung.

10. | Supervisi Kepala Sekolah sebaiknya lebih
mengutamakan pada perbaikan mutu.

11. | Supervisi Kepala Sekolah sebaiknya bersifat




Alternatif Jawaban

No Pernyataan SLTSRTKK IR | TP
pembinaan melalui briefing, rapat kerja, dan
moment lain.

12. | Kepala Sekolah menilai saya saat sedang
mengajar.

13. | Kepala Sekolah mengevaluasi kinerja guru

14. | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada
guru untuk kreatif dalam mengembangkan
kurikulum

15. | Kepala sekolah menerapkan kurikulum sesuai
kurikulum yang berlaku.

16. | Supervisi Kepala Sekolah sebaiknya dilakukan
tanpa pemberitahuan sebelumnya.

17. | Supervisi Kepala Sekolah sebaiknya dilakukan
2x 1 semester.

18. | Menindaklanjuti  pertemuan dengan guru
Kepala Sekolah bukan hanya membicarakan
perkembangan siswa tetapi juga masalah guru.

19. | Kepala Sekolah menanyakan jumlah siswa
yang hadir.

20 | Kepala sekolah melakukan tindak lanjut atas

, pembinaan yang telah dilakukannya

21. | Kepala sekolah memberikan pembinaan
kepada bawahannya

22. | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada
guru untuk berinisiatif/berprakarsa dalam
meningkatkan mutu pelajaran

23. | Kepala sekolah berkomunikasi sangat baik
dengan guru dan siswa.

24. | Kepala sekolah melaksanakan prinsip “dari
kita-oleh kita-untuk kita”

25. | Kepala sekolah memberikan contoh yang baik
dalam kepemimpinan.

26. | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada
guru untuk aktif dalam membina OSIS dan
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan yang
kreatif lainnya

27. | Kepala sekolah melakukan supervisi kelas

28. | Kepala sekolah bersemangat bekerja.




No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR

KK

JR

TP

29.

Kepala sekolah mengatur
lingkungan sekolah

dan mengelola

Jakarta,
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INSTRUMEN PENELITIAN

IKLIM ORGANISASI (X2)

C. Berilah tanda silang pada kolom pilihan pernyatann yang sesuai dengan

kondisi anda saat ini.

D. Keterangan :
SL = Selalu
SR =Sering
KK = Kadang-kadang
JR  =lJarang
TP = Tidak Pernah
No Pernyataan Jawaban
SL |SR| KK | JR | TP
1. Proses pengambilan keputusan dilakukan
secara demokratis
2. Memberikan kewenangan secara jelas dalam
mengambil keputusan
3. Menghargai segala bentuk perbedaan
pendapat
4, Saling menghargai sesama rekan kerja.
5. Terbuka dalam setiap permasalahan agar
dapat mencari pemecahannya.
6. Setiap saran dan kritik akan selalu ditampung.
7. Saling mendukung sesama rekan kerja
8. Menentukan standard kerja yang baik
9. Melaksanakan tugas sampai tuntas
10 | Merasa bangga atas kinerja.
11. | Harus bisa mengerjakan sesuatu dengan
menyelesaikan sendiri bila mampu.
12. | Berkomunikasi yang baik dengan rekan kerja
13. | Selalu memberi saran untuk menyelesaikan
tugas kepada rekan
14. | Pegawai harus peduli dengan apa yang terjadi
di tempat kerja
15. | Memiliki komitmen vyang tinggi terhadap
organisasi.
16. | Kerjasama yang baik sangat diperlukan dalam
setiap pekerjaan.
17. | Saling percaya antar satu dengan yang lain




No Pernyataan Jawaban
SL{SR| KK | JR | TP
18. | Memberikan penghargaan yang sesuai
dengan kinerja.
19. | Sistem promosi untuk pegawai yang baik
20. | Harus memiliki komitmen untuk
menyelesaikan setiap pekerjaan.
21. | Bertanggungjawab atas setiap pekerjaan yang
dilakukan.
22. | Bersemangat dalam bekerja.
23. | Bersemangat dalam berorganisasi.
24. | Selalu berdisiplin dalam dalam menepati
waktu kerja
25. | Selalu berdisiplin  dalam  melaksanakan
pekerjaan.
26. | Mengedepankan musyawarah dalam
berdiskusi
27. | Musyawarah dilakukan dengan semangat
kekeluargaan.
28.. | Mempunyai solidaritas yang tinggi sesama
rekan kerja
29. | Saling menghargai setiap perbedaan pendapat
30. | Saling menghormati setiap perbedaan status.
31. | Saling membantu dan mendukung dalam
menyelesaikan pekerjaan.
Jakarta,
Responden,

INSTRUMEN PENELITIAN




KINERJA GURU (X3)

C. Silanglah salah satu jawaban pada kolom pernyataan yang sesuai dengan
pengalaman/ pendapat kamu.

D. Keterangan :

SL  =Selalu
SR =Sering
KK = Kadang-kadang
JR = Jarang

TP = Tidak Pernah

Jawaban

No Pernyataan
SL|{SR | KK |JR | TP

1 Saya menggunakan metode pembelajaran yang
lebih menarik

2 Saya menyusun silabus pembelajaran sesuai
dengan perkembangan kurikulum yang di pakai
di sekolah

3 Saya menyusun rencana proses pembelajaran
setiap akan melakukan pembelajaran

4 Saya mengorganisasikan materi pembelajaran
sesuai silabus yang berlaku

5 Saya melakukan pembelajaran di Laboratorium

6 Saya menyiapkan media dan alat bantu
pembelajaran untuk mendukung pokok bahasan
tertentu

7 Saya melakukan praktek dalam menjelaskan
materi pelajaran

8 Saya menggunakan buku-buku pendukung
untuk memperdalam buku paket

9 Saya menggunakan alat peraga dalam
menjelaskan materi pelajaran

10 | Saya merancang tempat duduk siswa pada awal
tahun

11 | Saya  mengayomi dan melindungi siswa
selama berada di lingkungan sekolah

12 | Saya menjaga ketertiban kelas selama proses
pembelajaran berlangsung

13 | Saya memanfaatkan perlengkapan PBM yang




Jawaban
No Pernyataan
SL|SR|KK|JR | TP

disediakan sekolah

14 | Saya dapat mengendalikan peserta didik dalam
kelas

15 | Saya datang dan pulang tepat waktu

16 | Saya membuat alat peraga sendiri ketika akan
melakukan percobaan

17 | Saya mengadakan evaluasi setiap akhir
pembelajaran

18 | Saya melakukan evaluasi unjuk kerja bagi para
siswa

19 | Saya membuat administrasi pendidikan setiap
awal tahun

20 | Saya mengadakan penelitian tindakan kelas

21 | Saya memberikan kesempatan pada siswa
untuk dapat mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya

22 | Saya mendorong siswa dalam mengembangkan
sikap positif terhadap pelajaran

23 | Saya membimbing siswa yang mempunyai
kesulitan dalam pelajaran

24 | Saya membimbing siswa dalam melakukan
percobaan pada materi-materi praktek

25 | Saya selalu mencari solusi untuk setiap
permasalahan

26 | Saya memiliki kreativitas dalam beberapa
bidang.

27 | Saya memberikan sanksi bagi siswa yang
melanggar peraturan

28 | Saya membuat alat peraga dalam pembelajaran

29 | Peserta didik mengerti apa yang disampaikan
oleh guru

30 | Saya kurang mampu menguasai kelas, karena
hasil belajarnya sama saja

31 | Situasi kelas terkendalikan dengan baik setiap
saya mengajar

32 | Saya mengajar sesuka Saya, walaupun peserta
didik tidak mengerti apa yang Saya sampaikan

33 | Saya dapat mengendalikan peserta didik dalam
kelas

34 | Saya mampu mandiri dalam mengurusi

pembelajaran yang baik.




Jakarta,

Responden,




LAMPIRAN 2

(Hasil Upz Coba)



BAB |

PENDAHULUAN

A. Maksud Ujicoba

Penyusunan butir instrumen adalah suatu proses yang dilakukan mulai
dari menemukan masalah, menentukan variabel, menyusun teori, melakukan
sintesis, merumuskan definisi konseptual, definisi operasional, menyusun
dimensi sampai diperoleh instrumen. Butir instrumen yang sudah dianalisis
merupakan butir final yang akan digunakan sebagai butir instrumen dalam
penelitian selanjutnya. Adapun maksud uji coba instrumen ialah:
1. Untuk memperoleh alat ukur yang valid (absah)
2. Untuk memperoleh butir instrumen yang reliabel (ajeg)
3. Untuk mengetahui apakah responden bisa memahami pertanyaan yang

diajukan dalam kuesioner.

B. Instrumen Ujicoba
Instrumen ujicoba variabel bebas dikembangkan dalam bentuk
kuesioner model skala Likert yang mengukur supervisi kepala sekolah, iklim
organisasi, dan kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri di Kecaatan Pasar
Minggu Jakarta Selatan. Pengembangan kuesioner dengan pertimbangan: (a)
penentuan indikator dan Kisi-kisi variabel, (b) pembuatan kumpulan

pernyataan beserta taraf skala, (c) dikonsultasikan kepada dosen pembimbing,



kemudian (d) diujicobakan untuk menentukan validitas empirik dan
reliabilitas.

Instrumen ujicoba dijabarkan berdasarkan indikator-indikator yang
dikemukakan para ahli. Indikator variabel yang dijabarkan adalah instrumen
supervisi kepala sekolah (X1), iklim organisasi(X2), dan kinerja guru (X3).
Ketiga instrumen tersebut dirancang sendiri oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri
supervisi kepala sekolah, iklim organisasi, dan Kkinerja guru seperti
dikemukakan oleh para ahli. Definisi konseptual masing-masing variabel di
atas adalah sebagai berikut:

1. Kinerja Guru (X3)
a. Definisi Konseptual
Kinerja guru adalah kesanggupan guru dalam melaksanakan tugas

pokoknya sebagai guru secara profesional.

b. Definisi Operasional
Kinerja guru adalah skor yang diperoleh dari jawaban responden
dengan menggunakan instrumen variabel Kinerja Guru yang diukur
melalui dimensi Profesional dengan indikator (1) mampu merancang
program (2) melaksanakan program (3) mengadakan evaluasi (4)
mengadakan perbaikan nilai (5) mengadakan pengayaan (6) menguasai
teknologi pendidikan. Kemudian dimensi kedua loyal dengan indikator
(1) menunjukan kepedulian (2) menunjukan kebersamaan (3)
memberikan sumbangsih (4) mampu menghadapi masalah. Kemudian

dimensi ketiga dedikatif dengan indikator (1) menunjukan kedisiplinan



kerja (2) melaksanakan kemampuan intrapersonal (3) menjaga nama

baik sekolah (4) memberi prestasi. Kemudian dimensi keempat

inisiaptif dengan indikator (1) mampu menyelesaikan masalah (2)

memiliki kreatifitas. Kemudian dimensi ke lima kepemiminan dengan

indikator (1) mengendalikan diri dan emosi (2) memiliki ketrampilan

intrapersonal (3) mandiri.

Adapun scor tersebut diperolen menggunakan skala model likert dengan

5 opsi jawaban yaitu : Selalu (SL) dengan nilai 5; Sering (SR) dengan

nilai 4, Kadang-kadang (KK) dengan nilai 3; Jarang (JR) dengan nilai 2;

dan Tidak Pernah (TP) dengan nilai 1

c. Kisi-kisi

Tabel 2.

Kisi-kisi dan Butir Pernyataan Instrumen

Kinerja Guru (X3)

Variabel

Dimensi

Indikator

Nomor Butir
Kuesioner

Kinerja
Guru
(X3)

Profesional

7. Mampu merancang program

8. Melaksanakan program

9. Mengadakan evaluasi

10. Menngadakan perbaikan
nilai

11. Mengadakan pengayaan

12. Menguasai teknologi
pendidikan

1,2,34,56,7,
8,9,10

Loyal

5. Menunjukan kepedulian
terhadap sekolah

6. Menunjukan Kebersamaan dan
pengabdian kepada sekolah

7. Memberikan sumbangsi
keikhlasan kepada sekolah

8.Mampu mengadapi masalah
personal dan organisasi

11,12,13,14,
15.




Dedikatif 5. Menunjukkan kedisiplinan kerja | 16,17,18,19

6. Melaksanakan kemampuan
inprapersonal

7. Menjaga nama baik sekolah

8. Memberikan prestasi

Inisiatif 3. Mampu dengan cepat | 21,22,23,24,
menyelesaikan masalah dan | 25,26
solusi

4. Memiliki kreativitas

Kepemimpin |4. Mampu mengendalikan diri dan | 27,28,29,30,

an emosi 31,32,33,34,
5. Memiliki ketrampilan | 35
intrapersonal
6. Mandiri
Jumlah 35

2. Supervisi Kepala Sekolah (X3)
a. Definisi Konseptual
Supervisi kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam
mempengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan bawahannya untuk

mencapai tujuan.

b. Definisi Operasional
Supervisi kepala sekolah adalah skor yang diperoleh dari jawaban
responden dengan menggunakan instrumen variabel Supervisi Kepala
sekolah dengan dimensi edukator yang diukur melalui dindikator (1)
kemampuan profesional (2) kemampuan model pembelajaran (3)
kemampuan penguasaan teknologi (4) kemapuan intrapersonal dan
kecerdasan emosional. Kemudian dimensi kedua diukur dengan

manajer dengan indikator (1) kemampuan mengelola dan




mengembangkan sekolah (2) kemampuan manajerial program (3)
strategi peningkatan mutu pendidikan. Dimensi ketiga administrator
dapat diukur melalui indikator (1) kemapuan mengelola administrasi
(2) kemampuan menyusun dan mengembangkan kurikulum. Dimensi
keempat Supervisor dapat diukur melalui indikator (1) melaksanakan
rutin supervisi (2) tindak lanjut supervisi (3) pengembangan program
supervsisi (4) pengendalian mutu (5) pemanfaatan hasil evaluasi.
Dimensi ke lima leader dengan indikator (1) memberikan petunjuk
dan pengawasan (2) meningkatkan kemampuan kinerja (3) membuka

komunikasi baik.

Adapun skor tersebut diperoleh menggunakan skala model likert
dengan 5 opsi jawaban yaitu : Selalu (SL) dengan nilai 5; Sering (SR)
dengan nilai 4, Kadang-kadang (KK) dengan nilai 3; Jarang (JR)

dengan nilai 2; dan Tidak Pernah (TP) dengan nilai 1.

c. Kisi-kisi
Tabel 3.
Kisi-kisi dan Butir Pernyataan Instrumen
Supervisi Kepala Sekolah (X;)
Variabel | Dimensi Indikator Nomor_ o
Kuesioner
Edukator 5. Kemampuan profesional kepala | 1,2,3,
sekolah 4,5,6,7,8
6. Kemampuan model pembelajaran
Kepala 7 Egrr:]agrl]i( uan
Sekolah : p penguasaan
teknologi
(Xa) 8. Kemampuan intrapersonal dan
kecerdasan emosional
Manajer 4. Kemapuan  mengelola dan | 9,10,11,12,13
mengembangkan sekolah 14




5. Kemampuan menejerial program
dan menjaga harmonis suasana
kerja
6. Strategi peningkatan ~ mutu
sekolah dengan program sekolah
Administrat | 3. Kemampuan mengelola | 15,16,17,18
or administrasi
4. Kemampuan penyusunan dan
pengembangan kurikulum
Supervisor | 6. Menyusun dan Melaksanakan | 19,20,21,22,2
supervisi 3,24,25
7. Melaksanakan  tidak  lanjut
supervisi
8. Pengembangan program
supervisi
9. Pengendalian mutu pendidikan
dalam meningkatkan kinerja
10. Pemanfaatan hasil dari evaluasi
Leader 4. Mempu memberikan petunjuk | 26,27,28
dan pengawasan
5. Mampu meningkatkan
kemampuan Kinerja
6. Mampu membuka komunikasi
baik
Inovator 5. Mampu memberikan gagasan dan | 29,30,31,32
ide baru
6. Mengintegrasikan setiap kegiatan
7. Memberikan teladan kepada
semua warga sekolah
8. Mengembangkan model
pembelarajan dengan inofatif dan
kreatif
Motivator 4. Memberikan contoh semangat | 33,34,35
kerja kepada semua warga
sekolah
5. Lingkungan fisik

Jumlah

35




3. Iklim Organisasi (X))
a. Definisi Konseptual
IKlim organisasi adalah keadaan di tempat kerja baik fisik

maupunnonfisik yang mendukung pelaksanaan tugas dalam organisasi.

b. Definisi Operasional
Iklim organisasi adalah skor yang diperoleh dari jawaban responden
dengan menggunakan instrumen variabel 1klim Organisasi yang diukur
melalui dimensi Supportive behavior (keterdukungan) dengan indikator
(1) keterbukaan atas masalah (2) dapat menerima kritik dan saran (3)
saling menghargai. Dimensi kedua Directive behavior (pengarahan)
dengan indikator (1) pembagian tugas adil sesuai kompetensi (2)
pemberian saran dalam menyelesaikan tugas (3) komunikasi efektif
dimensi ke tiga Restrictive behavior (pembatasan) dengan indikator (1)
sosialisasi (2) hadiah dan sangsi (3) kerjasama (4) komitmen Kkerja.
Dimensi ke empat Collgial behavior (pertemanan) dengan indikator (1)
semangat bekerja (2) disiplin kerja (3) akrab dalam diskusi (4) mudah
bergaul dengan baik. Dimensi ke lima Collgial behavior (pertemanan)
dengan indikator (1) solidaritas tinggi (2) saling menghargai (3) saling

menghormati (4) saling membantu dan mendukung.

Adapun scor tersebut diperoleh menggunakan skala model likert dengan

5 opsi jawaban yaitu : Selalu (SL) dengan nilai 5; Sering (SR) dengan



nilai 4, Kadang-kadang (KK) dengan nilai 3; Jarang (JR) dengan nilai 2;

dan Tidak Pernah (TP) dengan nilai 1.

c. Kisi-kisi
Tabel 4.
Kisi-kisi dan Butir Pernyataan Instrumen
Iklim Organisasi(Xy)
Menurut W. Halpin dan Don B Croff
Variabel Dimensi Indikator Nomor_ SIUHr
Kuesioner
Supportive 4. Keterbukaan atas masalah 1,2,3,4,5,6,7,
behavior 5. Dapat menerima dan kritik dan | 8
(keterdukung saran
an) 6. Saling menghargai
Directive 4. Pembagian tugas adil sesuai | 9,10,11,12,13
behavior kompetensi ,14,15
(pengarahan) | 5. Pemberian  saran  dalam
menyelesaikan tugas
6. Komunikasi yang efektif
Restrictive 5. Sosialisasi yang tinggi di| 16,17,18,19,
Iklim | behavior antara  pimpinan  dengan | 20,21,22
Organis | (pembatasan) bawahan
asi (X) 6. Kerjasama
7. Hadiah dan sangsi
8. Komitmen kerja
Collgial 5. Semangat bekerja 23,24,25,26,,
behavior 6. Disiplin kerja 27,28,29,30
(pertemanan) | 7. Akrab dalam diskusi
8. Mudah bergaul dengan baik
Intimate 5. Solidaritas tinggi 31,32,33,34,
behavior 6. Saling menghargai 35
(keintiman) 7. Saling menghormati
8. Saling membantu da
mendukung pekerjaan
Jumlah 35




C. Tujuan Ujicoba
Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui:
1. Seberapa besar butir instrumen Kinerja Guru (X3) yang valid, dan reliabel,
serta berapa yang drop/tidak valid.
2. Seberapa besar butir instrumen Supervisi Kepala Sekolah (X1) yang valid,
dan reliabel, serta berapa yang drop/tidak valid
3. Seberapa besar butir instrumen Iklim Organisasi (X2) yang valid, dan

reliabel, serta berapa yang drop/tidak valid

D. Tempat Ujicoba

Ujicoba instrumen ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri yang
berada di wilayah Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan Tempat
ujicoba ini dipilih karena berawal dari studi pendahuluan, peneliti
menemukan permasalahan mengenai Kinerja Guru guru yang masih
rendah. Rendahnya Kinerja Guru diduga karena Supervisi Kepala Sekolah
yang belum terlansana dengan baik.

Adapun Sekolah Dasar Negeri yang digunakan untuk ujicoba
instrument berjumlah 17 Sekolah, meliputi:

Tabel 1.1 (17 nama sekolah)
SDN Ragunan 01

SDN Ragunan 07 Pagi

SDN Ragunan 08 Pagi

SDN Ragunan 11 petang

SDN Cilandak Timur 03 Pagi
SDN Cilandak Timur 04 Petang
SDN Pejaten Timur 01 Pagi
SDN Pejaten Timur 02 Petang
SDN Pejaten Timur 04 Petang

OO |N|O|OAIWIN -




10 | SDN Pejaten Timur 07 Pagi
11 | SDN Pejaten Timur 18 Pagi
12 | SDN Jatipadang 05 Pagi

13 | SDN Pejaten Barat 08 Pagi
14 | SDN Pejaten Barat 09 Pagi
15 | SDN Pasar Minggu 03 Pagi
16 | SDN Pasar Minggu 05 Pagi
17 | SDN Kebagusan 05 Petang

E. Sampel Ujicoba

13

Sebagaimana dikemukakan oleh Gay bahwa “ ada jumlah sampel
terkecil pantas (bukan ketentuan). Untuk riset deskripsi 10% dari populasi;
riset korelasi 30 subyek; riset kausal-komparatif 30 obyek per kelompok; dan
riset eksperimen 50 subyek per kelompok” . Kemudian Singarimbun dan
Effendi menyatakan bahwa :

Salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan
besarnya sampel dalam suatu ujicoba penelitian adalah derajat keseragaman
(degree of homogeneity) dari populasi. Makin seragam populasi itu, makin
kecil yang dapat diambil. Apabila populasi itu seragam sempurna (completely
homogenous), maka satu satuan elementer saja dari seluruh populasi itu sudah
cukup representative untuk diteliti. Sebaliknya apabila populasi itu secara
sempurna tidak seragam (completely heterogeneous), maka hanya pencacahan
lengkaplah yang dapat memberikan gambaran yang representatif.

Atas dasar pendapat di atas dan karena jumlah populasi cukup besar,
maka peneliti menentukan untuk mengambil sampel yakni sebanyak 105 orang

guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan yang

dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini.



F. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random
sampling, yang artinya sampel diambil secara acak dari anggota populasi,
sehingga semua subjek-subjek di dalam populasi mempunyai peluang yang
sama’®. Sampel menurut Arikunto adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat margin kesalahan 5% (0,05), yaitu sebagai
berikut:

diperoleh ukuran sampel sebesar 105 guru.

n—y

1+Ne?
Keterangan :
n = Sampel

N = Populasi

e = Margin kesalahan = 0.05

n = 142
1+142x(0.05)?

142
1+142x(0.0025)

= 142 =104.797=105
1.355

105 orang guru (dibulatkan)
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis

metode proportional random sampling. Teknik sampling ini diberi nama

BSuharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : PT.
Rineka Cipta. him. 177.



demikian Karena di dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur”

subjek-subjek di dalam populasi, sehingga semua subjek-subjek di dalam

populasi dianggap sama. Adapun caranya adalah dengan memberikan

kuesioner kepada 105 orang yang dijadikan populasi terjangkau berjumlah

17 sekolah dengan populasi 142 orang maka penentuan sampel yang

bersifat akademik menggunakan perhitungan. Penelitian ini ditentukan

sampel hasil perhitungan rumus Slovin™ vyaitu sampel berjumlah 105

orang guru dan uji coba 30 orang yang tidak termasuk sampel seperti pada

tabel di berikut :

Tabel 5.
Daftar Sekolah, Populasi, Sampel dan Uji Coba Instrumen

No Nama Sekolah Populasi Sampel Uji Coba

1 SDN Ragunan 01 7 105/142 x 7 =5 30/142x7=1
2 SDN Ragunan 07 Pagi 8 105/142 x 8 =6 30/142x8=2
3 SDN Ragunan 08 Pagi 7 105/142x7=5 30/142x7=1
4 SDN Ragunan 11 petang 8 105/142 x 8 =6 30/142x 8 =2
5 | SDN Cilandak Timur 03 11 105/142 x 11 =8 30/142 x11 =2
6 g%N Cilandak Timur 04 8 105/142 x 8 =6 30/142x8=2
7 ::)N Pejaten Timur 01 Pg 7 105/142 x 7 =5 30/142x7=1
8 SDN Pejaten Timur 02 pt 12 105/142 x 12 =9 30/142x12=3
9 SDN Pejaten Timur 04 pt 7 105/142x7=5 30/142x7=1
10 SDN Pejaten Timur 07 pg 17 105/142 x 17 =13 30/142x 17 =4

®pedoman Tesis dan Desertasi,2008

Prof.DR. HAMKA, Jakarta:UHAMKA PRESS, hal 23

, Jakarta, program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah




11 SDN Pejaten Timur 18 pg 8 105/142 x 8=6 30/142x8=2
12 SDN Jatipadang 05 Pag 8 105/142 x 8 =6 30/142x8=2
13 SDN Pejaten Barat 08 pg 9 105/142 x 9 =7 30/142x9=2
14 SDN Pejaten Barat 09 pg 8 105/142 x 8 =6 30/142x8=2
15 SDN Pasar Minggu 03 pg 6 105/142 x 6 =4 30/142x6=1
16 SDN Pasar Minggu 05 pg 6 105/142 x 6 =4 30/142x6=1
17 SDN Kebagusan 05 pt 5 105/142 x 5 =4 30/142x5=1
Jumlah 142 105 30




BAB Il

PELAKSANAAN UJICOBA

G. Persiapan
Kegiatan persiapan ujicoba yang dilakukan yaitu sebagai berikut :

a. Memilih masalah yang akan diteliti dan merumuskannya ke dalam bentuk
judul penelitian. Judul penelitian tersebut diajukan kepada Studi
Administrasi Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA untuk mendapatkan persetujuan.

b. Setelah mendapatkan persetujuan dari Ketua Program Studi Administrasi
Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, selanjutnya penulis mendaftar ke Sekretariat Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA untuk dibuatkan surat izin penelitian
yang ditujukan kepada Kepala Sekolah Negeri Se Kecamatan Pasar
Minggu Jakarta Selatan dan sekaligus penunjukkan dosen pembimbing
materi dan pembimbing teknik bagi penulis yang sebelumnya telah
direkomendasikan oleh Ketua Program Studi Administrasi Pendidikan
serta penulis telah mendapatkan izin penelitian secara informal oleh
sekolah yang dituju sebagai objek penelitian.

c. Surat izin penelitian disampaikan kepada sekolah yang dituju sebagai
objek penelitian dan oleh kepala sekolah diterima, selanjutnya kepala
sekolah menyerahkan kepada guru pembimbing untuk mengatur teknis

pelaksanaan penelitian.



d. Setelah mendapatkan persetujuan dari semua pihak, kemudian penulis
menyusun instrumen penelitian yang berupa angket, wawancara, observasi
yang sebelumnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Setelah
disetujui, penulis menghubungi kepala sekolah dan guru pembimbing

untuk menentukan waktu penyebaran angket ujicoba.

H. Pelaksanaan

Ujicoba instrumen ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri yang berada

di wilayah Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan. Adapun Sekolah Dasar

Negeri yang digunakan untuk ujicoba instrumen berjumlah 17 Sekolah.

Prosedur pelaksanaan penyebaran angket ujicoba sebagai berikut:

a. Penulis memperkenalkan diri kepada guru, kemudian menjelaskan maksud
dan tujuan menyebarkan angket.

b. Membagikan angket kepada guru sampel ujicoba yang telah ditetapkan
sebelumnya sebagai sumber data.

c. Penulis menjelaskan item-item soal yang ada di angket untuk diisi oleh
guru.

d. Penulis memberikan kesempatan secukupnya untuk mengisi angket
ujicoba.

e. Mengumpulkan kembali angket yang telah selesai diisi.

f. Memberikan ucapan terima kasih kepada guru yang telah mengii angket

ujicoba dan yang telah memberikan waktu dalam pengisian angket.

Analisis Data



a. Teknik Pemberian Skor

Instrumen yang digunakan dalam ujicoba ini berbentuk kuesioner

dengan menggunakan Skala Model Likert yang memiliki lima pilihan

jawaban (opsi) dengan skala peringkat 5 sampai 1 untuk pertanyaan positif

dan skala peringkat 1 sampai 5 pada pertanyaan negatif yang ditunjukkan

table di bawah ini:

Tabel 6.
Penilaian Nilai Item Angket®
. Nilai Item
Alternatif Jawaban Positif (+) Negalif (-
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KK) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

b. Formula Statistik

a.Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur

terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang

seharusnya diukur guna menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan

suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas

rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga

korelasi antara bagian-bagian dan alat ukur secara keseluruhan dengan

cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang

merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menghitung validitas alat ukur

digunakan rumus rumus Pearson Product Moment adalah:

8 Syharsimi Arikunto. Op.Cit. him. 195.



n(XX,Y) - (EX,).(XY,)
\/{nz Xi2 - Xi)z}-{n-ZYi2 _(zYi)z}

rhitungj =

Dimana :
Miwng = Koefisien korelasi
2 Xi = Jumlah skor item
2Yi = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden.
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus : ¢, =" 1n_rzz

Dimana :

t Nilai t hitung

r Koefisien korelasi hasil I hiwung

n = Jumlah responden.

Distribusi (Tabel t) untuk o = 0,05 dan derajad kebebasan (dk =n — 2)
Kaidah keputusan : Jika t niwng > t tavel berarti valid sebaliknya

t hitung < t tavel DErarti tidak valid

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0,800 — 1,000 : sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,799 : tinggi
Antara 0,400 — 0,599 : cukup tinggi

Antara 0,200 — 0,399 : rendah



Antara 0,000 — 0,199 : sangat rendah (tidak valid).

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan
(keter-andalan atau keajegan) alat pengumpul data (instrumen) yang
digunakan. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus Alpha.
Metode mencari reliabilitas internal yaitu menganalisis reliabilitas alat
ukur dan satu kali pengukuran, rumus yang digunakan adalah Alpha
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah 1: Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus:

) Dimana : S? = Varians skor tiap-tiap item
sx2_ (EXi) 3Xi? = Jumlah kuadrat item Xi
g2__ " n (2Xi)> = Jumlah item Xi dikuadratkan
' n-1 n = Jumlah responden
n = Sampel

Langkah 2: Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengan rumus:

5522524524528

Langkah 3: Menghitung Varians total dengan rumus:

_ (X))




Dimana : Si = Varians total

py = Jumlah kuadrat X total
(2X)? = Jumlah X total dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langkah 4: Masukkan nilai Alpha dengan rumus :

Dimana: ry = Nilai Reliabilitas
K S 2 rs? = Jumlah varians skor tiap-tiap item
r, = [_) _=2i S2 = Varians total
k-1 S 2 K = Jumlah item yang valid
t

Harga ry atau r, ini baru menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh

karenanya disebut r awarakni- Untuk mencari reliabilitas seluruh tes

digunakan rumus Spearman Brown yakni: %. Untuk mengetahui

koefisien korelasinya signifikan atau tidak digunakan distribusi tabel r
untuk o = 0,05 atau o = 0,01 dengan derajat kebebasan (dk= n-2).
Kemudian membuat keputusan membandingkan ry; dengan r pei. Adapun
kaidah keputusan: jika ri1>r pe berarti Reliabel dan ryi<r ipe berarti tidak
Reliabel.

Untuk semua formula statistik validitas dan reabilitas untuk
memudahkan perhitungan maka digunakan dengan menggunakan program

SPSS 20.



BAB Il

HASIL UJICOBA

A. Validitas
1. Kinerja Guru (X3)

Bedasarkan hasil uji coba Instrumen penelitian dengan menggunakan
bantuan SPSS 20 untuk variabel Kinerja Guru (X3) diperoleh kesimpulan
bahwa dari 35 item ternyata 34 item valid Sedangkan yang tidak valid/
Drop, no item 1.

Untuk mengetahui tingkat validitas, perhatikan angka pada
Corrected Item-Total Correlation ( lihat lampiran uji validitas dan
reliabilitas) yang merupakan korelasi antara skor item dengan skor total item
(nilai rhiwng) dibandingkan dengan nilai reper. Jika nilai rmiwng lebin besar dari
nilai ruper atau nilai rmiwng > Nilai raper, maka item tersebut adalah valid. Nilai
laber Menggunakan cut off point 0.300, nilainya lebih besar dari 0.300
dianggap valid (Sugiyono, 2000) jika Contoh korelasi item NoO. 2 yiwng =
0,674, item No. 3 = 0,455, dan seterusnya sampai item No. 35 = 0,485.

Daftar selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7.
Hasil Uji Validitas Ujicoba Instrumen Kinerja Guru (X3)
No.ltem r-hitung r-tabel Keterangan

1 0.286 0,300 Tidak Valid / Drop
2 0.674 0,300 Valid
3 0,455 0,300 Valid
4 0,590 0,300 Valid
5 0,712 0,300 Valid




6 0,723 0,300 Valid
7 0,712 0,300 Valid
8 0,598 0,300 Valid
9 0.453 0,300 Valid
10 0,441 0,300 Valid
11 0.395 0,300 Valid
12 0,633 0,300 Valid
13 0,723 0,300 Valid
14 0,712 0,300 Valid
15 0,598 0,300 Valid
16 0,733 0,300 Valid
17 0,627 0,300 Valid
18 0,742 0,300 Valid
19 0.723 0,300 Valid
20 0.657 0,300 Valid
21 0,703 0,300 Valid
22 0,635 0,300 Valid
23 0,631 0,300 Valid
24 0,537 0,300 Valid
25 0.624 0,300 Valid
26 0.466 0,300 Valid
27 0.642 0,300 Valid
28 0,494 0,300 Valid
29 0,623 0,300 Valid
30 0,658 0,300 Valid
31 0.526 0,300 Valid
32 0,563 0,300 Valid
33 0.496 0,300 Valid
34 0,646 0,300 Valid
35 0,485 0,300 Valid

2. Supervisi Kepala Sekolah (X1)
Bedasarkan hasil uji coba Instrumen penelitian untuk variabel Supervisi
Kepala Sekolah (X1) diperoleh kesimpulan bahwa dari 35 item ternyata
item yang valid berjumlah 29 item yaitu: 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, dan 35.
Sedangkan yang tidak valid/ Drop) berjumlah 6 item yaitu: item nomor 1,

11, 12, 23, 24, dan 30. Daftar selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 8.
Hasil Uji Validitas Ujicoba Instrumen Supervisi Kepala Sekolah (X1)

No.ltem r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,273 0,300 Tidak Valid / Drop
2 0,443 0,300 Valid
3 0,437 0,300 Valid
4 0,353 0,300 Valid
5 0,331 0,300 Valid
6 0,463 0,300 Valid
7 0,487 0,300 Valid
8 0,722 0,300 Valid
9 0,524 0,300 Valid
10 0,596 0,300 Valid
11 0,191 0,300 Tidak Valid / Drop
12 0,277 0,300 Tidak Valid / Drop
13 0,463 0,300 Valid
14 0,487 0,300 Valid
15 0,722 0,300 Valid
16 0,402 0,300 Valid
17 0,530 0,300 Valid
18 0,585 0,300 Valid
19 0,516 0,300 Valid
20 0,402 0,300 Valid
21 0,521 0,300 Valid
22 0,406 0,300 Valid
23 0,195 0,300 Tidak Valid / Drop
24 -0,089 0,300 Tidak Valid / Drop
25 0,367 0,300 Valid
26 0,494 0,300 Valid
27 0,398 0,300 Valid
28 0,437 0,300 Valid
29 0,383 0,300 Valid
30 0,263 0,300 Tidak Valid / Drop
31 0,319 0,300 Valid
32 0,287 0,300 Valid
33 0,589 0,300 Valid
34 0.345 0,300 Valid
35 0,578 0,300 Valid




3. Iklim Organisasi (X2)
Bedasarkan hasil uji coba Instrumen penelitian untuk variabel Iklim
Organisasi (X2) diperoleh kesimpulan bahwa dari 35 item ternyata item
yang valid berjumlah 31 item yaitu: 2, 3, 4,5, 6,7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, dan 35.
Sedangkan yang tidak valid/ Drop) berjumlah 4 item yaitu: item nomor 1,

12, 24, dan 33. Daftar selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9.
Hasil Uji Validitas Ujicoba Instrumen Iklim Organisasi (X2)
No.ltem r-hitung r-tabel Keterangan

1 0,023 0,300 Tidak Valid / Drop
2 0,479 0,300 Valid

3 0,456 0,300 Valid

4 0,499 0,300 Valid

5 0,333 0,300 Valid

6 0,564 0,300 Valid

7 0,636 0,300 Valid

8 0,597 0,300 Valid

9 0,318 0,300 Valid

10 0,393 0,300 Valid

11 0,461 0,300 Valid

12 0,299 0,300 Tidak Valid / Drop
13 0,564 0,300 Valid

14 0,636 0,300 Valid

15 0,597 0,300 Valid

16 0,540 0,300 Valid

17 0,411 0,300 Valid

18 0,694 0,300 Valid

19 0,575 0,300 Valid

20 0,458 0,300 Valid

21 0,706 0,300 Valid

22 0,463 0,300 Valid

23 0,416 0,300 Valid

24 0,150 0,300 Tidak Valid / Drop
25 0,659 0,300 Valid

26 0,369 0,300 Valid

27 0,579 0,300 Valid

28 0,464 0,300 Valid




29 0,496 0,300 Valid
30 0,479 0,300 Valid
31 0,493 0,300 Valid
32 0,372 0,300 Valid
33 0,254 0,300 Tidak Valid / Drop
34 0,387 0,300 Valid
35 0,330 0,300 Valid
B. Reliabilitas

1. Kinerja Guru (X3)

Bedasarkan hasil uji coba Instrumen penelitian untuk variabel

Kinerja Guru (X3), pengujian reliabilitas dengan Alpha Cronbach ( lihat

lampiran uji validitas dan reliabilitas) bisa dilihat dari nilai Alpha jika nilai

alpha lebih besar dari rype maka bisa dikatakan reliabel dengan nilai repe >

0,600.
Tabel 10.

Hasil Uji Reliabilitas Ujicoba Instrumen Ikinerja Guru (X3)
No.ltem r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,955 0,600 Reliabel
2 0,953 0,600 Reliabel
3 0,954 0,600 Reliabel
4 0,954 0,600 Reliabel
5 0,953 0,600 Reliabel
6 0,953 0,600 Reliabel
7 0,953 0,600 Reliabel
8 0,954 0,600 Reliabel
9 0,954 0,600 Reliabel
10 0,955 0,600 Reliabel
11 0,955 0,600 Reliabel
12 0,953 0,600 Reliabel
13 0,953 0,600 Reliabel
14 0,953 0,600 Reliabel
15 0,954 0,600 Reliabel
16 0,953 0,600 Reliabel
17 0,953 0,600 Reliabel
18 0,952 0,600 Reliabel
19 0,953 0,600 Reliabel




20 0,953 0,600 Reliabel
21 0,953 0,600 Reliabel
22 0,953 0,600 Reliabel
23 0,953 0,600 Reliabel
24 0,954 0,600 Reliabel
25 0,953 0,600 Reliabel
26 0,955 0,600 Reliabel
27 0,953 0,600 Reliabel
28 0,954 0,600 Reliabel
29 0,953 0,600 Reliabel
30 0,953 0,600 Reliabel
31 0,954 0,600 Reliabel
32 0,954 0,600 Reliabel
33 0,954 0,600 Reliabel
34 0,953 0,600 Reliabel
35 0,954 0,600 Reliabel

2. Supervisi Kepala Sekolah (X1)

Bedasarkan hasil uji coba Instrumen penelitian untuk variabel

Supervisi Kepala Sekolah (X1), pengujian reliabilitas dengan Alpha

Cronbach ( lihat lampiran uji validitas dan reliabilitas) bisa dilihat dari nilai

Alpha jika nilai alpha lebih besar dari rqpe maka bisa dikatakan reliabel

dengan nilai ripe > 0,600.

Tabel 11.
Hasil Uji Reliabilitas Ujicoba Instrumen Supervisi Kepala Sekolah
(X1)

No.ltem r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,894 0,600 Reliabel
2 0,891 0,600 Reliabel
3 0,891 0,600 Reliabel
4 0,892 0,600 Reliabel
5 0,893 0,600 Reliabel
6 0,891 0,600 Reliabel
7 0,890 0,600 Reliabel
8 0,886 0,600 Reliabel
9 0,890 0,600 Reliabel
10 0,888 0,600 Reliabel
11 0,895 0,600 Reliabel




3.

12 0,894 0,600 Reliabel
13 0,891 0,600 Reliabel
14 0,890 0,600 Reliabel
15 0,886 0,600 Reliabel
16 0,892 0,600 Reliabel
17 0,889 0,600 Reliabel
18 0,889 0,600 Reliabel
19 0,890 0,600 Reliabel
20 0,892 0,600 Reliabel
21 0,890 0,600 Reliabel
22 0,892 0,600 Reliabel
23 0,895 0,600 Reliabel
24 0,899 0,600 Reliabel
25 0,893 0,600 Reliabel
26 0,890 0,600 Reliabel
27 0,892 0,600 Reliabel
28 0,891 0,600 Reliabel
29 0,893 0,600 Reliabel
30 0,894 0,600 Reliabel
31 0,893 0,600 Reliabel
32 0,894 0,600 Reliabel
33 0,889 0,600 Reliabel
34 0,893 0,600 Reliabel
35 0,889 0,600 Reliabel

Iklim Organisasi (X2)

Bedasarkan hasil uji coba Instrumen penelitian untuk variabel 1klim
Organisasi (X2), pengujian reliabilitas dengan Alpha Cronbach ( lihat
lampiran uji validitas dan reliabilitas) bisa dilihat dari nilai Alpha jika nilai
alpha lebih besar dari rype maka bisa dikatakan reliabel dengan nilai ripe >

0,600.

Tabel 12.
Hasil Uji Reliabilitas Ujicoba Instrumen Iklim Organisasi (X2)

No.ltem r-hitung r-tabel Keterangan




1 0,917 0,600 Reliabel
2 0,912 0,600 Reliabel
3 0,912 0,600 Reliabel
4 0,912 0,600 Reliabel
5 0,914 0,600 Reliabel
6 0,911 0,600 Reliabel
7 0,910 0,600 Reliabel
8 0,911 0,600 Reliabel
9 0,914 0,600 Reliabel
10 0,913 0,600 Reliabel
11 0,912 0,600 Reliabel
12 0,914 0,600 Reliabel
13 0,911 0,600 Reliabel
14 0,910 0,600 Reliabel
15 0,911 0,600 Reliabel
16 0,911 0,600 Reliabel
17 0,913 0,600 Reliabel
18 0,910 0,600 Reliabel
19 0,911 0,600 Reliabel
20 0,912 0,600 Reliabel
21 0,909 0,600 Reliabel
22 0,912 0,600 Reliabel
23 0,913 0,600 Reliabel
24 0,916 0,600 Reliabel
25 0,909 0,600 Reliabel
26 0,914 0,600 Reliabel
27 0,911 0,600 Reliabel
28 0,912 0,600 Reliabel
29 0,912 0,600 Reliabel
30 0,912 0,600 Reliabel
31 0,912 0,600 Reliabel
32 0,914 0,600 Reliabel
33 0,914 0,600 Reliabel
34 0,913 0,600 Reliabel
35 0,914 0,600 Reliabel

RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014
VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022
VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027



VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035

/SCALE('ALL VARIABLES") ALL

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

Uji Validitas dan Realibilitas Kinerja Guru (X3)

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

05-NOV-2016 13:23:37

DataSet0
<none>
<none>

<none>

30

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data for all

variables in the procedure.




Syntax

Resources

Processor Time

Elapsed Time

RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001
VAR00002 VARO00003
VARO00004 VAR00005
VARO00006 VAR00007
VAR00008 VARO00009
VAR00010 VAR00011
VARO00012 VAR00013
VARO00014 VAR00015
VAR00016 VAR00017
VARO00018 VAR00019
VARO00020 VAR00021
VAR00022 VAR00023
VAR00024 VAR00025
VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029
VARO00030 VAR00031
VARO00032 VAR00033
VAR00034 VARO00035
/SCALE(ALL VARIABLES')
ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
00:00:00,03

00:00:00,05

[DataSet0]




Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases  Excluded?

Valid

Total

30
0
30

100,0

100,0

,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,955 35

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation| Alpha if ltem
Deleted

1 140,7000 329,528 ,286 ,955
2 141,0333 316,516 ,674 ,953
3 141,0000 324,000 ,455 ,954
4 140,9333 316,409 ,590 ,954
5 140,9667 314,861 712 ,953
6 141,1000 312,645 ,723 ,953
7 141,0000 312,069 712 ,953
8 140,9333 319,857 ,598 ,954
9 141,1333 324,326 ,453 ,954
10 141,1333 323,085 441 ,955
11 141,0333 325,757 ,395 ,955
12 141,3000 317,114 ,633 ,953
13 141,1000 312,645 723 ,953
14 141,0000 312,069 712 ,953
15 140,9333 319,857 ,598 ,954




16 141,0333 313,757 ,733 ,953
17 141,3333 315,057 ,627 ,953
18 141,1000 313,128 (42 ,952
19 141,0000 312,690 ,723 ,953
20 140,9333 317,237 ,657 ,953
21 141,0667 316,064 ,703 ,953
22 141,0667 318,961 ,635 ,953
23 141,0333 318,723 ,631 ,953
24 141,2667 318,616 ,537 ,954
25 141,1333 314,326 ,624 ,953
26 141,3000 319,183 ,466 ,955
27 141,2333 316,806 ,642 ,953
28 141,4000 320,248 ,494 ,954
29 141,1667 314,695 ,623 ,953
30 141,1333 315,982 ,658 ,953
31 141,1667 319,385 ,526 ,954
32 141,2000 316,993 ,563 ,954
33 140,9333 325,444 ,496 ,954
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation| Alpha if ltem
Deleted
34 141,1333 316,326 ,646 ,953
35 141,0000 323,241 ,485 ,954




RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR0000Z2 VAR00003 VAR00004 VARO00005 VAR00006
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014
VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022
VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035

/SCALE('ALL VARIABLES") ALL

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

Uji Vvaliditas dan Reabilitas Iklim Organisasi (X2)

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

05-NOV-2016 13:43:38

DataSet0
<none>
<none>

<none>

30

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data for all

variables in the procedure.




Syntax

Resources

Processor Time

Elapsed Time

RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001
VAR00002 VARO00003
VARO00004 VAR00005
VARO00006 VAR00007
VAR00008 VARO00009
VAR00010 VAR00011
VARO00012 VAR00013
VARO00014 VAR00015
VAR00016 VAR00017
VARO00018 VAR00019
VARO00020 VAR00021
VAR00022 VAR00023
VAR00024 VAR00025
VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029
VARO00030 VAR00031
VARO00032 VAR00033
VAR00034 VARO00035
/SCALE(ALL VARIABLES')
ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
00:00:00,02

00:00:00,01

[DataSet0]




Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases  Excluded?®

Valid

Total

30
0
30

100,0

100,0

,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,915 35

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted

1 142,0000 170,759 ,023 917
2 141,1667 161,868 479 912
3 141,1667 162,902 ,456 ,912
4 141,1000 157,955 ,499 912
5 141,1667 164,557 ,333 ,914
6 141,3667 160,309 ,564 911
7 141,0667 157,857 ,636 ,910
8 141,0000 160,690 ,597 911
9 141,1333 166,189 ,318 ,914
10 141,2667 163,375 ,393 ,913
11 140,9333 164,340 461 912
12 141,5333 165,016 ,299 914
13 141,3667 160,309 ,564 911
14 141,0667 157,857 ,636 ,910




15 141,0000 160,690 ,597 911
16 141,1333 162,051 ,540 911
17 141,7000 162,079 411 ,913
18 141,1667 159,799 ,694 ,910
19 141,0000 159,586 575 911
20 141,0333 163,757 ,458 912
21 141,2000 157,131 ,706 ,909
22 141,3000 162,286 ,463 ,912
23 141,0667 163,857 416 ,913
24 141,6000 167,972 ,150 ,916
25 141,6667 154,575 ,659 ,909
26 141,9667 162,585 ,369 914
27 141,4333 160,737 ,579 911
28 141,3667 161,551 ,464 ,912
29 141,1667 160,351 ,496 ,912
30 141,2667 160,616 479 ,912
31 141,4333 159,289 ,493 ,912
32 141,6000 163,283 ,372 ,914
33 141,1667 167,730 ,254 ,914
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation| Alpha if ltem
Deleted
34 141,5333 165,016 ,387 ,913
35 140,6000 167,283 ,330 ,914

RELIABILITY




/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006

VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014
VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022
VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027

VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035

/SCALE('ALL VARIABLES") ALL

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

UjiValiditas dan Reabilitas Supervisi Kepala Sekolah (X1)

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

05-NOV-2016 13:40:20

DataSet0
<none>
<none>

<none>

30

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data for all

variables in the procedure.




Syntax

Processor Time
Resources

Elapsed Time

RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001
VAR00002 VARO00003
VARO00004 VAR00005
VARO00006 VAR00007
VAR00008 VARO00009
VAR00010 VAR00011
VARO00012 VAR00013
VARO00014 VAR00015
VAR00016 VAR00017
VARO00018 VAR00019
VARO00020 VAR00021
VAR00022 VAR00023
VAR00024 VAR00025
VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029
VARO00030 VAR00031
VARO00032 VAR00033
VAR00034 VARO00035
/SCALE(ALL VARIABLES')
ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
00:00:00,03

00:00:00,03

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100,0




Excluded? 0

Total

,0

30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,894 35

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted
1 143,7667 146,530 273 ,894
2 143,9333 143,099 443 ,891
3 144,0333 142,378 437 ,891
4 143,8000 144,372 ,353 ,892
5 143,9667 144,930 331 ,893
6 144,1333 141,844 463 ,891
7 144,0000 141,379 487 ,890
8 143,9333 137,926 722 ,886
9 144,1333 141,430 524 ,890
10 144,2000 137,476 ,596 ,888
11 143,9667 147,137 ,191 ,895
12 144,2667 145,720 277 ,894
13 144,1333 141,844 463 ,891
14 144,0000 141,379 487 ,890
15 143,9333 137,926 722 ,886
16 143,9667 143,826 ,402 ,892
17 144,3333 139,264 ,530 ,889
18 144,0667 140,754 ,585 ,889
19 143,9333 141,306 ,516 ,890
20 143,9000 143,679 ,402 ,892
21 144,1000 141,266 ,521 ,890
22 144,0667 144,133 ,406 ,892




23 144,0000 147,448 ,195 ,895
24 144,2000 151,683 -,089 ,899
25 144,2333 141,495 ,367 ,893
26 144,2667 137,582 ,494 ,890
27 144,2333 143,564 ,398 ,892
28 144,2000 140,234 437 ,891
29 144,1333 139,292 ,383 ,893
30 144,0333 145,757 ,263 ,894
31 144,0667 143,720 ,319 ,893
32 144,2000 144,441 ,287 ,894
33 143,9667 141,757 ,589 ,889
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted

34 144,0667 144,064 ,345 ,893
35 144,0333 139,964 ,578 ,889




REKAPITULASI DATA X1, X2, DAN X3

Supervisi Kep.Sek

Iklim Organisasi

Kinerja Guru

No. (X1) (X2) (X3)
1 165 127 158
2 157 154 157
3 154 111 154
4 150 157 150
5 149 154 149
6 144 150 144
7 148 149 148
8 144 144 144
9 153 148 153
10 148 144 148
11 154 158 153
12 160 157 158
13 149 154 149
14 149 150 147
15 158 149 154
16 109 144 148
17 149 148 151
18 140 144 143
19 151 153 149
20 160 147 151
21 155 158 150
22 154 141 151
23 142 162 145
24 163 160 159
25 160 155 155
26 155 124 151
27 125 141 132
28 141 142 144
29 142 117 86
30 121 121 76




LAMPIRAN 3

(Hasil Penelitian)



CORRELATIONS /VARIABLES=X1 X2 X3

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

Notes

Output Created

Comments

Input

Syntax

Resources

Data

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data

File

Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

01-NOV-2016 12:53:28

D:\ME/Tesis\UHAMKA\Arifin\
SPSS\spss.sav

DataSetl

<none>

<none>

<none>
105

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics for each pair of
variables are based on all
the cases with valid data for
that pair.

CORRELATIONS
/VARIABLES=X1 X2 X3
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

00:00:00,00

00:00:00,00

[DataSetl] D: \Tesis\UHAMKAN\ Arifin\SPSS\spss.sav

Correlations

Supervisi Iklim Organisasi | Kinerja Guru
Kep.Sek
Pearson Correlation 1 344" 448"
Supervisi Kep.Sek  Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 105 105 105
Pearson Correlation 344" 1 077"
Iklim Organisasi Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 105 105 105
Pearson Correlation 448" 077" 1
Kinerja Guru Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 105 105 105




FREQUENCIES VARIABLES=X2
ISTATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM

SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM
/HISTOGRAM NORMAL
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

01-NOV-2016 05:34:30

D:\ ME/Tesis\UHAMKA\
Arifin\SPSS\spss.sav
DataSetl

<none>

<none>

<none>
105

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data.
FREQUENCIES
VARIABLES=X2

/ISTATISTICS=STDDEV
VARIANCE RANGE
MINIMUM MAXIMUM
SEMEAN MEAN MEDIAN
MODE SUM

/HISTOGRAM NORMAL

/ORDER=ANALYSIS.

00:00:00,34

00:00:00,55




[DataSet1] D :/ME/Tesis\UHAMKA\ Arifin\SPSS\spss.sav

Statistics
Iklim Organisasi
Valid 105
N
Missing 0

Mean 148,7524

Std. Error of Mean ,89829

Median 150,0000

Mode 144,00

Std. Deviation 9,20470

Variance 84,727

Range 53,00

Minimum 109,00

Maximum 162,00

Sum 15619,00

Iklim Organisasi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

109,00 1 1,0 1,0 1,0
111,00 1 1,0 1,0 1,9
117,00 1 1,0 1,0 2,9
121,00 1 1,0 1,0 3,8
124,00 1 1,0 1,0 4.8
127,00 1 1,0 1,0 5,7
139,00 2 1,9 1,9 7,6

Valid 141,00 2 1,9 1,9 9,5
142,00 1 1,0 1,0 10,5
144,00 14 13,3 13,3 23,8
147,00 8 7,6 7,6 31,4
148,00 8 7,6 7,6 39,0
149,00 9 8,6 8,6 47,6
150,00 8 7,6 7,6 55,2
151,00 1 1,0 1,0 56,2




152,00 6 5,7 5,7 61,9
153,00 10 9,5 9,5 71,4
154,00 9 8,6 8,6 80,0
155,00 1 1,0 1,0 81,0
156,00 1 1,0 1,0 81,9
157,00 9 8,6 8,6 90,5
158,00 7 6,7 6,7 97,1
160,00 2 1,9 1,9 99,0
162,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 105 100,0 100,0

Histogram
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lklim Organisasi

FREQUENCIES VARIABLES=X3

Mean = 14875
Std. Dev. =9 205
M =105



ISTATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM
SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM

/HISTOGRAM NORMAL

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

01-NOV-2016 05:33:20

D:\MR.ROY\Skripsi &
Tesis\UHAMKA\Muh
Arifin\SPSS\spss.sav
DataSetl

<none>

<none>

<none>
105

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data.
FREQUENCIES
VARIABLES=X3

ISTATISTICS=STDDEV
VARIANCE RANGE
MINIMUM MAXIMUM
SEMEAN MEAN MEDIAN
MODE SUM

/HISTOGRAM NORMAL

/ORDER=ANALYSIS.

00:00:00,33

00:00:00,56




[DataSet1] D:\Skripsi & Tesis\UHAMKA\Arifin\SPSS\spss.sav

Statistics
Kinerja Guru
Valid 105
N
Missing 0

Mean 149,2381

Std. Error of Mean 1,05945

Median 150,0000

Mode 148,00

Std. Deviation 10,85616

Variance 117,856

Range 87,00

Minimum 76,00

Maximum 163,00

Sum 15670,00

Kinerja Guru
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

76,00 1 1,0 1,0 1,0
86,00 1 1,0 1,0 1,9
132,00 1 1,0 1,0 2,9
136,00 1 1,0 1,0 3,8
143,00 1 1,0 1,0 4.8
144,00 15 14,3 14,3 19,0
145,00 1 1,0 1,0 20,0

Valid 147,00 2 1,9 1,9 21,9
148,00 16 15,2 15,2 37,1
149,00 9 8,6 8,6 45,7
150,00 9 8,6 8,6 54,3
151,00 4 3,8 3,8 58,1
152,00 1 1,0 1,0 59,0
153,00 14 13,3 13,3 72,4
154,00 9 8,6 8,6 81,0




Kinerja Guru

155,00 1 1,0 1,0 81,9
157,00 8 7,6 7,6 89,5
158,00 9 8,6 8,6 98,1
159,00 1 1,0 1,0 99,0
163,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 105 100,0 100,0
Histogram
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Mean = 149 24
Std. Dev. = 10,856
M =105



REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT X3
IMETHOD=ENTER X1 X2
/RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID).

Regression
Notes
Output Created 02-NOV-2016 04:55:45
Comments
D:\ME\Tesis\UHAMKA\Arifin\
Data
SPSS\spss.sav
Active Dataset DataSet2
Filter <none>
Input .
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data
_ 105
File

Definition of Missing

Missing Value Handling
Cases Used

Syntax

Processor Time

Resources Elapsed Time

Memory Required

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on
cases with no missing values
for any variable used.
REGRESSION

IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF
OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT X3

/IMETHOD=ENTER X1 X2

/RESIDUALS
HISTOGRAM(ZRESID).

00:00:00,44

00:00:00,44
1644 bytes




Additional Memory Required

for Residual Plots

320 bytes

[DataSet2] D:\ME\Tesis\UHAMKA\Arifin\SPSS\spss.sav

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 30,032 13,241 2,268 ,025
1 Supervisi Kep.Sek 478 ,105 478 4,561 ,000
Iklim Organisasi -,087 ,105 -,087 -,833 ,904

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Charts




Histogram

Dependent Variable: Kinerja Guru

60

40

305

Frequency

20

REGRESSION

—1 FI | | — -
50 25 0,0 25

Regression Standardized Residual

50

Mean = 3 47E-16
Std. Dev. = 0,990
M =105



IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN

IDEPENDENT X2

IMETHOD=ENTER X1

IRESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID).

Regression
Notes
Output Created 02-NOV-2016 04:46:54
Comments
D:\MR.ROVY\Skripsi &
Data Tesis\UHAMKA\Muh
Arifin\SPSS\spss.sav
Active Dataset DataSet2
Input Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data
File 105
Definition of Missing User-defined missing values
are treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on
Cases Used cases with no missing values
for any variable used.
REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF
OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05)
Syntax POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT X2
/IMETHOD=ENTER X1
/RESIDUALS
HISTOGRAM(ZRESID).
Processor Time 00:00:02,14
Resources Elapsed Time 00:00:03,36
Memory Required 1380 bytes




Additional Memory Required

for Residual Plots

328 bytes

[DataSet2] D:\ME\Tesis\UHAMKA\ Arifin\SPSS\spss.sav

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 10,489 5,903 1,777 ,079
Supervisi Kep.Sek ,344 ,103 ,344 3,340 ,000
a. Dependent Variable: Iklim Organisasi
Histogram

Frequency
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Dependent Variable: Iklim Organisasi

1 T
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T
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Regression Standardized Residual

Mean = 2 38E-13
Stel. Dev. = 0,995
M =103




FREQUENCIES VARIABLES=X1
ISTATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM

SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM
/HISTOGRAM NORMAL
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

01-NOV-2016 05:33:46

D:\ME\
Tesis\UHAMKA\Arifin\SPSS\
spss.sav

DataSetl

<none>

<none>

<none>
105

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data.
FREQUENCIES
VARIABLES=X1

ISTATISTICS=STDDEV
VARIANCE RANGE
MINIMUM MAXIMUM
SEMEAN MEAN MEDIAN
MODE SUM

/HISTOGRAM NORMAL

/ORDER=ANALYSIS.

00:00:00,31

00:00:00,33

[DataSet1] D:\ME\Skripsi & Tesis\UHAMKA\Muh Arifin\SPSS\spss.sav




Statistics

Supervisi Kep.Sek

Valid
N
Missing

Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Range

Minimum
Maximum

Sum

105

0
149,3810
,89077
150,0000
144,00%
9,12771
83,315
56,00
109,00
165,00
15685,00

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

Supervisi Kep.Sek

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
109,00 1 1,0 1,0 1,0
111,00 1 1,0 1,0 1,9
117,00 1 1,0 1,0 2,9
121,00 1 1,0 1,0 3,8
125,00 1 1,0 1,0 4.8
139,00 1 1,0 1,0 5,7
140,00 1 1,0 1,0 6,7
Valid
141,00 1 1,0 1,0 7,6
142,00 2 19 19 9,5
144,00 14 13,3 13,3 22,9
147,00 1 1,0 1,0 23,8
148,00 14 13,3 13,3 37,1
149,00 10 9,5 9,5 46,7
150,00 7 6,7 6,7 53,3




Supervisi Kep.Sek

151,00 1 1,0 1,0 54,3
152,00 1 1,0 1,0 55,2
153,00 14 13,3 13,3 68,6
154,00 10 9,5 9,5 78,1
155,00 2 1,9 1,9 80,0
157,00 8 7,6 7,6 87,6
158,00 8 7,6 7,6 95,2
160,00 3 2,9 2,9 98,1
163,00 1 1,0 1,0 99,0
165,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 105 100,0 100,0

Histogram
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Mean = 149 38
Std. Dev.=9128
M =105



MEANS TABLES=X1 BY X2
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.

Linearitas X1 ke X2

Means
Notes
Output Created 18-NOV-2016 06:51:30
Comments
D:\ME\Tesis\UHAMKA\Arifin\
Data
SPSS\spss.sav
Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Input )
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

105

For each dependent variable
in a table, user-defined
missing values for the
dependent and all grouping
variables are treated as
missing.
Cases used for each table
have no missing values in
any independent variable,
and not all dependent
variables have missing
values.
MEANS TABLES=X1 BY X2
/CELLS MEAN COUNT

STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.
00:00:00,00
00:00:00,00




[DataSet1l] D:\ME\Tesis\UHAMKA\Arifin\SPSS\spss.sav

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Supervisi Kep.Sek * Iklim
Organisasi 105 100,0% 0 0,0% 105 100,0%
Report
Supervisi Kep.Sek
Iklim Organisasi Mean N Std. Deviation
109,00 109,0000 1
111,00 111,0000 1
117,00 117,0000 1
121,00 121,0000 1
124,00 125,0000 1
127,00 165,0000 1
139,00 139,5000 2 ,70711
141,00 141,5000 2 , 70711
142,00 142,0000 1
144,00 144,0000 14 ,00000
147,00 147,8750 8 ,35355
148,00 148,1250 8 ,35355
149,00 149,0000 9 ,00000
150,00 150,1250 8 ,35355
151,00 152,0000 1 .
152,00 153,0000 6 ,00000
153,00 153,4000 10 ,69921
154,00 153,8889 9 ,33333
155,00 155,0000 1
156,00 157,0000 1
157,00 157,2222 9 ,44096




158,00 158,2857 7 , 75593

160,00 160,0000 2 ,00000
162,00 163,0000 1
Total 149,3810 105 9,12771
ANOVA Table
Sum of Squares df
(Combined) 8650,864 23
Between Groups Linearity 7299,372 1
Supervisi Kep.Sek * Iklim o ) )
o Deviation from Linearity 1351,491 22
Organisasi
Within Groups 13,898 81
Total 8664,762 104
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 376,125 2192,118
Between Groups Linearity 7299,372 42541,984
Supervisi Kep.Sek * Iklim o ) )
] ] Deviation from Linearity 61,431 358,033
Organisasi
Within Groups 172
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
Supervisi Kep.Sek * Iklim o _ )
Deviation from Linearity ,000

Organisasi

Within Groups

Total

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Supervisi Kep.Sek * Iklim

Organisasi

,918 ,842 ,999

,998




MEANS TABLES=X3 BY X1
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.

Linaritas X3 ke X1

Means
Notes
Output Created 18-NOV-2016 06:36:20
Comments
D:\ME\
Data Tesis\UHAMKAVArifin\SPSS\
spss.sav
Active Dataset DataSetl
Input Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

105

For each dependent variable
in a table, user-defined
missing values for the
dependent and all grouping
variables are treated as
missing.
Cases used for each table
have no missing values in
any independent variable,
and not all dependent
variables have missing
values.
MEANS TABLES=X3 BY X1
/CELLS MEAN COUNT
STDDEV
/ISTATISTICS LINEARITY.
00:00:00,02

00:00:00,02




[DataSet1l] D:\ME\Tesis\UHAMKA\Arifin\SPSS\spss.sav

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Kinerja Guru * Supervisi
Kep.Sek 105 100,0% 0 0,0% 105 100,0%
Report
Kinerja Guru
Supervisi Kep.Sek Mean N Std. Deviation
109,00 148,0000 1
111,00 158,0000 1
117,00 86,0000 1
121,00 76,0000 1
125,00 132,0000 1
139,00 136,0000 1
140,00 143,0000 1
141,00 148,0000 1
142,00 144,5000 2 , 70711
144,00 144,0000 14 ,00000
147,00 147,0000 1
148,00 148,0000 14 ,00000
149,00 149,0000 10 ,94281
150,00 150,0000 7 ,00000
151,00 149,0000 1
152,00 152,0000 1
153,00 152,7857 14 ,80178
154,00 153,6000 10 ,96609
155,00 150,5000 2 , 70711
157,00 157,0000 8 ,00000
158,00 157,5000 8 1,41421
160,00 154,6667 3 3,561188
163,00 159,0000 1
165,00 163,0000 1
Total 149,2381 105 10,85616




ANOVA Table
Sum of Squares df
(Combined) 12192,624 23
Between Groups Linearity 5543,314 1
Kinerja Guru * Supervisi o ) ]
Deviation from Linearity 6649,309 22
Kep.Sek
Within Groups 64,424 81
Total 12257,048 104
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 530,114 666,512
Between Groups Linearity 5543,314 | 6969,605
Kinerja Guru * Supervisi o ] )
Deviation from Linearity 302,241 380,008
Kep.Sek
Within Groups , 795
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,842
Between Groups Linearity ,000
Kinerja Guru * Supervisi Kep.Sek Deviation from Linearity ,000

Within Groups
Total

Measures of Association

R R Squared Eta

Eta Squared

Kinerja Guru * Supervisi
Kep.Sek

,672 ,452 ,997

,995

MEANS TABLES=X3 BY X2
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.




Linearitas X3 Ke X2

Means
Notes
Output Created 18-NOV-2016 06:46:39
Comments
D:\ME\Tesis\UHAMKA\Arifin\
Data
SPSS\spss.sav
Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Input )
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

105

For each dependent variable
in a table, user-defined
missing values for the
dependent and all grouping
variables are treated as
missing.
Cases used for each table
have no missing values in
any independent variable,
and not all dependent
variables have missing
values.
MEANS TABLES=X3 BY X2
/CELLS MEAN COUNT

STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.
00:00:00,02
00:00:00,02

[DataSetl] D:\\ME/MR.ROY\Tesis\UHAMKA\Muh Arifin\SPSS\spss.sav




Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Kinerja Guru * Iklim
Organisasi 105 100,0% 0,0% 105 100,0%
Report
Kinerja Guru
Iklim Organisasi Mean N Std. Deviation
109,00 148,0000 1
111,00 158,0000 1
117,00 86,0000 1
121,00 76,0000 1
124,00 132,0000 1
127,00 163,0000 1
139,00 139,5000 2 4,94975
141,00 146,5000 2 2,12132
142,00 144,0000 1
144,00 144,0000 14 ,00000
147,00 147,8750 8 ,35355
148,00 148,1250 8 ,35355
149,00 149,0000 9 1,00000
150,00 149,8750 8 ,35355
151,00 152,0000 1
152,00 153,0000 6 ,00000
153,00 152,5000 10 1,08012
154,00 153,5556 9 1,33333
155,00 151,0000 1
156,00 157,0000 1
157,00 156,7778 9 1,09291
158,00 157,0000 7 2,64575
160,00 156,5000 2 2,12132
162,00 159,0000 1
Total 149,2381 105 10,85616




ANOVA Table

Sum of Squares df
(Combined) 12136,645 23
Between Groups Linearity 4616,811 1
Kinerja Guru * Iklim o ) )
o Deviation from Linearity 7519,834 22
Organisasi
Within Groups 120,403 81
Total 12257,048 104
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 527,680 354,993
Between Groups Linearity 4616,811 3105,922
Kinerja Guru * Iklim o ) )
o Deviation from Linearity 341,811 229,950
Organisasi
Within Groups 1,486
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
Kinerja Guru * Iklim Organisasi Deviation from Linearity ,000

Within Groups

Total

Measures of Association

R R Squared

Eta Eta Squared

Kinerja Guru * Iklim

Organisasi

,614 377

,995 ,990




NPAR TESTS /K-S(NORMAL)=X1 X2 X3 /MISSING ANALYSIS.

Tes Normalitas

NPar Tests
Notes
Output Created 18-Nov-2016 06:15:27
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

Resources

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed?®

105

User-defined missing values are treated
as missing.

Statistics for each test are based on all

cases with valid data for the variable(s)

used in that test.

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=X1 X2 X3
/MISSING ANALYSIS.

0:00:00.000
0:00:00.015

131072

a. Based on availability of workspace memory.

[DataSet0]




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Supervisi
Kep.Sek Iklim Organisasi | Kinerja Guru
N 105 105 105
Normal Parameters®® Mean 149.3810 148.7524 149.2381
Std. Deviation 9.12771 9.20470 10.85616
Most Extreme Differences Absolute .202 .198 .267
Positive 125 .129 191
Negative -.202 -.198 -.267
Kolmogorov-Smirnov Z 2.068 2.030 2.737
Asymp. Sig. (2-tailed) .060 .061 .059

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005

VARO00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011
VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017
VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023

VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027

VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033

VAR00034 VAR00035
ISCALE('ALL VARIABLES') ALL
/IMODEL=ALPHA
ISUMMARY=TOTAL.

Uji reabilitas X1

Reliability
Notes
Output Created 18-NOV-2016 13:40:20
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Input Split File <none>
N of Rows in Working Data
File 30
Matrix Input

Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data for all

variables in the procedure.




Syntax

Processor Time
Resources

Elapsed Time

RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001
VAR00002 VARO00003
VARO00004 VAR00005
VARO00006 VAR00007
VAR00008 VARO00009
VAR00010 VAR00011
VARO00012 VAR00013
VARO00014 VAR00015
VAR00016 VAR00017
VARO00018 VAR00019
VARO00020 VAR00021
VAR00022 VAR00023
VAR00024 VAR00025
VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029
VARO00030 VAR00031
VARO00032 VAR00033
VAR00034 VARO00035
/SCALE(ALL VARIABLES')
ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
00:00:00,03

00:00:00,03

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100,0




Excluded? 0

Total

,0

30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,894 35

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted
1 143,7667 146,530 273 ,894
2 143,9333 143,099 443 ,891
3 144,0333 142,378 437 ,891
4 143,8000 144,372 ,353 ,892
5 143,9667 144,930 331 ,893
6 144,1333 141,844 463 ,891
7 144,0000 141,379 487 ,890
8 143,9333 137,926 722 ,886
9 144,1333 141,430 524 ,890
10 144,2000 137,476 ,596 ,888
11 143,9667 147,137 ,191 ,895
12 144,2667 145,720 277 ,894
13 144,1333 141,844 463 ,891
14 144,0000 141,379 487 ,890
15 143,9333 137,926 722 ,886
16 143,9667 143,826 ,402 ,892
17 144,3333 139,264 ,530 ,889
18 144,0667 140,754 ,585 ,889
19 143,9333 141,306 ,516 ,890
20 143,9000 143,679 ,402 ,892
21 144,1000 141,266 ,521 ,890
22 144,0667 144,133 ,406 ,892




23 144,0000 147,448 ,195 ,895
24 144,2000 151,683 -,089 ,899
25 144,2333 141,495 ,367 ,893
26 144,2667 137,582 ,494 ,890
27 144,2333 143,564 ,398 ,892
28 144,2000 140,234 437 ,891
29 144,1333 139,292 ,383 ,893
30 144,0333 145,757 ,263 ,894
31 144,0667 143,720 ,319 ,893
32 144,2000 144,441 ,287 ,894
33 143,9667 141,757 ,589 ,889
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted

34 144,0667 144,064 ,345 ,893
35 144,0333 139,964 ,578 ,889




RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005

VARO00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011
VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017
VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023

VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027

VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033

VAR00034 VAR00035
ISCALE('ALL VARIABLES') ALL
/IMODEL=ALPHA
ISUMMARY=TOTAL.

Uji Reabilitas X2

Reliability
Notes
Output Created 18-NOV-2016 13:43:38
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Input Split File <none>
N of Rows in Working Data
File 30
Matrix Input

Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data for all

variables in the procedure.




Syntax

Processor Time
Resources

Elapsed Time

RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001
VAR00002 VARO00003
VARO00004 VAR00005
VARO00006 VAR00007
VAR00008 VARO00009
VAR00010 VAR00011
VARO00012 VAR00013
VARO00014 VAR00015
VAR00016 VAR00017
VARO00018 VAR00019
VARO00020 VAR00021
VAR00022 VAR00023
VAR00024 VAR00025
VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029
VARO00030 VAR00031
VARO00032 VAR00033
VAR00034 VARO00035
/SCALE(ALL VARIABLES')
ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
00:00:00,02

00:00:00,01

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100,0




Excluded? 0

Total

,0

30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,915 35

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted
1 142,0000 170,759 ,023 917
2 141,1667 161,868 479 912
3 141,1667 162,902 456 912
4 141,1000 157,955 ,499 912
5 141,1667 164,557 ,333 ,914
6 141,3667 160,309 ,564 ,911
7 141,0667 157,857 ,636 ,910
8 141,0000 160,690 ,597 911
9 141,1333 166,189 ,318 ,914
10 141,2667 163,375 ,393 ,913
11 140,9333 164,340 461 912
12 141,5333 165,016 ,299 ,914
13 141,3667 160,309 ,564 911
14 141,0667 157,857 ,636 ,910
15 141,0000 160,690 ,597 ,911
16 141,1333 162,051 ,540 911
17 141,7000 162,079 411 ,913
18 141,1667 159,799 ,694 ,910
19 141,0000 159,586 575 911
20 141,0333 163,757 ,458 912
21 141,2000 157,131 ,706 ,909
22 141,3000 162,286 463 912




23 141,0667 163,857 416 ,913
24 141,6000 167,972 ,150 ,916
25 141,6667 154,575 ,659 ,909
26 141,9667 162,585 ,369 ,914
27 141,4333 160,737 ,579 911
28 141,3667 161,551 464 912
29 141,1667 160,351 ,496 ,912
30 141,2667 160,616 479 ,912
31 141,4333 159,289 ,493 ,912
32 141,6000 163,283 372 ,914
33 141,1667 167,730 ,254 ,914
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted

34 141,5333 165,016 ,387 ,913
35 140,6000 167,283 ,330 ,914




RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005

VARO00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011
VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017
VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023

VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027

VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033

VAR00034 VAR00035
ISCALE('ALL VARIABLES') ALL
/IMODEL=ALPHA
ISUMMARY=TOTAL.

Uji Reabilitas X3

Reliability
Notes
Output Created 05-NOV-2016 13:23:37
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Input Split File <none>
N of Rows in Working Data
File 30
Matrix Input

Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data for all

variables in the procedure.




Syntax

Processor Time
Resources

Elapsed Time

RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001
VAR00002 VARO00003
VARO00004 VAR00005
VARO00006 VAR00007
VAR00008 VARO00009
VAR00010 VAR00011
VARO00012 VAR00013
VARO00014 VAR00015
VAR00016 VAR00017
VARO00018 VAR00019
VARO00020 VAR00021
VAR00022 VAR00023
VAR00024 VAR00025
VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029
VARO00030 VAR00031
VARO00032 VAR00033
VAR00034 VARO00035
/SCALE(ALL VARIABLES')
ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
00:00:00,03

00:00:00,05

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100,0




Excluded?

Total

0

,0

30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

,955

35

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted
1 140,7000 329,528 ,286 ,955
2 141,0333 316,516 ,674 ,953
3 141,0000 324,000 ,455 ,954
4 140,9333 316,409 ,590 ,954
5 140,9667 314,861 712 ,953
6 141,1000 312,645 ,723 ,953
7 141,0000 312,069 712 ,953
8 140,9333 319,857 ,598 ,954
9 141,1333 324,326 ,453 ,954
10 141,1333 323,085 441 ,955
11 141,0333 325,757 ,395 ,955
12 141,3000 317,114 ,633 ,953
13 141,1000 312,645 ,723 ,953
14 141,0000 312,069 712 ,953
15 140,9333 319,857 ,598 ,954
16 141,0333 313,757 , 733 ,953
17 141,3333 315,057 ,627 ,953
18 141,1000 313,128 ,742 ,952
19 141,0000 312,690 723 ,953
20 140,9333 317,237 ,657 ,953
21 141,0667 316,064 ,703 ,953
22 141,0667 318,961 ,635 ,953




23 141,0333 318,723 ,631 ,953
24 141,2667 318,616 ,537 ,954
25 141,1333 314,326 ,624 ,953
26 141,3000 319,183 ,466 ,955
27 141,2333 316,806 ,642 ,953
28 141,4000 320,248 494 ,954
29 141,1667 314,695 ,623 ,953
30 141,1333 315,982 ,658 ,953
31 141,1667 319,385 ,526 ,954
32 141,2000 316,993 ,563 ,954
33 140,9333 325,444 ,496 ,954
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted

34 141,1333 316,326 ,646 ,953
35 141,0000 323,241 485 ,954




REKAPITULASI DATA



LAMPIRAN 4

(Copy Tabel I'\r,i)



NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 | 0997 | 0.999 |27 | 0.381 | 0.487 55 0.266 | 0.345
4 | 0.950 | 0.990 | 28| 0.374 | 0.478 60 0.254 | 0.330
5| 0878 | 0.959 | 29| 0.367 | 0.470 65 0.244 | 0.317
6 | 0.811 | 0.917 | 30| 0.361 | 0.463 70 0.235 | 0.306
7 | 0754 | 0.874 | 31| 0.355 | 0.456 75 0.227 | 0.296
8 | 0.707 | 0.834 | 32| 0.349 | 0.449 80 0.220 | 0.286
9 | 0.666 | 0.798 | 33| 0.344 | 0.442 85 0.213 | 0.278
10| 0.632 | 0.765 | 34| 0.339 | 0.436 90 0.207 | 0.270
11| 0.602 | 0.735 | 35| 0.334 | 0.430 95 0.202 | 0.263
12| 0.576 | 0.708 |36 | 0.329 | 0.424 | 100 | 0.195 | 0.256
13| 0.553 | 0.684 |37 | 0.325 | 0.418 | 125 | 0.176 | 0.230
14| 0.532 | 0.661 | 38| 0.320 | 0.413 | 150 | 0.159 | 0.210
15| 0.514 | 0.641 |39 | 0.316 | 0.408 | 175 | 0.148 | 0.194
16 | 0.497 | 0.623 | 40| 0.312 | 0.403 | 200 | 0.138 | 0.181
17| 0.482 | 0.606 |41 | 0.308 | 0.398 | 300 | 0.113 | 0.148
18 | 0.468 | 0.590 |42 | 0.304 | 0.393 | 400 | 0.098 | 0.128
19| 0.456 | 0.575 |43 | 0.301 | 0.389 | 500 | 0.088 | 0.115
20| 0.444 | 0561 |44 | 0.297 | 0.384 | 600 | 0.080 | 0.105
21| 0.433 | 0.549 |45| 0.294 | 0.380 | 700 | 0.074 | 0.097
22 | 0.423 | 0.537 |46| 0.291 | 0.376 | 800 | 0.070 | 0.091
23| 0.413 | 0.526 |47 | 0.288 | 0.372 | 900 | 0.065 | 0.086
24| 0.404 | 0.515 |48 | 0.284 | 0.368 | 1000 | 0.062 | 0.081
25| 0.396 | 0.505 |49 | 0.281 | 0.364
26 | 0.388 | 0.496 |50 | 0.279 | 0.361




Nilai-Nilai Distribusi t

. Peluang nilai mutiak r yang lebih besar
0.5 04 [-03 0,2 0,1 005 | 002 | 001 | 0001
1] 1000 | 1,376 | 1,963 | 3,078 | 6,314 | 12706 | 3,182 | 6,366 |636.615
2 | 816 | 1,161 | 1386 | 1,896 | 2920 | 4,303 | 6,965 | 9.925 | 31,508
3| 765 | 978 | 1250 | 1,638 | 2,353 | 3,182 | 4,540 | 5,841 | 12,941
4
5

741 841 1,190 | 1,533 | 2,132 | 2,776 | 3,747 4._604 8,610
727 .820 1,156 | 1478 | 2015 | 2,571 | 3,365 | 4,032 |-.6,839

6 | 718 | 906 | 1,134 | 1,440 | 1,943 | 2,447 | 3,143 | 3037 | 5,959
7| 711 | 896 | 1,119 | 1415 | 1,895 | 2,365 | 2.998 | 3.499 | 5405
8| 706 | 889 | 1,108 | 1397 | 1,860 | 2,306 | 2,896 | 3,355 | 5,041
9 | 703 | 883 | 1100 | 1.383 | 1,833 | 2,620 | 2,821 | 3,520 | 4,781
10{ 700 | 879 | 1093 | 1372 | 1,812 | 2268 | 2,764 | 3,169 | 4,587

11| 697 | 876 | 1088 | 1,363 | 1,798 | 2,201 | 2,178 | 3.106 | 4,437
12| 695 | 873 | 1083 | 1,356 | 1,782 | 2,179 | 2,681 | 3,055 | 4,318
13| 894 | 870 | 1,079 | 1,350 | 1,771 | 2,160 | 2,650 | 3,012 | 4,221
14| 692 | 868 | 1,07 | 1,345 | 1,781 | 2,145 | 2624 | 2977 | 4,140
A5 | 691 | 866 | 1,074 | 1,341 | 1,753 | 2131 | 2,602 | 2947 | 4,073

16| 690 | 865 | 1,071 | 1337 | 1,746 | 2,120 | 2,583 | 2,821 | 4,015
17| 689 | 863 | 1,069 | 1,333 | 1,740 | 2,110 | 2,57 | 2,898 | 3,965
18| 688 | 862 | 1067 | 1,330 | 1,734 | 2,101 | 2,552 | 2,878 | 3922
19| 688 | 861 | 1,066 | 1,228 | 1,729 | 2,093 | 2,539 | 2,861 | 3,888
20| 687 | es0 | 1640 | 1,325 | 1,725 | 2,086 | 2528 | 2,845 | 3,850

21| 686 | 859 | 1063 | 1,323 | 1,721 | 2,080 | 2,518 | 2,831 | 3819
2| 686 | 858 | 1061 | 1,321 | 1,747 | 2,074 | 2,508 | 2,819 | 3792
23| 685 | 858 | 1060 { 1,319 | 1,714 | 2069 | 2,500 | 2,807 | 3,767
24| 685 | 857 | 1,059 [ 1,180 | 1,711 | 2,064 | 2492 | 2,797 | 3,745
25| 684 | 856 | 1.058 | 1,316 | 1,708 | 2,060 | 2,485 | 2,787 | 3,725

26| 684 | 856 | 1058 | 1,315 ] 1,706 | 2056 | 2479 | 2779 | 3,707
27| 684 | 855 | 1057 | 1,314 | 1,703 | 2052 | 2473 | 2771 | 3.690
28| 683 | 855 | 1,056 | 1,313 | 1,701 | 2,048 | 2467 | 2,763 | 3674
29| 683 | 854 | 1,055 | 1,311 | 1,669 | 2045 | 2462 | 2756 | 3659
30 683 | 854 | 1055 1310 | 1697 | 2042 | 2457 | 2,750 | 3646
40

60

.681 .851 1,050 | 1,303 1,684 | 2,041 2423 | 2704 | 3,551

679 .848 1,046 1,296 1,671 | 2,000 2,390 : 2.6&) 3,460

120} .677 .845 1,046 | 1,289 1,658 | 1,980 2,358 . 2617 | 3,373

674 .842 1036 | 1,282 | 1645 | 1,960 | 2,326 | 2576 | 3,291

0,25 0,2 0.15 0,1 0,05 0,025y 0.01 0,005 { 0,0005
Peluang nilai r positil yang lebih besar

Sumber: Sugiyono, Statistik Nonparametris untuk Penelitian. Cetakan ke-9 Bandung ALFABETA, 2011



 abel Nilai Krits L Untok Uji Lillefors

TARAF NYATA o

Ukuran .
sample (n) 0.01 0.03 0.10 0.15 0.20
7 0417 | 0381 | 0352 | 0319 | 0300

0.405 0337 | 0315 | 0299 0.285

0.364 0319 | 02% | 0277 | 0.265

0.331 0285 | 0261 0.244 0233

5
b
1 0.348 0300 | 0276 | 0258 0.247
8
9

0311 0.27] 0249 | 0233 0.223

10 0.294 0258 | 0239 | 0.224 0.215
11 0.284 0249 | 0230 | 0217 0.206
12 0275 0242 | 0223 0.212 0.199
13 0.268 0234 | 0214 0.202 0.190
14 0.261 0227 | 0207 0.194 0.183
15 0.257 0220 | 0.201] 0.187 0.177
16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173
|7 0.245 0206 | 0.289 0.177 0.169
18 0.239 0200 | 0.134 0.173 0.166
19 0.235 0.195 | 0.179 0.169 0.163
20 0.23] 0.190 | 0.174 0.166 0.160
23 0.200 0.173 | 0.158 0.147 0.140
30 0.187 0.161 0.144 1 0.136 0.131

0.031 0.886 0.805 | 0.768 0.736

™ RN

Sumber: Conover, W.J., Practical Non parametric Statistic, John
Wiley & Sons, luc. 1973




¢ oog's e g ¢ 909 ok
‘t BIC £T¢ 66t LE BrY 8

LS VT V1538 T R S A s T S PoooR't T 00'¢ fr'e sl't 9T
ZOGl't CLZ 9L T OORT GRZ WD 06T E6T 86T 20t LO'E oLt €l

98'%  B8'F 161 YR 00'¢ S0'¢ 11§ 0T sg'e wL'C Sr'C 9g'C L'¢ Me 28'¢ 16'S €0y 6I'0 109 €99 10°L 6L S9'8 9Tl
£6'7 V6T 967 86T 00T €0t SOt 80t gUR &'t odt eet BE't e KE'E 6E't KT 0§ ®SC 6y FEC LOT 9FF - TES R

g’ 1'% OL'S SL'S RLS S8'S 06'C RG'C 109 SI'9 L9 SE'9 L¥'9 FS'G 299 IL'9 i Q0L GUL 9L SRl S¥'8 §¢'6  <¢'zl
€2'e FTC ST BT 62t ef't FE'C E'T IFE rb'e BEE ¢t Le'e 09't £9'f 89t gL's eL't 8¢ L6t cl't ¢g'F BL'T 6S'S

-

UL BL'L L8'L 86'L OI'S 9z’ LK ¢L'8 ST'6 8L'G T6OL pL'EI
00'F £0'F 90'F OI'F SU'F IT'F 82'v 6E't €SP 9L'h FI'C 66 9

$8°9 06'9 P6'9 66'9 0L 60'L FU'L €TL I8L 6E'L
L9'e 89't 69't IL'¢ TL't L't L't 18t m¥'e L8C

20'6 b0'6 L0'6 EI'6 LI'6 bI'6 626 HE'6 LK6 SS'6 896 LL'6 686 96'6 S0°0T SIT'OI LTl SOl 5”3 ;”S mm”: wo,.ﬁ z”: S”m: .
o't LE'F 8E'P OF'F ob'F PM'E 9P 0SP ES'P 9C'F 09'F KSR 89'p OL'P bL'P 8L 28F 68T 6y S0'S 61¢ 1K'S 6LS 199

gr'er s¥'el Z8'el LS'RT T9'HT 69'El FL'El €8'C1 £6'Cl 20'FL SI'PL FE'FI LE'FD SHPI PS'PL 991 O8'FL R'PT 1261 29'GI wmuf mwnf SUE S.”;.
£9'c  P9'S  S9'S  99'SC 89S OL'S TL'C  BL'C T LL'S 08'C BS'S L8'S I8 €6'C 96'C 009 FO'9 60’9 91'9 929 6£9 659 169 [LL P

29T PI'9E SU'9C £C9T LE'90 0692 IM9T 0S'9% 09'9 69'9% £8'9% 2690 SO'LG ETLZ £U'LZ PE'LE 6V'LT L9'LE 16T $T'8C IL'SZ V6T 18'0E 21VE .
£6'g  bS'8 . BS'8 98'8 . L8'8 6S'8 09'8 29'8 9'8 99'8 69'8 IL'8 pL'S 9L 8L'8 I8'R ©8' 88'8 re'8 106 2U'6 826 SS6 CIOI

05'66 0S'66 6¥'66 6b'G6 6¥'66 BI'GA 8F'66 LY'G6 9b'66 SP'66 PY'66 €166 IHG66 1566 0p'66 8E'66 966 PE'66 LE'66 on“mm mN”mm :”8 snmm %Umm
0S'6T 0S'6T 6¥'61 6b'6T SP'6I Lb'ST LP'61 9r'6T SF6T bi'61 E5'61 Zb'6L IH'61 OF'61 68'6T BEL'6T LC'6T 9€'61 te'61 O0E'6L S2'61 9061 0061 168T| {4

999 1969 3ZSEY PpEE9 ©2E€9 Z0E9 9829 8S29 FEZS BOZ9 6919 <TFIS 90[9 2809 9509 2309 186G 8Z6S 5GSBS FOLS STIS EOPS 666F SOV ’
pST P ¥ST ez €S2 2S¢ IST 0ST 6k 8PG  OFC  GKZ PPT  E¥T  o¥T  IWT 667 L€z bEZ 0Z 2T 91T 00T  IS1

Nilai Presentil Untuk Distribusi

oo 005 00z 000 SL 05§ [1] 2 Pz 02 9T Pl gl Ir 01 6 8 L 9 S b € [4 1

g : ngakuad
i ) Ap u~>
Suejiquad yp = f ! ‘ ,
Q.m 0 (100 = d qynjup) yemeq sueq uep G0'g =d
i - : ymup sejy sueg u,.._ ueyejeAuay
‘ t

1eJR(] uepeq weqe uedveng )
J 1snginsiq ymun
[uasiag ILpN

I ¥vidva




92'7
9L't
1£'2
8L'T
9g'z
18'1
A A4
¥8'l
6v'C
88'l
LS'Z
z6'1
59z
96'T
sL'z
10'
L8'Z
L0'2
00'c
g1z
9r'e
122
9g'e
0e'z
09't
ov's
16'¢
¥8'C

z9't
152
£6'e
85z

oL's
00z
SL'Z
€02
08'z
S0'z
98'C
802
26'2
11'2
00t
[ 4
80t
61'C
8I't
¥2'2
62'¢
63'C
£F'e
4
6S'C
r4 A
BL'E
0S8z
z0'v
19'c

ge'y
FL'T

8L'Z
$0'c
£8'c
10'z
88'2
60'Z
+6'C
s
00's
S1'z
Lo'e
61'2
91'e
£2'%
sz'e
82'C
9g'e
£€'c
18'¢
6£'2
L9'e
9’2
98'¢
vs'z:
or'y
se'e, .
¥y

LL'T

68'c L6z L0't
01'z vi'c 02T

¥6'c zo't Tl'E

01'7 81'c €37

66'Z L0t LIt
e1'z 0%'z S2'C
co's er'e  ¢z'e
81'z €3'z 82T
zi'e 6l't  og'e
122 92'c 127
61'c LZ'e LE'T
$z'2 62'C ¥E'T
12's Se's SK'e
62'c E€E'CT 88T
L't S¥'t  8s'T
££'c  LE'Z TH'T
gy'e  9s't L9'¢
6£'c E¥'C  8FT
79t OL't 08'E
vb'c 8b'T €9'C
gL't ¢8't 96'C
16'2 652 09'C
86'c SOt 9I'F
09'c ¥9'z 69'C
15'y 62'v  OF'P
oL'z ¥L'z 6L'C
Z8'r 09'F LY
Z8'c 9¥'c 16'C

008

SL

¥z

0z

91 Ft <1

99'c  88'L
r'e 8Ty €2
ZLl's 6L
py'e  0€'V 2z
8L's TO0'R
LV'e TE'P 12
¢g's  o0r1'g
6b'ec  GE'p 02
£6's  8I's
zs'c 8¢’y 61
10'9 8%'8
ss'e  IP'Y 81
It's  o%'s
6S't SP'P Lt
£2'9  £9'8 '
£9't  6¥'P 91
9¢'s  89'8
89'c  ¥S'P St
1s'9  98's
yL'e 09'v 28
oL'9  LO'6
08'c., L9'V el
£6'9 ££'6
88'e SL'Y 4!
0z'L  $9'6
86'cs  F8'p 9
9¢'L  v0'0l
or'r  96'v oL
Z 1 ngakuad
4
yp= A

Juepquiad yp =

a

(umnfuc() | YV.14vQ




oLt EL1U KLU PB'L 8¥L 961 & 'z o0z'c ST OF'T SHT 8§t ro'c 1Lz 68T 06T rot oF tL'e et g0'e 6lL
eb't Lt 01 £S'L 981 19t 19i oLt re't 61 98’1 061 96'L 66l £0T g0’z ri't 1T 0£'% 9¢'c  08'T 61t 1O 8t
Zi'1 oLl o'l 981 061 861 10C €It ggT 0€T T 0s'c  09'c 99C €Lt 8T 6T SOC e oL'e  rT't oU's 1L
o't ST IST ¥S'L LS'L 29 S¥L WL sLl oR't (Rl 161 LBl 00T 0T 60T KUt 2T&T 0T Lg'c 18t oeT's  so'r 9r
a't 8Ll z8'l 8Kl Z6'l 00'F 90T S1'T bTT €T MrT as'c 29'z 897 6L ¥8'T  F6'Z  LO'C  FZ'E 9ME 8Lt 9Lt 2VS ¥TU
gl 061 2t eS¢l 8§l €91 991 gL et ¥l 88l z6T 861 10'7  S0'z O0l'z 91'z €' 1£'7 €yt ¥s't @8'c 12t 90'F by
gL't 08l S8l 161 PGl g0'T 80T LI'T 9TT SET 9T rS'z  F9T OL'T LUT 98T 967 Ol't 92E 6IE O8'E 6T S r'e 2L
641 IST bS'T LS 09T b9l 891 ELT 8T T 68'L 61 661 0'T 90T 'z L't T @g'e rHT 6ST €8T TITE  LOY 43
180 ve'l 88l el LE'1 S0z 11T 02T 62T LET 6P 9§’z 99'2 E£L'T O08Z $8T 6627  LI'T 6c'e 1s'c esg't 1e'r 8IS 1€'L
1e'T £e'l ©S'l 68l 191 991 69'L FLL 6Ll FEL 061 ¢s'l 00 F0'ZT 0T g1t RI'G ST'T bE'T SKT 19% 8T £TC  8O% or
ve'l 9g'l 061 L6l 007 80T FI'T T TET OFT 16T 6S'C 69 SLZ z8'z 16'7 20't SUe ze'e PS'E 98’ rey 1T SEL
ec'l 'l 181 09'1 €91 £9'1 1. 9Ll OR'L SR I61 96'l @0'z G0'Z 60T Fl'c 6LZ 92T Ssg'z 9Kz 9T 98T ST O RE
't 061 ¥6'l 00z ¥0'Z 2T LUT 92T se'z e’ ¥ST 297 oLl gL'z 98'c 16T FO'E 8l'e S’ 8S'E 68'C 8E'P STS 6LL
cg 9¢'T 651 z9'l SO 69'F ZUt 8Ll T8l L8 E6l 69 £0'z 90'z o0I'z Sl't 12’z 82'c 9£'T 8¥'Z €9T 08T 9Tt 11t 9t
161 el 86’1 »0'z . 80'z SI'Z 1gT 0€7 S8ET LFG  8S'C 997 9L 78'7 68'C L6T 80'C I1Z'c 8e't 19'c €6'C T¥'P 6ZC FPL
LS 61 I9'1  ¥9T 9T LT LTI 08’1 tg'l 68'1 G6'1 00T Sz 80T 2II'T LT £TT 08T 88'c 612 - S9'C 88'C 8Z't EI'v bE
o'l 86'T 07 80'7 II'T 0T'T STT PET T ST 29'z OL'T 087 987 6T 10 Ut ¢z't TH'e 99t LE'E 9’y FE'S 0S'L
661 19'1 POl L9 69'1 BLT 9L TR 981 161 161 207 L0'C. O1'Z T 6Ic SIT €7 OFT 1S'T 19T 06T 0g't SI'Y 7t
10'z £0'z L0z €T 91T YT'Z 6TT 8LT LKZ SST 99z rLT F8T 06T 867 u0°€ Lr'e og'e LFe oLt et 18’y 6E'S  9S'L
29t P9’ 99'l 69’1 @t 9Ll 6Ll ¥R 68'l £6'L 66’ P0'Z 607 cTUT 91T 12T LT ¥ET Ir'T £S'T 697 6T IEE LT'P o€
g0’z 90'z oIz Si'z 6I'T LeT T 1T 6¥'z  LS'T 897 LL'T 8T 26'7 ,00't 80't 02t g€€'t 0t EL'E FO'r vS'h zg'S 09'L
yo't ©o'r 891 12T ELT LT 081 S8l 061 re'l 00z S0z O1'Z FI'T 81T 2T 82T €T E¥'T ST OL'T €67 L 81’y 6z
90'z s0'z €'z 81z @r'T 0€'Z SE'T PrE IS'T 097 1LZ 08z 0iZ 67 €0't II't €2F 9€E ge'e 9L's  LO'F  LS'F SP'S  POL
co't 19'1- 69'I ZL'l SUT 8T 18’1 181 161 96’1 20T 907 212 s1'z 61'T FZ'€ 62'T 98'c FHT 9§ LT S6'C PE'E 0T¥ 82
or'z z1'z o'z 1T $T'7 £€'T BET L'z §S'T €9t rL'T €8T £67C g6'z 90't FI't 97'¢ 6e't 9%’ 6L’ 't 09'r 6FS 8IL
191 891 ILT BL'T 9L'T 08T pe'l  88'1 €6'l L6'1 €0'C 80T EI'T 91T 0T’z Sz 0£'7 LE'T 9MT 18T gL'z 96T se't 1Z'Y Lz
sl'z SU'z 61z SUT 83T 98T T 08T 89T 99T L'z 98'z 96T T0't 60't LI't 6Tt v'e 6S'E o8'E FIR 19 €SS Tl
69'T "OLT ZL'T 9T 8T Z8T S8'T 06’1 S6'l 66’1 S0z OI'Z sI'z 8I'T 23T LT IE'T 66T L¥'T 68T FL'T 687 LE'E TV 9z ,
L'z 61'z £2'7 60T IET O¥T S¥'T ¥ST z9'7 oLz 187 687 667 S0't €US 12t 2€'t 9MC £9'E 98'c BUY 89 Ls's  LL'L
LT ZUT ST LU 08l BT L8 26T 96’1 00T 00’z 117 9I'z 0Z7 (7 827 tT LMD 6T 09T 9L'T 66T 8L P sz
'z £2'7 LTE €67 9€'T ¥V'T 6¥'T 852 99'z rL'z 8T ©€6'C €0 60t LI'E cz's 9g't 0S't L9't 06'C 2TF TLY 19's 8L ‘
gL't L't oL o8't 781 98l 68T 6T 86'1 z0'Z 60'C. £1'T 8I'7 2T 9T 0g'z 9L'7  £r'Z 18T 29 gL'z 10'c  or'e 9T'% 144 f
oo 005 00z 00l sL oS or o¢ vz 0z 91 12 SEE 4 S § S 1 6 8 L 9 S 4 £ 2" 0 nqakuad
: AP =24
Suejiquad yp ='A :
. i

(unfuw]) | HVI4AVA



synuad epad snsngy wz)
OUE [ TYA0 L MON Ul TSU0S N Sajlg BYOp O’ (WO NSNS XAV L adqing

SH. 2“_ gt 9g'L TEL 681 691 66't L0 wi'T R S Bra ¥ U8'c PRS0 S T R (11 S X0 R A
00t II'f L't KL se't o't 9t (RN 11 ST AT O SRl RRL 10'c ~ 60' LT 09'% 66T IR'e co
e 611 RE'L LR S S0 S WA W0'E 60T 05 [RHrH et 9T RT PR OR'T @9t RO9S
11 G S 9zl 16 U U B S A B § 1 L TR G T IR 68 a0'c  Ot'c /L' 19'C  00't S8 oot
60 42'L Bl Sl LLorett o putt L't 'l e @'t 02T GET Bl 69°C  CR'T 90t a'R eR'E 99 oL’y
et 9l @l ORI et wEL Tt 611 A A S T L oy’ LT T LET 68T 9T TR WRE oo
RE'1- B8 GE'L RIS AL GO Gt SR L6 GO'E UL NE'TOIET U 0E 09E €% 06'c LI 't we'e o LLr aL'e
BUL Tl 98l Tl SEL @TT Il &l Le S0 GYL 1L O ERL INL. Gl N6l 80T MG 95T 11T g9 10t 6Re oz
£ 0 S 2 S R X O | et w0l RCT TR L. U0E AR 0e% co'n e W% e ) cL'r  w'e |
ce'L ST 6T FE538 TN T R U A B GO K ; [ 3 S B S T | I 00 e ut's LE'e a'e  16'e bet
Le'L oL 9r'L ret R A GL'E ‘e LT L't PE'E WL IR'Y
-2 G S G CLGEL RE LU GEE MR ORYE Lo Ge'e get .
L S Y W WA S T | W' G6'E . OTE 1€ ORETC TR'Y 06'9 .
oe’ et e I G B B R | GUE GI'S 08Z 9I'E oL’z 60’y 16'e hot
[t o (S YA - SN 1 S | A SR T A S B U WA R S | 10" SRt 96'Y .
TELCR'L L' S CTL gL et (3 S (A Sr A SR @Le 11t 96'e O%
F50-30 CRE T+ SR N B i | NN e LG e 9'r RO e 107l ¢
[ 550 SR X o G 41 B O HI e L i L' ere we'e 0L
aety LR S T GLG 60t w0t se oL
Le't “t'roa SO &' we'e 1T el e 66
091 €9 RO 1 s N LT e’ @l 5 R T B (
{57 5 U 1 S SRS B Sl SN S AR T Ll S [l R TSl | e o0 L't eTe L' oere 0ot 0y
[T B A WA o e GE R WD sen e L
[ B S R BT SO Ge owom o LR SR LEe o' ge
.,. .
e uLy R S T BT (TR0 AR LA S s Lty
R 1ol S cerr gt W ure (Frara “'l o
P 1 1 1 B A {1 - A oo i - g " T CE
: 8 n::..._:.....x_.a..aa L §

\
(veanfuwil | ¥v14AVA



LAMPIRAN 5

(Surat Izin Penelitian)



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

SEKOLAH PASCASARJANA

JI. Warung Buncit Raya No. 17, Pancoran Jakarta Selatan 12790
Telp. (021) 79184063, 79184065 Fax. (021) 79184068
Email : sekolahpascasarjana@uhamka.ac.id, www.uhamka.ac.id

Nomor

Lampiran :

Perihal

Tembusan Yth :
Direktur (Sebagai laporan).

: 776/B.04.02/2016 17 Safar 1438 H
R 17 November 2016 M
. Izin penelitian

Yang terhormat,
Kepala SDN di Wilayah Kecamatan Pasar Minggu
JI. Pasar Minggu Jakarta Selatan

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Pimpinan Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

mohon kepada Bapak/Ibu kiranya berkenan memberikan izin penelitian
kepada mahasiswa kami:

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
NIM : 1408036116

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan  : Strata Dua (S2)

Semester : Gasal

Tahun Akademik 1 2016/2017

yang bersangkutan bermaksud untuk memperoleh data dalam rangka
menyusun tesis sebagai salah satu syarat penyelesaian Studi Magister
di Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dengan
judul :

“"Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi terhadap
Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pasar Minggu
Jakarta Selatan”

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan perkenan
Bapak/Ibu kami menyampaikan terima kasih.

Wabillahittaufiq wal hidayah,
Wassalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

SEKOLAH PASCASARJANA

JI. Warung Buncit Raya No. 17, Pancoran Jakarta Selatan 12790
Telp. (021) 79184063, 79184065 Fax. (021) 79184068
Emall : sekolahpascasarjana@uhamka.ac.id, www.uhamka.ac.id

Nomor . 709/B.04.02/2016 28 Muharram 1438 H
Lampiran  : --- 29 Oktober 2016 M
’ Perihal . Ujicoba Instrumen

Yang terhormat,
Kepala SDN di Wilayah Kecamatan Pasar Minggu
JI. Pasar Minggu-Jakarta Selatan

Assalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Pimpinan Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

mohon kepada Bapak/Ibu kiranya berkenan memberikan izin ujicoba
instrumen kepada mahasiswa kami:

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
NIM : 1408036116

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan : Strata Dua (S2)

Semester : Gasal

Tahun Akademik : 2016/2017

yang bersangkutan bermaksud untuk memperoleh data  dalam rangka
menyusun tesis sebagai salah satu syarat penyelesaian Studi Magister
di Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dengan
judul :

"Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap

Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pasar Minggu
Jakarta Selatan”,

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan perkenan
Bapak/Ibu kami menyampaikan terima kasih.

Wabillahittaufiq wal hidayah,
Wassalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

a.n.Direktur
Kaprodi AP,

_—

Anen Tumanggung, Ph.D.
Tembusan Yth :
Direktur (Sebagai laporan).



LAMPIRAN 6

(Surat Ket. Telah Menelit1)



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI PASAR MINGGU 05 PAGI
JI. Rawa Bambu | Rt. 008 / 06 Kel/Kec. Pasar Minggu
Jakarta Selatan Kota Administrasi Jakarta Selatan Provinsi DKI Jakarta
Telp 0217802856 Email : sdn_pasming05@gmail.com

SURAT KETERANGAN
NO: 93.5/1.852.11-16

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Awaluddin, MM.Pd

NIP /NRK : 196011011986031011

Pangkat / Gol : Pembina Tk I/ IVa

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Pasar Minggu 05 Pagi

Alamat Tempat Tugas . J1. Rawa Bambu I Rt. 008 / 06 Kel/Kec. Pasar Minggu

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal Lahir . Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM : 1408036116

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan ¢ Strata Dua (S2)

Semester : Gasal

Tahun Akademik : 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 18 November 2016
Kepala SDN Pasar Minggu 05 Pg

NG

Awaluddin, MM.Pd
NIP. 196011011986031011




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SDN PEJATEN TIMUR 04 PETANG

JI. Poltangan IV Rt. 005/010 Kel. Pejaten Timur Kec. Pasar Minggu

Jakarta Selatan Kota Administrasi Jakarta Selatan Provinsi DKl Jakarta
Telp 0217817474 Email :

SURAT KETERANGAN
NO: 109.5.Ket/1.852.12

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : MARYANTO, S.Pd

NIP / NRK : 196303301984031004

Pangkat / Gol : Penata Tk I/llid

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Pejaten Timur 04 Pagi

Alamat Tempat Tugas © JI. Poltangan IV Rt. 005/010 Pasar Minggu Jakarta selatan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal Lahir . Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM © 1408036116

Program Studi . Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan . Strata Dua (S2)

Semester . Gasal

Tahun Akademik : 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 18 November 2016
Kepala SDN Pejaten Timur 04 Pt

\ ¥
MARYANTO. $.Pd
NIP. 196303301984031004




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SDN KEBAGUSAN 05 PETANG

J1. Kebagusan Raya Rt 007/04, Kel. Kebagusan Kec. Pasar Minggu
Kota Administasi Jakarta Selatan Prov. DKI Jakarta

Telp. 02178847503

Email. sdnkebagusan.05@gmatl.com

SURAT KETERANGAN
NO: 44.2/1.851.11.16

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama . USEP SUPRAPTO, S.Pd

NIP / NRK . 196810181997031007

Pangkat / Gol . Penata/lllc

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja . SDN Kebagusan 05 Petang

Alamat Tempat Tugas . JI. Kebagusan Raya Rt 007/04 Kel. Kebagusan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal Lahir . Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM : 1408036116

Program Studi . Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan . Strata Dua (S2)

Semester . Gasal

Tahun Akademik . 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta; 18 November 2016

//iw VING, N




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SDN PEJATEN TIMUR 02 PETANG

JI. Poltangan IV Rt. 005/010 Kel. Pejaten Timur, Pasar Minggu
Jakarta Selatan, Telp. 02178837239

’ SURAT KETERANGAN
NO: 86/77/1.8511.7

Yang bertanda tangan di bawah ini ,

Nama : ATIH KURNIASIH, S.Pd

NIP / NRK : 197408151998032005

Pangkat / Gol : PEMBINA Tk I/ IV.A

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja . SDN Pejaten Timur 02 Petang

Alamat Tempat Tugas ¢ JI.. Poltangan IV Rt. 005/010 Kel. Pejaten Timur, Jak-Sel

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama © MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM : 1408036116

Program Studi . Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan . Strata Dua (S2)

Semester . Gasal

Tahun Akademik . 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




JAYA RAYA PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SDN RAGUNAN 08 PAGI

JI. Harsono RM, Ragunan Kel. Ragunan Kec. Pasar Minggu Jakarta Selatan
Telp. 02178830426

SURAT KETERANGAN
NO: 52 /1.852.35.7

Yang bertanda tangan di bawah ini ,

Nama : Nurwati, S.Pd, MM

NIP / NRK : 196112191980122001

Pangkat / Gol : PEMBINA Tk I/ IVA

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja . SDN Ragunan 08 Pagi

Alamat Tempat Tugas . JI. Harsono RM, Ragunan Kel. Ragunan

Kec. Pasar Minggu Jakarta Selatan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal Lahir . Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM : 1408036116

Program Studi . Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan . Strata Dua (S2)

Semester . Gasal

Tahun Akademik : 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




JAYA RAYA PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS PENDIDIKAN DASAR

SDN PEJATEN BARAT 09 PAGI

J1. Amil Rt. 002/04 Kel. Pejaten Barat Pasar Minggu Jakarta Selatan
Telp. (021) 78835786 Email: sdn.pebar0! ahoo.com

SURAT KETERANGAN
NO: 103/1.851.11.16

Yang bertanda tangan di bawah ini ,

Nama

NIP /NRK

Pangkat / Gol

Jabatan

Unit Kerja

Alamat Tempat Tugas

: H. Mat Zein, M.Pd

196405051988101006

. PEMBINA Tk I/ IV. B

Kepala Sekolah
SDN Pejaten Barat 09 Pagi

: JI. Amil Rt. 002/04 Kel. Pejaten Barat Pasar Minggu Jak-Sel

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

Tempat Tanggal Lahir
NIM

Program Studi
Jenjang Pendidikan
Semester

Tahun Akademik

: MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
: Jakarta, 17 Oktober 1990

1408036116

- Adninistrast Poniiicilcn

Strata Dua (S2)

: Gasal
1 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi Kepala
Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pasar
Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SDN PEJATEN TIMUR 18 PAGI

JI. Masjid Baru Rt. 007/01 Kel. Pejaten Timur, Pasar Minggu
Jakarta Selatan
Telp. (021) 7948460 Email: petir.sd18@yahoo.com

SURAT KETERANGAN

NO: 79 /1.851.2.16

Yang bertanda tangan di bawah ini i

Nama . Priyono,S.Pd

NIP / NRK : 196901061996061001

Pangkat / Gol : Penata Tk I/ llid

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Pejaten Timur 18 Pagi

Alamat Tempat Tugas ¢ JI. Masjid Baru Rt. 007/01 Kel. Pejaten Timur, Pasar Minggu

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM : 1408036116

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan . Strata Dua (S2)

Semester . Gasal

Tahun Akademik : 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 18 November 2016
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
PAEsRATAL DINAS PENDIDIKAN

SDN PASAR MINGGU 03 PAGI

JI. Muijair | Rt. 006/009 Rawa Bambu, Ps. Minggu Jakarta Selatan

Telp 02178830962 Email : sdn.pasming03 il.com
—————

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

S e ———

NO: 24.2/1.852.2.11

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : HALIFATULLAH, M.Pd

NIP / NRK : 196005021985032003

Pangkat / Gol . Pembina Tk I/ IV.A

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Pasar Minggu 03 Pagi

Alamat Tempat Tugas - JI. Mujair | Rt. 006/009 Rawa Bambu, Ps. Minggu

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM : 1408036116

Program Studi . Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan : Strata Dua (S2)

Semester . Gasal

Tahun Akademik . 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

»
L EATILLS ;
P_196605021985032003



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SDN PEJATEN BARAT 08 PAGI

J1. Rambutan VII No.12 Kel. Pejaten Barat Kec. Pasar Minggu
Kota Administrasi Jaakrta Selatan DKI Jakarta

Telp 0217983032 Email : sdn.pejbar08@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NO: 103/1.852.11.2

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Jayusman, S.Pd

NIP /NRK : 196310191985031010

Pangkat / Gol : Pembina Tk I/ IV.A

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Pejaten Barat 08 Pagi

Alamat Tempat Tugas : J1. Rambutan VII No.12, Pejaten Barat Pasar Minggu

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM 1 1408036116

Program Studi . Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan : Strata Dua (S2)

Semester . Gasal

Tahun Akademik : 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 18 November 2016
<Kepala SDN P"’ajan\en Barat 08 Pagi
4 wre . O\ 2\

/ o\ 2\

A % S
SayusmansS.Pd
NIP. 196310191985031010



JAYA RAYA,

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS PENDIDIKAN

SDN RAGUNAN 07 PAGI

JI. Syaridin No.15 RT 006/009 Ragunan Kec. Pasar Minggu Jakarta Selatan

Telp 02178842539 Email : sdn_ragunan07@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NO: 79.2/1.852.12.1

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama

NIP /NRK

Pangkat / Gol

Jabatan

Unit Kerja

Alamat Tempat Tugas

: MARGINI RAHAYU, M.Pd

197012171991022001

: Pembina Tk I/ IVA

: Kepala Sekolah

: SDN Ragunan 07 Pagi

:JI. Syaridin No.15 RT 006/009 Ragunan Ps Minggu Jak-Sel

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama
Tempat Tanggal Lahir
NIM

Program Studi
Jenjang Pendidikan
Semester

Tahun Akademik

: MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
: Jakarta, 17 Oktober 1990

1408036116

: Administrasi Pendidikan
: Strata Dua (S2)

: Gasal

1 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jgkaﬁa, 18 November 2016
/Képata SDN; Ragunan 07 Pagi

v,
\\ 2 A.\




JAYAR YAV

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS PENDIDIKAN

SDN PEJATEN TIMUR 01 PAGI

JI. Poltangan IV No 57 Kel. Pejaten Timur Kec. Pasar Minggu Jakarta Selatan

Telp 0217816834 Email : sdnpetir.01@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NO: 47.K.T/1.852.11

Yang bertanda tangan di bawabh ini,

Nama

NIP /NRK

Pangkat / Gol

Jabatan

Unit Kerja

Alamat Tempat Tugas

: Hj.NURSEHA, S.Pd

196104171985032004

: Pembina Tk I/ IVa

: Kepala Sekolah

: SDN Pejaten Timur 01 Pagi

: J1. Poltangan IV No 57 Pasar Minggu Jakarta selatan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

Tempat Tanggal Lahir
NIM

Program Studi
Jenjang Pendidikan
Semester

Tahun Akademik

: MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
: Jakarta, 17 Oktober 1990

1408036116

. Administrasi Pendidikan
: Strata Dua (S2)

: Gasal

: 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 18 November 2016




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SEKOLAH DASAR NEGERI CILANDAK TIMUR 03
JI. Memed I Komp. Marinir Cilandak Timur Jakarta Selatan 12560
Telp. (021) 78843743, Email: ciltimcilandaktimur@yahoo.com

£ SURAT KETERANGAN
NO: 167/1.851.4

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : DWI RESTININGSIH, S.Pd

NIP © 196412231985032005

Pangkat / Gol . Pembina/IVa

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja . SDN Cilandak Timur 03

Alamat Tempat Tugas . JI. Memed Raya No. 3 Komplek Marinir

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal LAhir : Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM : 1408036116

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan . Strata Dua (S2)

Semester . Gasal

Tahun Akademik : 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

P~196412231985032005



JAYA RAYA

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

f DINAS PENDIDIKAN
Q%E’ SDN RAGUNAN 01
~ JL .Warung Jati Barat Rt. 01/01 Kel Ragunan Kec. Pasar Minggu
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA SELATAN TLP. 021 7890518
Kode Pos 12550
SURAT KETERANGAN

NO: 142 /1.851.422

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama

NIP / NRK

Pangkat / Gol
Jabatan

Unit Kerja

Alamat Tempat Tugas

: Drs. Suyatno, M.Pd

19630812198603012

: Pembina Tk1/ Vb

. Kepala Sekolah

: SDN Ragunan 01

. JL .Warung Jati Barat Rt. 01/01 Kel Ragunan kec. Pasar Minggu

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

Tempat Tanggal LAhir
NIM

Program Studi
Jenjang Pendidikan
Semester

Tahun Akademik

: MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
. Jakarta, 17 Oktober 1990

1408036116
Administrasi Pendidikan
Strata Dua (S2)

Gasal

2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai melakukan
Penelitian dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Iklim
Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pasar Minggu Jakarta

Selatan” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 18 November 2016
1




(Surat Keterangan Telah
Melakukan Uji Coba)



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS PENDIDIKAN

SDN RAGUNAN 01

JL Warung Jati Barat Rt. 01/01 Kel Ragunan Kec. Pasar Minggu
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA SELATAN TLP. 021 7890518
Kode Pos 12550

SURAT KETERANGAN
NO: 140 /1.851.422

Yang bertanda tangan di bawah ini ,

Nama

NIP / NRK

Pangkat / Gol
Jabatan

Unit Kerja

Alamat Tempat Tugas

: Drs. Suyatno, M.Pd

19630812198603012

: Pembina Tk1/ Vb

. Kepala Sekolah

: SDN Ragunan 01

. JL .Warung Jati Barat Rt. 01/01 Kel Ragunan kec. Pasar Minggu

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

Tempat Tanggal LAhir
NIM

Program Studi
Jenjang Pendidikan
Semester

Tahun Akademik

: MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
. Jakarta, 17 Oktober 1990

1408036116
Administrasi Pendidikan
Strata Dua (S2)

Gasal

2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai melakukan Uji
coba Instrumen dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan
Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pasar Minggu Jakarta

Selatan” dengan baik.

Ujicoba instrumen dilakukan pada 01 November 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 02 November 2016




JAYA RAYA

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS PENDIDIKAN

SDN RAGUNAN 11 PETANG

JL .HARSONO RM RAGUNAN,PASARMINGGU
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA SELATAN TLP. 78831649
KodePos 12550

SURAT KETERANGAN
NO: 37/1.851.422

Yang bertandatangan di bawah ini ,

Nama

NIP / NRK

Pangkat / Gol
Jabatan

Unit Kerja
AlamatTempatTugas

SUMIYANAH,S.Pd
196307091983032003
Pembina / IVa
KepalaSekolah

SDN Ragunan 11 Petang

JI. Harsono Rm Ragunan Pasar Minggu

Denganinimenerangkanbahwa :

Nama

Tempat Tanggal Lahir
NIM

Program Studi
Jenjang Pendidikan
Semester

Tahun Akademik

MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Jakarta, 17 Oktober 1990
1408036116

Administrasi Pendidikan

Strata Dua (S2)

Gasal

2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai melakukan Uji
coba Instrumen dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan
Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pasar Minggu Jakarta

Selatan”dengan baik.

Ujicoba instrumen dilakukan pada 01 November 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 01 November 2016
Kepala SDN Ragunan 11 Petang

Sumiyanah,S.Pd
NIP.1963070919832003



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SEKOLAH DASAR NEGERI CILANDAK TIMUR 04 PETANG
JI. Memed I Komp. Marinir Cilandak Timur Jakarta Selatan 12560
Telp. (021) 78843743, Email: ciltimcilandaktimur@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NO: 156/1.851.4

Yang bertanda tangan di bawah ini ,

Nama . Drs. HUDRI, M.M.

NIP / NRK : 196302141986031007

Pangkat / Gol : Pembina/IVa

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja . SDN Cilandak Timur 04 Petang
Alamat Tempat Tugas :JIl. Memed Raya No. 3 Komplek Marinir

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal LAhir . Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM : 1408036116

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan . Strata Dua (S2)

Semester : Gasal

Tahun Akademik : 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai
melakukan Uji coba Instrumen dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh
Supervisi Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Ujicoba instrumen dilakukan pada 01 November 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 01 November 2016
Kepala Sekolah

\: /
./ /

rs. HUDRI, M.M.
NIP. 196302141986031007



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS PENDIDIKAN

SDN PEJATEN TIMUR 07 PAGI

JL. _KEMUNING IV RT. 014/06 PEJATEN TIMUR,PASARMINGGU
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA SELATAN TLP. 7949643
Kode Pos 12510

SURAT KETERANGAN
NO: 35 /1.851.422

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama

NIP / NRK

Pangkat / Gol
Jabatan

Unit Kerja

Alamat Tempat Tugas

DARMI,S.Pd
196308221986042001

: Pembina/IVa

. Kepala Sekolah

: SDN Pejaten Timur 07 Pagi

: JI. Kemuning IV Rt. 014/06 Pejaten Timur

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

Tempat Tanggal LAhir
NIM

Program Studi
Jenjang Pendidikan
Semester

Tahun Akademik

: MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
. Jakarta, 17 Oktober 1990

1408036116
Administrasi Pendidikan
Strata Dua (S2)

Gasal

2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang telah selesai melakukan Uji
coba Instrumen dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan
Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pasar Minggu Jakarta

Selatan” dengan baik.

Ujicoba instrumen dilakukan pada 01 November 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 01 November 2016
Kepala SDN Pejaten Timur 07 Pagi

el

ARMIS.Pd
NIP-196308221986042001



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
| SEKOLAH DASAR NEGERI PASAR MINGGU 05 PAGI
@ JI. Rawa Bambu | Rt. 008 / 06 Kel/Kec. Pasar Minggu
Jakarta Selatan Kota Administrasi Jakarta Selatan Provinsi DKI Jakarta
Telp 0217802856 Email : sdn_pasming05@gmail.com

SURAT KETERANGAN
NO: 89.5/1.852.11-16

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Awaluddin, MM.Pd

NIP /NRK : 196011011986031011

Pangkat / Gol : Pembina Tk I/ [Va

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Pasar Minggu 05 Pagi

Alamat Tempat Tugas ¢ JI. Rawa Bambu I Rt. 008 / 06 Kel/Kec. Pasar Minggu

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 17 Oktober 1990

NIM : 1408036116

Program Studi : Administrasi Pendidikan

Jenjang Pendidikan : Strata Dua (S2)

Semester : Gasal

Tahun Akademik 1 2016/2017

Adalah Benar nama tersebut di atas Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA yang felah selesai
melakukan Uji coba Instrumen_dalam rangka menyusun Tesis dengan Judul “Pengaruh
Supervisi Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan” dengan baik.

Ujicoba instrumen dilakukan pada 02 November 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 02 November 2016
Kepala SDN Pasar Minggu 05 Pg

Awaluddin, MM.Pd
NIP. 196011011986031011




LAMPIRAN 7

(Surat Pernyataan Tests)
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
NIM : 1408036116
Program Studi : Administrasi Pendidikan / Sekolah Pascasarjana

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Judul Tesis : Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kecamatan

Pasar Minggu Jakarta Selatan

Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

|2

2.
3

Tesis ini merupakan hasil karya saya sendiri, bukan pagiat dari karya orang
lain atau dibuat oleh orang lain.

Tesis ini disusun dengan mengacu kepada norma-norma Etika Penelitian.

Jika pernyataan saya ternyata tidak benar, saya siap menanggung sanksi
hukum dan mempersilahkan Sekolah Pascasarjana UHAMKA untuk mencabut
ijazah saya.

Demikian Surat Penyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk menjadi
maklum bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Jakarta, 29 November 2016

Penulis,

L
Epoff

Muhammad Arifin Rahmanto



LAMPIRAN 38

(Daftar Riwayat Hidup)



RIWAYAT HIDUP PENULIS

Muhammad Arifin Rahmanto, dilahirkan di
Jakarta tanggal 17 Oktober 1990 dari seorang lbu

bernama Sri  Subekti dengan Ayah bernama

Djumadi. Penulis adalah anak ke 4 dari 3

Y Y K o7 N3 ,’(\
<G ,7»:‘,1 Ry

COE NPT bersaudara.

Penulis menyelesaikan pendidikan formal mulaipendidikan dasar pada SDN
Jagakarsa 06 Pagi Lulus tahun 2003 setelah tamat, penulis melanjutkan
pendidikan pada SMPI Al Hidayah 1. lulus tahun 2006, kemudian melanjutkan
pendidikan pada SMKI Al Hidayah | lulus tahun 2009. Setelah tamat, penulis
melanjutkan studi pada Universitas Muhammadiyah PROR. DR. HAMKA Jakarta
menempuh program Strata Satu (S1) pada Fakultas Agama Islam Jenjang SlI
Program Studi Pendidikan Agama Islam dan lulus pada tahun 2013 dan
melanjutkan pendidikan Program Strata Dua (S2) Tahun 2015 di Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA pada Program Studi

Administrasi Pendidikan

Penulis pernah berkerja sebagai Guru Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam pada SDS Borobudur Jakarta Selatan tahun 2010 s.d. sekarang, pernah
bekerja pada SDS Borobudur sebagai Kepala Tata Usaha dari tahun 2009 s.d
sekarang penulis bertugas sebagai guru Agama Islam pada SMP Borobudur

Jakarta Selatan.

Pengalaman organisasi yang pernah ditempuh penulis diantaranya pernah
menjadi Ketua bidang dakwah PK FAI UHAMKA pada tahun 2010. Kemudian
menjadi Ketua Bidang Kerohanian Karangtaruna Kelurahan Jagakarsa pada
tahun 2011-2014.



LEMBAR PERSETUJUAN
PENGARUH SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DAN IKLIM ORGANISASI
TERHADAP KINERJA GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI
KECAMATAN PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN

Oleh

MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
NIM : 1408036116

Laporan hasil ujicoba instrummen ini telah disetujui untuk dilanjutkan ke penelitian

Pembimbing Tanda Tangan Tanggal
%?7 Gorg?—  fy-1-3/p

1. Prof.Dr. H. Ch. Suprapto, MM. ...

2. Anen Tumanggung, Ph.D.

Ketua Program studi Administrasi Pendidikan
Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Anen Tumanggung, Ph.D.



LEMBAR PERSETUJUAN

PENGARUH SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DAN IKLIM ORGANISASI
TERHADAP KINERJA GURU SEKOLAH DASAR NEGERI KECAMATAN
PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN

TESIS

Oleh

MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO
NIM : 1408036116

Disetujui untuk disidangkan
Pembimbing Tanda tangan Tanggal

Prof. Dr. H. Ch. Suprapto, M.M.

Anen Tumanggung, Ph.D.

Ketua Program Studi Administrasi Pendidikan
Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA

Anen Tumanggung, Ph.D
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Direktur/§e_kretaris, Kaprodi/Sekprodi,

Vv FoMBLIMBING TESES No. Form : FM-AF

| No. Revisi : 00

Yang terhormat,
Direktur Sekc

Universitas Muhammad', : {AMKA

Jakarta

Asalamualaikum Warahim:t il arakatuh

Dengan ini saya mengajukdn i )nan panggantian pembimbing tesis, sebagai berikut :
NAMA MAHASISWA MURAMMAD AR\ ReaMATO
NOMGOR INDUK MAHASISWA WoB026W\6
PROGRAM STUDI - PEP, MM @ IKM, PB Indonesia, PB Inggris, P IPS *)
KELAS/ANGKATAN/SMT BN L SOSTC 4
| \
[JUDULTESIS S TS 2N 0pesol: T nocdR . e es o .
I ~ Nsor_wesgo \ococka Sdaran |
| PEMBIMBING t — — —
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{ 2 Neon. Ve k. Mulyons Reducdwnan
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PEMBIMBING PENGGANTI —
| > Roen Tmanogung , Ph O

ALASAN PENGGANTIAN

Demikian permohonan penggantian pembimbing tesis tersebut, semoga mendapat persetujuan
dari Bapak Direktur. Terima Kasih.

Wasalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Jakarta, \\.. ORs do s
Mengetahui,

Mahasiswa Ybs,




